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ABSTRAK

Nama : Nurfia Sintia Daulay
NIM 2250200029
Judul : Adopsi Model Unified Theory Of Acceptance And Use Of

Technology 3 Pada Nasabah Pengguna Mobile Banking
Perbankan Syariah Di Kabupaten Padang Lawas Utara
Penggunaan teknologi dalam sektor perbankan syariah telah menjadi suatu
keharusan dalam memenuhi kebutuhan nasabah yang semakin berkembang.
Mobile banking telah menjadi salah satu inovasi teknologi yang mengubah
paradigma dalam layanan perbankan, terutama di Kabupaten Padang Lawas Utara.
Namun, permasalahan tentang rendahnya adopsi mobile banking perbankan
syariah masih terjadi di Kabupaten Padang Lawas Utara, seperti jumlah nasabah
yang relatif rendah, kurangnya infrastruktur teknologi, akses terhadap layanan
keuangan, serta tingkat literasi keuangan yang kurang optimal menjadi masalah
yang mempengaruhi adopsi mobile banking di wilayah tersebut. Maka, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh performance expectancy, effort
expectancy, social influence, facilitating conditions, hedonic motivation, price
value, habit dan personal innovation terhadap behavioral intentions dan user
behaviour pada nasabah pengguna mobile banking perbankan syariah di
kabupaten Padang Lawas Utara. Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah
penelitian kuantitatif. Untuk menentukan sampel dengan cara random sampling,
sehingga diperoleh 200 responden pada nasabah pengguna mobile banking
perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara. Metode analisis data yang
digunakan adalah metode Structural Equation Modeling-Partial Least Squares
dengan aplikasi WarpPLS 7.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh performance expectancy, price value, habit dan personal innovations
terhadap behavioral intention pada nasabah pengguna mobile banking perbankan
syariah di kabupaten Padang Lawas Utara. Tetapi, effort expectancy, social
influence, facilitating conditions, hedonic motivation tidak berpengaruh terhadap
behavioral intention pada nasabah pengguna mobile banking.perbankan. syariah di
Kabupaten Padang Lawas Utara. Terdapat pengaruh behavioral intention terhadap
user behaviour pada nasabah pengguna mobile banking perbankan syariah di
kabupaten Padang Lawas Utara. Terdapat pengaruh facilitating conditions, habit
terhadap user behavior pada nasabah pengguna mobile banking perbankan syariah
di kabupaten Padang Lawas Utara. Tetapi, personal innovations tidak
berpengaruh terhadap user behavior pada nasabah pengguna mobile banking
perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara. Serta, behavioral intention
tidak memediasi facilitating conditions, habit dan personal innovations terhadap
user behaviour mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas
Utara.

Kata Kunci: Behavioral Intention, Mobile Banking, Unified Theory Of
Acceptance And Use Of Technology 3 dan Use Behaviour.



ABSTRACT

Name : Nufia Sintia Daulay
No.Reg : 2250200029
Title : Adoption of the Unified Theory of Acceptance and Use of

Technology 3 Model Among Customers Using Islamic
Banking Mobile Banking in North Padang Lawas Regency

The use of technology in the Islamic banking sector has become
imperative to meet the evolving needs of customers. Mobile banking has emerged
as a technological innovation that revolutionizes the paradigm of banking
services, particularly in North Padang Lawas regency. However, challenges
regarding the low adoption of Islamic mobile banking persist in this region. Issues
such as a relatively low number of customers, inadequate technological
infrastructure, limited access to financial services, and suboptimal financial
literacy levels contribute to the difficulties in mobile banking adoption in the area.
Therefore, the aim of this research is to investigate the influence of performance
expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, hedonic
motivation, price value, habit, and personal innovation on behavioral intentions
and user behavior among customers using Islamic mobile banking in North
Padang Lawas regency. The research methodology employed is quantitative
research. The sample was determined through random sampling, resulting in 200
respondents who are users of Islamic mobile banking in North Padang Lawas
regency. The data analysis method utilized is Structural Equation Modeling-
Partial Least Squares using the WarpPLS 7.0 application. The research findings
indicate that performance expectancy, price value, habit, and personal innovations
significantly  influence . behavioral intentions, among users of Islamic mobile
banking in North Padang Lawas regency. However, effort expectancy, social
influence, facilitating conditions, and hedonic motivation do not affect behavioral
intentions among these wusers. Behavioral intention has a significant impact on
user behavior among customers using Islamic mobile banking in North Padang
Lawas regency. Moreover, facilitating conditions and habit influence user
behavior among these customers, but personal innovations do not. Additionally,
behavioral intention does not mediate the effects of facilitating conditions, habit,
and personal innovations on user behavior in Islamic mobile banking in North
Padang Lawas regency.

Keywords: Behavioral Intention, Mobile Banking, Unified Theory Of
Acceptance And Use Of Technology 3, and Use Behaviour
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

l};;;f NaTZE{#rUf Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak di lambangkan Tidak di lambangkan
< Ba B Be
- Ta gr Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha
3 Dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai ¥ Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= sad $ s (dengan titik dibawah)
. de (dengan titik di
< b d bawah)
te (dengan titik di
= ta ! bawah)
5 . , zet (dengan titik di
j j bawah)
¢ ‘ain Koma terbalik di atas
& Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
J Nun N En
B Wau W We
> Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye

vii



B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A
_— Kasrah | |
35 dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, translit erasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah danya Al adani
R fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

translit erasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
o) g fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
g I dan garis di
Sy Kasrah dan ya i bawah
... dommah dan wau il u dan garis di atas

C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah, dan dommah, translit erasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat

sukun, translit erasinya adalah /h/.

viii



Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
Ta Marbutah itu ditranslit erasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu: J. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan



diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal Kkata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah-hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.



Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.

Xi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di tengah perkembangan teknologi yang terus berinovasi, layanan
mobile banking telah menjadi pondasi utama dalam evolusi sistem perbankan
global. Terobosan ini tidak terbatas pada perbankan konvensional saja, sektor
perbankan syariah juga bergerak maju dengan menawarkan solusi keuangan
yang didasarkan pada teknologi bagi para nasabahnya. Perbankan syariah
telah aktif mengadopsi perkembangan teknologi dengan memastikan
tersedianya layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah untuk
memenuhi kebutuhan transaksional dan keuangan para nasabahnya. Ini tidak
hanya memungkinkan akses yang lebih luas terhadap layanan keuangan, tetapi
juga menawarkan solusi yang sesuai dengan kebutuhan para nasabah yang
semakin terhubung secara digital.

Transformasi perbankan syariah ke arah teknologi yang lebih canggih
seperti mobile banking menegaskan komitmen sektor ini untuk memfasilitasi
kebutuhan finansial nasabahnya di era digital. Dalam upaya meningkatkan

pelayanan, perbankan syariah terus berupaya memberikan akses yang lebih

YFotis Kitsios, loannis Giatsidis, and Maria Kamariotou, “Digital Transformation and Strategy
in the Banking Sector: Evaluating the Acceptance Rate of E-Services,” Journal of Open Innovation:
Technology, Market, and  Complexity 7, no. 3  (September  2021): 204,
https://doi.org/10.3390/joitmc7030204.



mudah dan nyaman kepada nasabahnya melalui platform digital. Dengan
menggunakan layanan mobile banking, nasabah dapat menjalankan transaksi
keuangan secara efisien dan sesuai dengan prinsip syariah, yang sesuai
dengan nilai dan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Melalui pendekatan ini,
perbankan syariah membuktikan diri sebagai pelaku yang progresif dan
responsif terhadap tuntutan pasar dalam era digital saat ini.?

Hal ini yang membuat layanan mobile banking menjadi bagian
integral dari transformasi perbankan global. Perkembangan ini tidak terkecuali
untuk sektor perbankan syariah yang terus berupaya menghadirkan solusi
keuangan berbasis teknologi bagi nasabahnya. Satu alasan kuat adalah
kenyamanan dan aksesibilitas yang ditawarkan oleh layanan ini.> Arus
teknologi ini juga memiliki dampak ekonomi yang signifikan. Kemajuan
ekonomi dan sosial masyarakat dan berkontribusi pada meningkatnya
permintaan atas solusi keuangan yang lebih inovatif.

Fakta bahwa masyarakat Indonesia mulai menerapkan teknologi dalam
aspek kehidupan sehari-hari, . termasuk. transaksi keuangan, menciptakan
permintaan yang lebih besar terhadap layanan mobile banking. Ini sejalan
dengan upaya bank syariah untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan pasar

dan kebutuhan nasabahnya dengan memperkenalkan layanan berbasis

®Heri Sudarsono et al., “The Intention of Muslim Customers to Adopt Mobile Banking: The
Case of Islamic Banks in Indonesia,” Cogent Business & Management 9, no. 1 (December 31, 2022):
2154102, https://doi.org/10.1080/23311975.2022.2154102.

*Baidhowi Baidhowi, “Sharia Banking Opportunities and Challenges in the Digital Era” (1st
International Conference on Indonesian Legal Studies (ICILS 2018), Atlantis Press, 2018), 157-61,
https://doi.org/10.2991/icils-18.2018.30.



teknologi guna memudahkan transaksi keuangan mereka. Jadi, di tengah arus
globalisasi dan pertumbuhan teknologi, adopsi layanan mobile banking di
berbagai wilayah Indonesia adalah respons alami terhadap perubahan sosial,
ekonomi, dan teknologi yang terjadi di masyarakat.*

Di wilayah seperti Kabupaten Padang Lawas Utara, di mana teknologi
semakin meresap, terdapat peningkatan signifikan dalam penggunaan
smartphone dan konektivitas internet yang mendorong masyarakat untuk
memanfaatkan layanan perbankan secara digital.” Namun, tingkat adopsi
mobile banking di kalangan nasabah perbankan syariah di Kabupaten Padang
Lawas Utara masih rendah. Hal ini karena jumlah nasabah di daerah tersebut
relatif lebih rendah dibandingkan dengan wilayah lain, yang dapat
memengaruhi besarnya aset sebelum set off (gross assets) dan dana pihak
ketiga (depositor funds).® Daerah tertentu lainnya di Provinsi Sumatera Utara
dianggap lebih representatif secara statistik atau dari segi perbankan syariah
Hal ini bisa dipengaruhi oleh karakteristik sosial ekonomi masyarakat di

Padang Lawas Utara, seperti tingkat penghasilan, akses terhadap layanan

*Ratna Juwita et al., “The Intention to Use Mobile Banking as a Financial Technology Service
among Islamic Bank Users,” Indonesian Capital Market Review 15, no. 1 (2023),
https://doi.org/10.21002/icmr.v15i1.1166.

*Lee-Ying Tay, Hen-Toong Tai, and Gek-Siang Tan, “Digital Financial Inclusion: A Gateway
to Sustainable =~ Development,” Heliyon 8, no. 6 (June 2022): e09766,
https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2022.e09766.

®Otoritas Jasa Keuangan, “Statistik Perbankan Syariah - Agustus 2023,” Otoritas Jasa
Keuangan, Otoritas Jasa Keuangan, 2023, https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-
perbankan-syariah/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Agustus-2023.aspX.



keuangan, serta tingkat literasi keuangan yang belum optimal di wilayah
tersebut.

Selain itu, aspek lokal seperti infrastruktur teknologi dan penetrasi
perbankan syariah di daerah tersebut juga bisa memengaruhi adopsi teknologi
keuangan. Jika infrastruktur teknologi belum berkembang dengan baik di
daerah tersebut, nasabah mungkin kurang mendapat akses atau edukasi terkait
teknologi keuangan, yang pada gilirannya dapat memengaruhi partisipasi
mereka dalam produk keuangan syariah. Tingkat literasi keuangan juga
memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan nasabah terkait
produk keuangan. Jika literasi keuangan di daerah tersebut rendah, ada
keengganan atau kurangnya pemahaman terhadap manfaat atau keamanan
produk perbankan syariah, yang berdampak pada rendahnya partisipasi
nasabah dan akumulasi aset serta dana pihak ketiga di wilayah tersebut.”

Berdasarkan observasi awal bahwa dalam mengeksplorasi persepsi
terhadap penggunaan mobile banking di lingkungan perbankan syariah,
wawancara dengan lima responden. menyoroti optimisme terhadap efisiensi
dan kemudahan transaksi. Namun, disertai dengan kekhawatiran terhadap
manfaat yang diperoleh, kompleksitas fitur, dan ketidakpastian dalam

penggunaan teknologi. Dualitas antara keyakinan positif dan keraguan ini

"Taofik Hidajat, “Financial Technology in Islamic View,” Perisai: Islamic Banking and
Finance Journal 4, no. 2 (October 10, 2020): 102-12, https://doi.org/10.21070/perisai.v4i2.465.



menjadi fokus utama dalam meningkatkan adopsi teknologi mobile banking di
wilayah tersebut.

Menurut Bapak Hotma, mobile banking ini membantu untuk transaksi
lebih cepat dan mudah. Tapi, ada juga keraguan dan fitur yang belum
dipahami betul soal manfaatnya, serta keamanan dan kerahasiaan data.® Ibu
Citra mengatakan mudah dipelajari dan memakai mobile banking. Tapi, ia
agak khawatir juga masih ada fitur yang terlalu rumit atau tidak mudah
dimengerti.’ Lain dengan Ibu Santi, ia mengatakan tidak menggunakan
mobile banking karena ia tidak bisa menggunakan smartphone. Jadi, untuk
transaksi keuangannya ia langsung berhubungan dengan bank syariah.*

Ibu Riski mengetahui kalau perangkat yang ia miliki cocok untuk
pakai mobile banking. Cuma, terkadang juga ragu, apakah fasilitas internet
cukup mendukung atau tidak, karena fasilitas internet di Kabupaten Padang
Lawas Utara belum merata, khususnya di daerah lbu Riski.'* Bapak Andi
mengatakan orang-orang terdekat dan penting baginya memang mendorong

untuk pakai mobile banking. Tapi, ada juga teman-teman yang lain yang agak

%Wawancara Dengan Bapak Hotma Selaku Masyarakat Padang Lawas Utara, Pada Tanggal 31
Oktober 2023, Jam 10.00.

*Wawancara Dengan lbu Citra Selaku Masyarakat Padang Lawas Utara, Pada Tanggal 31
Oktober 2023, Jam 13.00.

%wawancara Dengan Ibu Santi Selaku Masyarakat Padang Lawas Utara, Pada Tanggal 31
Oktober 2023, Jam 14.00.

"wawancara Dengan Ibu Riski Selaku Masyarakat Padang Lawas Utara, Pada Tanggal 31
Oktober 2023, Jam 14.00.



ragu dengan hal itu.*? Terakhir, Ibu Lenni menyebutkan mobile banking bank
syariah bisa dipercaya soal keamanan dan ketentuan penggunaannya. Tapi,
apakah benar-benar patuh terhadap aturan yang ada.™

Penggunaan mobile banking menghadapi dinamika antara optimisme
dan keraguan dalam berbagai aspek. Optimisme terlihat dalam harapan
efisiensi transaksi dan keyakinan akan kemudahan belajar serta dorongan
positif dari lingkungan sosial. Namun, ada keraguan seputar manfaat yang
diperoleh, potensi kesulitan interaksi, serta kekhawatiran akan kepatuhan dan
kesesuaian aplikasi dengan fasilitas yang ada. Meskipun terdapat fenomena
positif terkait efisiensi transaksi, kekhawatiran akan keamanan data dan
pemahaman yang kurang dari pengguna menjadi tantangan. Dualitas dalam
persepsi dan kompleksitas teknologi menjadi fokus utama untuk
meningkatkan adopsi mobile banking dengan lebih baik.**

Wawancara dengan para responden menunjukkan keyakinan positif
terhadap efisiensi transaksi dan kemudahan penggunaan mobile banking.
Namun, keraguan juga muncul terkait manfaat yang diperoleh, kompleksitas
interaksi, dan pemahaman teknologi yang terkait. Maka, fenomena yang

terlihat adalah adanya ambivalensi atau dualitas dalam persepsi dan sikap

2Wawancara Dengan Bapak Andi Selaku Masyarakat Padang Lawas Utara, Pada Tanggal 31
Oktober 2023, Jam 15.00.

B\wawancara Dengan lbu Lenni Selaku Masyarakat Padang Lawas Utara, Pada Tanggal 31
Oktober 2023, Jam 17.00.

YAbdul Hameed Pitafi et al., “Analysing UTAUT with Trust toward Mobile Banking Adoption
in China and Pakistan: Extending with the Effect of Power Distance and Uncertainty Avoidance,”
International Journal of Financial Innovation in Banking 2, no. 3 (2019): 183-183,
https://doi.org/10.1504/ijfib.2019.10023966.



pengguna terhadap penggunaan mobile banking di lingkungan perbankan
syariah Kabupaten Padang Lawas Utara. Fenomena ini mencakup peningkatan
efisiensi transaksi dan pelayanan melalui mobile banking, di mana keyakinan
positif terhadap efisiensi transaksi dan harapan akan peningkatan kinerja
menjadi bagian dari sikap yang mendukung penggunaan teknologi ini.
Namun, dalam konteks ini, terdapat pula fenomena yang mencakup
kekhawatiran terkait keamanan data dan kurangnya pemahaman nasabah
tentang teknologi, yang menjadi hambatan dalam adopsi teknologi mobile
banking.

Meskipun keyakinan positif terhadap manfaat seperti kinerja yang
lebih baik, kemudahan penggunaan, dukungan sosial, dan kepercayaan
terhadap keandalan aplikasi terlihat jelas, keraguan muncul terkait kondisi
fasilitas yang diperlukan, tingkat kepercayaan yang belum sepenuhnya
terbangun, serta sejauh mana pengguna bersedia mengeksplorasi fitur-fitur
inovatif.’> Kompleksitas dalam persepsi ini menunjukkan bahwa ada
tantangan yang perlu diatasi agar teknologi mobile banking dapat diadopsi
secara lebih luas dan digunakan secara optimal dalam lingkungan perbankan
syariah. Menangani ketidakpastian yang muncul dapat membantu dalam
meningkatkan adopsi dan pemanfaatan teknologi ini, khususnya

menggunakan model UTAUT.

“Hafez Baker et al., “Impact of Financial Technology on Improvement of Banks’ Financial
Performance,” Journal of Risk and Financial Management 16, no. 4 (April 2023): 230,
https://doi.org/10.3390/jrfm16040230.



Oleh sebab itu, dilaksanakannya penelitian ini dengan maksud untuk
menganalisis faktor yang diprediksi dapat mempengaruhi masyarakat untuk
mengadopsi mobile banking di Padang Lawas Utara dengan mengeksplorasi
model UTAUT-3. Model UTAUT-3 dipilih dalam penelitian ini dengan
alasan para penulis model UTAUT-3 mengklaim bahwa memiliki 66 persen
kekuatan penjelas dalam memprediksi adopsi teknologi. Sedangkan penelitian
terbaru tentang adopsi staf akademik terhadap teknologi yang menggunakan
model penerimaan teknologi alternatif seperti TAM, IDT dan UTAUT
terbukti memiliki nilai penjelasan yang lebih rendah yakni 17-53 persen.
Model UTAUT-3 merupakan teori/model penerimaan teknologi yang terbukti
menjadi model yang paling relevan sekali dalam konteks adopsi den
pemanfaatan teknologi.*®

Fokus pada penelitian ini adalah keterkaitan antara model UTAUT 3
dengan tingkat adopsi mobile banking pada nasabah perbankan syariah.
Bagaimana variabel-variabel dalam model tersebut saling mempengaruhi
dalam konteks = keuangan syariah. [Pada .intinya, penelitian ini akan
mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel dalam model UTAUT 3
dan tingkat adopsi mobile banking pada nasabah perbankan syariah di

Kabupaten Padang Lawas Utara.

16 Asanka Gunasinghe et al., “The Adequacy of UTAUT-3 in Interpreting Academician’s
Adoption to e-Learning in Higher Education Environments,” Interactive Technology and Smart
Education 17, no. 1 (November 22, 2019): 86-106, https://doi.org/10.1108/1TSE-05-2019-0020.



Hasil penelitian dari beberapa studi mengenai adopsi teknologi dalam
berbagai bidang menawarkan pemahaman yang kaya terhadap faktor-faktor
yang mempengaruhi niat penggunaan dan perilaku dalam mengadopsi
teknologi baru. Penelitian Salimon et al. mengkaji adopsi m-commerce pada
UKM Malaysia. Faktor teknologi dan organisasi seperti computer self-
efisiensi, hasil demonstrabilitas, pengetahuan m-commerce, tekanan dari mitra
dagang, dan tekanan dari pesaing memengaruhi adopsi m-commerce. Namun,
hubungan moderasi hedonis terhadap adopsi m-commerce tidak signifikan.
Penelitian ini membantu memahami keputusan UKM dalam menggunakan m-
commerce.'’

Panjaitan et al. meneliti adopsi teknologi blockchain dalam industri
perbankan Indonesia. Faktor seperti ekspektasi Kinerja, pengaruh sosial,
kebiasaan, dan inovasi pribadi memengaruhi niat berperilaku menggunakan
blockchain, sementara faktor lain tidak memiliki pengaruh signifikan. Para
bankir perlu meningkatkan pengetahuan dan kebiasaan dalam penggunaan
teknologi blockchain.®® Sholihah et. al.. meneliti adopsi mobile banking BSI.

Faktor-faktor seperti Kualitas Layanan, Kualitas Informasi, Ekspektasi

YMaruf Gbadebo Salimon et al., “Malaysian SMEs M-Commerce Adoption: TAM 3, UTAUT
2 and TOE Approach,” Journal of Science and Technology Policy Management 14, no. 1 (February 9,
2023): 98-126, https://doi.org/10.1108/JSTPM-06-2019-0060.

8Sintya Lasma Putri Br Panjaitan, Stevi Chartinie Valiyenty, and Ignatius Edward Riantono,
“User’s Acceptance and Intention of Blockchain Technology with UTAUT 3 Model: Beneficial or
Detrimental in the Indonesian Banking Industry,” in 2023 IEEE 13th International Conference on
Control System, Computing and Engineering (ICCSCE) (2023 IEEE 13th International Conference on
Control System, Computing and Engineering (ICCSCE), Penang, Malaysia: IEEE, 2023), 89-94,
https://doi.org/10.1109/ICCSCE58721.2023.10237147.
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Kinerja, Ekspektasi Upaya, Pengaruh Sosial, dan Religiusitas memiliki
dampak signifikan terhadap niat adopsi mobile banking BSI. Pekerjaan
mereka membantu pemangku Kkepentingan menyusun strategi untuk
meningkatkan kinerja mobile banking.*®

Maulani & Handayani mengamati aplikasi model UTAUT-3 terhadap
perilaku pengguna mobile banking di Jabodetabek. Temuan mereka
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti ekspektasi Kinerja, kebiasaan, dan
inovasi pribadi berpengaruh positif terhadap niat berperilaku.?’ Rofi'i et al.
memfokuskan pada penerimaan pengguna terhadap aplikasi mobile banking.
Faktor-faktor seperti ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, kualitas layanan, dan
kualitas informasi memengaruhi penerimaan pengguna terhadap mobile
banking. Temuan mereka menunjukkan keinginan pengguna untuk
menggunakan mobile banking di masa depan.?

Pinto et al. mengevaluasi adopsi Mobile Augmented Reality in Tourism
(MART). Temuan menunjukkan bahwa variabel kondisi yang memfasilitasi,

motivasi hedonis, -dan . kebiasaan, memiliki dampak terhadap penggunaan

YErlinda Sholihah et al., “Determinants of BSI Mobile Banking Adoption Intentions: DeLone
& McLean and UTAUT Model Integration with Religiosity,” Asian Journal of Islamic Management
(AJIM), no. Query date: 2023-11-14 09:44:40 (2023): 1-17,
https://doi.org/10.20885/ajim.vol5.issl.artl.

?Elin Maulani and Sri Setya Handayani, “Analysis of the Application of the Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology 3 (UTAUT-3) Model on Intention and Use Behavior of Users of
Mobile Banking Applications in the Jabodetabek Region,” International Journal of Social Science and
Human Research 6, no. Query date: 2023-11-14 09:44:40 (2023), https://doi.org/10.47191/ijsshr/v6-i9-
17.

?lAgus Rofi’i, Dede Ridho Firdaus, and Irwan Moridu, “The Analysis of User Acceptance
Using UTAUT and Delone & McLean Model: Study Case of Banking Mobile Application,” Journal of
Information ~ System,  Technology and Engineering 1, no. 1 (2023): 21-25
https://doi.org/10.61487/jiste.v1il.11.
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MART. Variabel UTAUT-3 menjelaskan sebagian besar variasi dalam
perilaku penggunaan MART.? Samartha et al. menyoroti adopsi aplikasi
mobile-banking di India. Pengaruh sosial, ekspektasi upaya, dan kepercayaan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat membeli. Model UTAUT
cocok untuk mengevaluasi adopsi aplikasi mobile-banking.?®

Saibil et al. meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi niat
menggunakan QRIS pada mobile banking Syariah saat pandemi. Hasilnya
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki niat yang baik dalam menggunakan
QRIS pada masa pandemi.®* Konteks menunjukkan bahwa inovasi
berpengaruh positif pada penggunaan aplikasi m-banking (MBA). Faktor-
faktor seperti kemudahan penggunaan, kecepatan transaksi, kepercayaan, dan
pengaruh sosial memainkan peran penting dalam adopsi MBA. Bank perlu
mempertimbangkan strategi promosi dan pemanfaatan pengaruh sosial dari

pengguna yang sudah ada.”

22 Agostinho Sousa Pinto et al., “Augmented Reality for a New Reality: Using UTAUT-3 to
Assess the Adoption of Mobile Augmented Reality in Tourism (MART),” Journal of Information
Systems Engineering and Management 7, no. 2-In Progress (April 14, 2022): 14550,
https://doi.org/10.55267/iadt.07.12012.

#Vishal Samartha et al., “A Study on the Acceptance of Mobile-Banking Applications in
India—Unified Theory of Acceptance and Sustainable Use of Technology Model (UTAUT),”
Sustainability 14, no. 21 (2022): 14506-145086, https://doi.org/10.3390/su142114506.

*Defi Insani Saibil, Fajar Sodik, and Andi Ainun Mardiah, “Faktor Mempengaruhi Niat
Menggunakan QRIS Pada Sharia Mobile Banking Saat Pandemi COVID-19 (Modifikasi Model
UTAUT  2),” NISBAH: Jurnal Perbanka Syariah 8, no. 2 (2022): 75-92,
https://doi.org/10.30997/jn.v8i2.6353.

®George Konteos et al., “An Extended UTAUT Model to Explore the Influential Factors
towards M-Banking Apps’ Use,” International Journal of Business and Management 17, no. 7 (2022):
29-29, https://doi.org/10.5539/ijbm.v17n7p29.
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Jadil et al. mencatat peningkatan studi adopsi m-banking dalam 16
tahun terakhir. Meskipun hasilnya bervariasi, variabel UTAUT seperti PE,
EE, dan Sl banyak digunakan dalam model teoritis, dengan PE sebagai
pendorong utama niat penggunaan.”® Chaidir membandingkan penggunaan
aplikasi mobile banking pada bank konvensional dan syariah di Nusa
Tenggara Barat dengan menggunakan model UTAUT. Temuan menunjukkan
bahwa harapan kinerja, dukungan sosial, dan kondisi fasilitas berpengaruh
signifikan terhadap niat berperilaku menggunakan m-banking di kedua jenis
bank.?’

Penelitian sebelumnya dalam domain adopsi teknologi seperti mobile
banking telah menghasilkan pengetahuan yang signifikan, namun terdapat
celah dalam konteks spesifik perbankan syariah di Kabupaten Padang Lawas
Utara yang belum tersentuh. Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan
ini dengan fokus yang sangat spesifik pada perilaku penggunaan mobile
banking di lingkungan perbankan syariah di wilayah tersebut.

Dalam penelitian sebelumnya, variabel-variabel yang digunakan dalam
model UTAUT belum sepenuhnya mempertimbangkan faktor-faktor yang

khusus dan signifikan dalam konteks perbankan syariah di wilayah tersebut,

®Yassine Jadil, Nripendra P. Rana, and Yogesh K. Dwivedi, “A Meta-Analysis of the UTAUT
Model in the Mobile Banking Literature: The Moderating Role of Sample Size and Culture,” Journal
of Business Research 132, no. Query date: 2023-11-14 09:44:40 (2021): 354-72,
https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2021.04.052.

'Taufiq Chaidir, Thsan Ro’is, and Akhmad Jufri, “Penggunaan Aplikasi Mobile Banking Pada
Bank Konvensional Dan Bank Syariah Di Nusa Tenggara Barat: Pembuktian Model Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT),” Elastisitas - Jurnal Ekonomi Pembangunan 3, no. 1
(2021): 6176, https://doi.org/10.29303/e-jep.v3il.37.
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yang menjadikan penelitian ini sebagai peluang untuk memperluas
pemahaman terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi
tersebut melalui UTAUT-3. Melalui fokus yang sangat spesifik ini, penelitian
ini diharapkan memberikan wawasan yang lebih mendalam dan relevan bagi
para praktisi, pengambil kebijakan, serta pemangku kepentingan lokal, dan
memunculkan rekomendasi yang lebih tepat guna untuk meningkatkan adopsi
mobile banking di lingkungan perbankan syariah di Kabupaten Padang Lawas
Utara.

Novelty penelitian ini terletak pada penerapan model UTAUT 3 dalam
konteks perbankan syariah di wilayah spesifik Kabupaten Padang Lawas
Utara, yang memiliki karakteristik dan tantangan tersendiri dalam adopsi
teknologi keuangan, di mana dinamika sosial, ekonomi, dan budaya
masyarakat dapat memberikan wawasan yang berbeda dalam memahami
faktor-faktor adopsi teknologi di Kabupaten Padang Lawas Utara.

Penelitian ini memiliki urgensi yang kuat karena mengeksplorasi
aspek teknologi. yang. berdampak langsung pada kehidupan keuangan
masyarakat di Kabupaten Padang Lawas Utara. Dalam era dimana teknologi
semakin mengubah cara masyarakat berinteraksi dengan layanan keuangan,
pemahaman mendalam tentang adopsi mobile banking dalam konteks
perbankan syariah menjadi krusial. Penelitian sebelumnya belum

mempertimbangkan kekhasan dan kebutuhan masyarakat lokal.
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Dengan fokus yang sangat spesifik pada wilayah dan industri yang
relevan, hasil dari penelitian ini dapat memberikan pandangan praktis dan
rekomendasi yang lebih tepat sasaran bagi lembaga keuangan, regulator, dan
komunitas lokal dalam meningkatkan layanan perbankan syariah melalui
teknologi. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang preferensi dan
perilaku pengguna mobile banking di wilayah ini, penelitian ini memiliki
potensi untuk mempercepat adopsi teknologi ini dan pada akhirnya,
meningkatkan inklusi keuangan serta akses terhadap layanan perbankan yang
lebih baik bagi masyarakat setempat. Oleh karena itu, judul penelitian ini
adalah “Adopsi Model UTAUT 3 Pada Nasabah Pengguna Mobile Banking
Perbankan Syariah di Kabupaten Padang Lawas Utara.”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan konteks permasalahan yang ada, maka diidentifikasi
masalah yang dijelaskan dalam penelitian ini adalah:

1. Rendahnya adopsi mobile banking perbankan syariah di Kabupaten
Padang Lawas Utara. Faktor-faktor seperti jumlah nasabah yang relatif
rendah, kurangnya infrastruktur teknologi, akses terhadap layanan
keuangan, serta tingkat literasi keuangan yang kurang optimal menjadi
masalah yang mempengaruhi adopsi mobile banking.

2. Kurangnya kemajuan dalam infrastruktur teknologi, akses terhadap

internet yang belum merata, dan rendahnya literasi keuangan di beberapa
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daerah di Padang Lawas Utara menjadi hambatan dalam adopsi mobile
banking.

3. Responden menyatakan kekhawatiran terhadap keamanan data dan
kesesuaian aplikasi dengan fasilitas yang ada, serta ketidakpastian terkait
kepatuhan aplikasi terhadap aturan yang ada.

4. Rendahnya tingkat pengetahuan dan edukasi terkait manfaat serta
keamanan produk perbankan syariah juga menjadi masalah dalam adopsi
mobile banking.

5. Faktor-faktor seperti tingkat penghasilan, akses terhadap layanan
keuangan, dan tingkat literasi keuangan yang berbeda-beda di wilayah
tersebut memengaruhi adopsi teknologi keuangan.

6. Kurangnya studi yang tepat sasaran, karena penelitian sebelumnya belum
sepenuhnya mempertimbangkan kebutuhan dan kekhasan masyarakat
lokal dalam adopsi mobile banking.

C. Batasan Masalah
Penelitian .ini. bertujuan untuk = memahami bagaimana pengguna
merespons dan menggunakan teknologi mobile banking di bank syariah.
Fokusnya adalah perilaku penggunaan teknologi tersebut dalam konteks
perbankan syariah. Adapun batasan masalah penelitian ini yaitu:
1. Penelitian mengidentifikasi beberapa kendala terkait rendahnya adopsi

mobile banking perbankan syariah. Maka, pada penelitian ini mengadopsi
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model UTAUT-3 untuk mengetahui faktor-faktor niat berperilaku dan
perilaku penggunaan mobile banking dalam konteks perbankan syariah.

2. Penelitian ini menggunakan variabel niat berperilaku dan variabel perilaku
pengguna mobile banking sebagai variabel laten endogen, dan variabel
ekspektasi kinerja (performance expectancy), ekspektasi usaha (effort
expectancy), pengaruh sosial (social influence), kondisi yang
memfasilitasi  (facilitating conditions), motivasi hedonis (hedonic
motivation), nilai harga (price value), kebiasaan (habit) dan inovasi
personal (personal innovativeness), merupakan variabel laten eksogen
yang dianalisis dalam penelitian ini..

3. Penelitian sebelumnya belum sepenuhnya mempertimbangkan kebutuhan
dan karakteristik khusus masyarakat lokal, menjadi salah satu keterbatasan
yang harus diatasi untuk memberikan solusi yang lebih tepat dalam
meningkatkan adopsi mobile banking di perbankan syariah. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan di Padang Lawas Utara.

D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional penelitian ini guna membatasi dan mengukur
masalah penelitian. Berikut definisi operasional pada penelitian ini:

Tabel 1.1 Definisi Operasional Variabel

No | Variabel Definisi Indikator Skala
. Niat berperilaku (behavior | 1. Niat
Niat . . L .
. intention) adalah keinginan adopsi .
1 Berperilak . . | Ordinal
u (y) konsumen  dalam  berperilaku teknologi
menurut cara tertentu dalam rangka | 2. Niat
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memiliki, membuang dan merekom
menggunakan suatu produk atau endasika
jasa. Niat penggunaan digunakan n adopsi
untuk mengukur seberapa besar teknologi
keinginan pengguna dalam kepada
menggunakan  layanan  mobile orang
banking di Padang Lawas Utara. lain®
2 Perilaku | Perilaku penggunaan (usage | 1. Kemuda | Ordinal
Penggunaa | behavior) adalah cara individu atau han
n(2) kelompok  berinteraksi  dengan Penggun

produk, layanan, atau teknologi, aan
termasuk aktivitas, kebiasaan, dan | 2. Kepuasa
pola  penggunaan, mencakup n
frekuensi, metode, dan tingkat Penggun
pemanfaatan dalam kegiatan sehari- a
hari.? Perilaku penggunaan mobile | 3. Intensi
banking merujuk pada cara individu Penggun
atau  kelompok  menggunakan aan®
layanan perbankan melalui aplikasi
mobile, termasuk frekuensi

penggunaan, jenis transaksi yang
dilakukan, dan tingkat keterlibatan
dalam aktivitas keuangan melalui
platform tersebut di Padang Lawas

Utara.
3 | Ekspektasi | Ekspektasi Kinerja (Performance | 1. Manfaat | Ordinal

Kinerja | Expectancy) adalah  keyakinan dalam

(X) individu akan seberapa.  besar aktivitas
teknologi  atau layanan  tersebut sehari-
akan. meningkatkan [kinerja atau hari
produktivitas mereka dalam | 2. Meningk
melakukan' ' "aktivitas = tertentu.*! atkan
Ekspektasi Kinerja (Performance efisiensi

8 Venkatesh, Thong, and Xu, “Consumer Acceptance and Use of Information Technology:
Extending the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology,” MIS Quarterly 36, no. 1
(2012): 157, https://doi.org/10.2307/41410412.

#R. Venkatesakumar et al., “Distribution Characteristics of Star Ratings in Online Consumer
Reviews,” Vilakshan - XIMB Journal of Management 18, no. 2 (July 27, 2021): 156-70,
https://doi.org/10.1108/XJM-10-2020-0171.

% william K. Darley, Charles Blankson, and Denise J. Luethge, “Toward an Integrated
Framework for Online Consumer Behavior and Decision Making Process: A Review,” Psychology &
Marketing 27, no. 2 (February 2010): 94-116, https://doi.org/10.1002/mar.20322.

#\/enkatesh, Thong, and Xu, “Consumer Acceptance and Use of Information Technology.”
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Expectancy) adalah  keyakinan | 3. Meningk
nasabah akan seberapa besar atkan
teknologi atau layanan mobile peluang
banking akan meningkatkan kinerja | 4. Peningka
atau produktivitas mereka dalam tan
melakukan aktivitas tertentu di produkti
Padang Lawas Utara. vitas®
4 | Ekspektasi | Ekspektasi Usaha (Effort | 1. Kemuda | Ordinal
Usaha (X,) | Expectancy) adalah kemudahan han dan
yang diantisipasi individu dalam keadilan
menggunakan ~ teknologi  atau dalam
layanan tersebut, seperti tingkat penggun
kesulitan atau  usaha  yang aan
diperlukan untuk memahami dan | 2. Keterbac
menggunakan — dengan  lancar.® aan dan
Ekspektasi Usaha (Effort kemudah
Expectancy) adalah kemudahan an
yang diantisipasi individu dalam belajar
menggunakan - mobile  banking | 3. Antarmu
syariah, seperti tingkat kesulitan ka yang
atau usaha yang diperlukan untuk ramah
memahami  dan  menggunakan penggun
dengan lancar di Padang Lawas a
Utara. 4. Keterpah
aman
yang
mudah®
5 | Pengaruh | Pengaruh Sosial (Social | 1. Pengaru | Ordinal
Sosial (X3) | Influence) adalah dampak atau h dari
pengaruh dari lingkungan sosial, orang-
termasuk  orang-orang  penting, orang
kelompok atau masyarakat penting

%2 Viswanath Venkatesh, “Adoption and Use of Al Tools: A Research Agenda Grounded in
UTAUT,” Annals of Operations Research 308, no. 1-2 (January 2022): 641-52,
https://doi.org/10.1007/s10479-020-03918-9.

%V enkatesh, Thong, and Xu, “Consumer Acceptance and Use of Information Technology.”

% Ni Wayan Dewi Mas Yogi Pertiwi and Dodik Ariyanto, “PENERAPAN MODEL UTAUT2
UNTUK MENJELASKAN MINAT DAN PERILAKU PENGGUNAAN MOBILE BANKING DI
KOTA DENPASAR,” E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 18, no. 2 (2017): 1369-97.



19

sekitarnya, yang mempengaruhi Faktor-
sikap dan perilaku individu faktor
terhadap penggunaan teknologi atau sosial
layanan.*® Pengaruh Sosial (Social Partisipa
Influence) adalah dampak atau si dari
pengaruh dari lingkungan sosial, individu
termasuk  orang-orang  penting, lain®
kelompok atau masyarakat
sekitarnya, yang mempengaruhi
sikap dan perilaku individu
terhadap  penggunaan  mobile
banking perbankan syariah di
Padang Lawas Utara.
6 Kondisi | Kondisi yang Memfasilitasi Ketersed | Ordinal

yang (Facilitating  Conditions) adalah iaan

Memfasilit | Faktor-faktor yang memengaruhi sumber

asi (X;) | ketersediaan sumber daya, daya
pengetahuan, atau  dukungan Pengetah
infrastruktur _yang memudahkan uan yang
atau - mendukung  penggunaan tersedia
teknologi atau layanan.*” Kondisi Infrastru
yang Memfasilitasi (Facilitating ktur dan
Conditions) adalah Faktor-faktor bantuan
yang memengaruhi ketersediaan yang ada
sumber daya, pengetahuan, atau 8
dukungan infrastruktur  yang
memudahkan atau  mendukung
penggunaan mobile banking
perbankan syariah di Padang Lawas
Utara.,

7 Motivasi | Motivasi Hedonis (Hedonic Hiburan | Ordinal

Hedonis | Motivation)' adalah' dorongan atau Daya

(Xs) motivasi individu yang berkaitan tarik dan
dengan kesenangan, kegembiraan, kegembi
atau kepuasan emosional yang raan

%V enkatesh, Thong, and Xu, “Consumer Acceptance and Use of Information Technology.”

% Pushp P. Patil, Yogesh K. Dwivedi, and Nripendra P. Rana, “Digital Payments Adoption:
An Analysis of Literature,” in Digital Nations — Smart Cities, Innovation, and Sustainability, ed.
Arpan Kumar Kar et al., vol. 10595, Lecture Notes in Computer Science (Cham: Springer International
Publishing, 2017), 6170, https://doi.org/10.1007/978-3-319-68557-1_7.

$"Venkatesh, Thong, and Xu, “Consumer Acceptance and Use of Information Technology.”

% \Venkatesh, Thong, and Xu.
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mereka harapkan dari penggunaan | 3. Membua

teknologi atau layanan.*® Motivasi t

Hedonis (Hedonic  Motivation) penggun
adalah dorongan atau motivasi a merasa
individu yang berkaitan dengan senang

kesenangan, kegembiraan, atau
kepuasan emosional yang mereka
harapkan dari penggunaan mobile
banking perbankan syariah di
Padang Lawas Utara.

8 Nilai Nilai Harga (Price Value) adalah | 1. Harga Ordinal
Harga (Xe) | penilaian individu terhadap yang

seimbangnya nilai yang mereka terjangka
terima dari penggunaan teknologi u
atau layanan dengan harga atau | 2. Keseimb
biaya yang mereka bayarkan.*! angan
Nilai Harga (Price Value) adalah nilai
penilaian individu terhadap dengan
seimbangnya nilai yang mereka harga
terima dari- penggunaan teknologi | 3. Memberi
atau layanan dengan harga atau kan
biaya yang mereka bayarkan dari manfaat
penggunaan mobile banking yang
perbankan syariah di Padang Lawas sepadan
Utara. dengan
harga®

9 | Kebiasaan | Kebiasaan (Habit) adalah tindakan | 1. Konsiste | Ordinal

(X7) atau pola yang konsisten dilakukan nsi
individu secara otomatis atau tanpa dalam
disadari dalam penggunaan kebiasaa
teknologi " atau' ‘layanan " karena n
kebiasaan yang telah terbentuk.” | 2. Penggun
Kebiasaan (Habit) adalah tindakan aan yang

*\enkatesh, Thong, and Xu.

“ Nova Herli Briliyan Putri, “Analisis Faktor Adopsi Penggunaan Mobile Banking Pada
UMKM Dengan Pendekatan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)”
(Undergraduate thesis, STIE Perbanas Surabaya, 2021).

“Venkatesh, Thong, and Xu, “Consumer Acceptance and Use of Information Technology.”

“2 Viswanath Venkatesh, “Adoption and Use of Al Tools: A Research Agenda Grounded in
UTAUT,” Annals of Operations Research 308, no. 1-2 (January 2022): 641-52,
https://doi.org/10.1007/s10479-020-03918-9.

*Venkatesh, Thong, and Xu, “Consumer Acceptance and Use of Information Technology.”
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atau pola yang konsisten dilakukan berlebiha
individu secara otomatis atau tanpa n
disadari dan telah terbentuk dalam | 3. Ketergan
penggunaan mobile banking tungan
perbankan syariah di Padang Lawas yang
Utara. wajar
4. Kebiasaa
n yang
dapat
diterima
secara
umum*
10 Inovasi Inovasi Personal (Personal | 1. Fitur- Ordinal
Personal | Innovativeness) adalah tingkat fitur
(Xg) keterbukaan  individu terhadap baru dan
adopsi atau penerimaan teknologi canggih
baru dan kemampuan untuk | 2. Kemajua
mencoba  hal-hal baru dalam n
konteks teknologi atau layanan.* teknolog
Inovasi Personal (Personal i
Innovativeness) adalah tingkat | 3. Teknolo
keterbukaan  individu  terhadap gi yang
adopsi atau penerimaan teknologi inovat.*
baru  dan kemampuan untuk
mencoba hal-hal baru dalam
konteks penggunaan mobile
banking perbankan syariah di
Padang Lawas Utara,

* Venkatesh, Thong, and Xu.

“Gunasinghe et al., “The Adequacy of UTAUT-3 in Interpreting Academician’s Adoption
to e-Learning in Higher Education Environments,” November 22, 2019.
*® Gunasinghe et al.
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E. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalahnya:

1. Apakah terdapat pengaruh ekspektasi kinerja (performance expectancy)
terhadap niat berperilaku menggunakan mobile banking perbankan syariah
di Padang Lawas Utara?

2. Apakah terdapat pengaruh ekspektasi usaha (effort expectancy) terhadap
niat berperilaku menggunakan mobile banking perbankan syariah di
Padang Lawas Utara?

3. Apakah terdapat pengaruh pengaruh sosial (social influence) terhadap niat
berperilaku menggunakan mobile banking perbankan syariah di Padang
Lawas Utara?

4. Apakah terdapat pengaruh kondisi yang memfasilitasi (facilitating
conditions) terhadap niat berperilaku menggunakan mobile banking
perbankan syariah di Padang Lawas Utara?

5. Apakah terdapat pengaruh motivasi hedonis (hedonic motivation) terhadap
niat berperilaku menggunakan mobile banking perbankan syariah di
Padang Lawas Utara?

6. Apakah terdapat pengaruh nilai harga (price value) terhadap niat
berperilaku menggunakan mobile banking perbankan syariah di Padang

Lawas Utara?



10.

11.

12.

13.

14.
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Apakah terdapat pengaruh kebiasaan (habit) terhadap niat berperilaku
menggunakan mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas Utara?
Apakah terdapat pengaruh inovasi personal (personal innovations)
terhadap niat berperilaku menggunakan mobile banking perbankan syariah
di Padang Lawas Utara?

Apakah terdapat pengaruh niat berperilaku terhadap perilaku pengguna
mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas Utara?

Apakah terdapat pengaruh kondisi yang memfasilitasi (facilitating
conditions) terhadap perilaku pengguna mobile banking perbankan syariah
di Padang Lawas Utara?

Apakah terdapat pengaruh kebiasaan (habit) terhadap perilaku pengguna
mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas Utara?

Apakah terdapat pengaruh inovasi personal (personal innovativeness)
terhadap perilaku pengguna mobile banking perbankan syariah di Padang
Lawas Utara?

Apakah niat . berperilaku . memediasi . kondisi yang memfasilitasi
(facilitating conditions) terhadap perilaku pengguna mobile banking
perbankan syariah di Padang Lawas Utara?

Apakah niat berperilaku memediasi kebiasaan (habit) terhadap perilaku

pengguna mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas Utara?
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15. Apakah niat berperilaku memediasi inovasi personal (personal
innovations) terhadap perilaku pengguna mobile banking perbankan
syariah di Padang Lawas Utara?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini berdasarkan latar belakang masalah dan pokok
permasalahannya ialah:

1. Untuk menganalisis pengaruh ekspektasi kinerja (performance
expectancy) terhadap niat berperilaku menggunakan mobile banking
perbankan syariah di Padang Lawas Utara.

2. Untuk menganalisis pengaruh ekspektasi usaha (effort expectancy)
terhadap niat berperilaku menggunakan mobile banking perbankan syariah
di Padang Lawas Utara.

3. Untuk menganalisis pengaruh pengaruh sosial (social influence) terhadap
niat berperilaku menggunakan mobile banking perbankan syariah di
Padang Lawas Utara.

4. Untuk menganalisis. pengaruh, kondisi .yang memfasilitasi (facilitating
conditions) terhadap niat berperilaku menggunakan mobile banking
perbankan syariah di Padang Lawas Utara.

5. Untuk menganalisis pengaruh motivasi hedonis (hedonic motivation)
terhadap niat berperilaku menggunakan mobile banking perbankan syariah

di Padang Lawas Utara.
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Untuk menganalisis pengaruh nilai harga (price value) terhadap niat
berperilaku menggunakan mobile banking perbankan syariah di Padang
Lawas Utara.

Untuk menganalisis pengaruh kebiasaan (habit) terhadap niat berperilaku
menggunakan mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas Utara.
Untuk menganalisis pengaruh inovasi personal (personal innovativeness)
terhadap niat berperilaku menggunakan mobile banking perbankan syariah
di Padang Lawas Utara.

Untuk menganalisis pengaruh niat berperilaku terhadap perilaku pengguna
mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas Utara.

Untuk menganalisis pengaruh kondisi yang memfasilitasi (facilitating
conditions) terhadap perilaku pengguna mobile banking perbankan syariah
di Padang Lawas Utara.

Untuk menganalisis pengaruh kebiasaan (habit) terhadap perilaku
pengguna mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas Utara.
Untuk menganalisis.pengaruh inovasi personal (personal innovativeness)
terhadap perilaku pengguna mobile banking perbankan syariah di Padang
Lawas Utara.

Untuk menganalisis berperilaku memediasi kondisi yang memfasilitasi
(facilitating conditions) terhadap perilaku pengguna mobile banking

perbankan syariah di Padang Lawas Utara.
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14. Untuk menganalisis niat berperilaku memediasi kebiasaan (habit) terhadap
perilaku pengguna mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas
Utara.

15. Untuk menganalisis niat berperilaku memediasi inovasi personal (personal
innovativeness) terhadap perilaku pengguna mobile banking perbankan
syariah di Padang Lawas Utara.

G. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Peneliti

Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat dalam mengembangkan
pengetahuan mengenai model adopsi teknologi yang relevan terhadap
perkembangan teknologi informasi di masa sekarang dan masa yang akan
datang serta sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan jenjang
Magister pada prodi Ekonomi Syariah di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
menjadi gambaran seberapa berpengaruhnya variabel ekspektasi kinerja,
ekspektasi -usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, motivasi
hedonis, nilai harga, kebiasaan, dan inovasi personal dan perilaku
penggunaan dalam menentukan niat berperilaku dan perilaku penggunaan
oleh nasabah bank syariah dalam menggunakan mobile banking.

2. Bagi UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan

Penelitian ini merupakan sarana belajar yang diharapkan akan

memberikan manfaat untuk menambah ilmu pengetahuan ekonomi
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syariah, serta memberi manfaat dalam pengembangan ilmu dalam bidang
ekonomi syariah di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.
Bagi Masyarakat Padang Lawas Utara

Penelitian ini memberikan manfaat dalam hal aksesibilitas yang lebih
baik terhadap layanan keuangan, memungkinkan mereka untuk
memanfaatkan layanan perbankan syariah dengan lebih efisien dan
mengembangkan kesadaran akan produk serta layanan keuangan yang
sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu, penelitian ini juga dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat terkait keamanan dan perlindungan
data dalam penggunaan layanan mobile banking.
Bagi Perbankan Syariah

Penelitian ini dapat menjadi landasan untuk meningkatkan layanan,
mengidentifikasi kebutuhan nasabah, dan mengembangkan produk
inovatif yang lebih sesuai dengan preferensi pengguna. Ini juga membantu
bank syariah merancang strategi pemasaran yang lebih efektif.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Temuan dari penelitian ini dapat menjadi basis untuk penelitian lebih
lanjut dalam memperluas pemahaman terhadap perilaku penggunaan
teknologi dalam sektor keuangan syariah atau bahkan untuk

pengembangan teori baru yang relevan dengan bidang ini.
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H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti sistematika pembahasan
sebagai berikut:

Bab Pertama, merupakan pendahuluan sebagai pengantar dari
keseluruhan isi pembahasan. Pada bab ini mengemukakan hal-hal mengenai
latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian.

Bab Kedua, merupakan tinjauan pustaka yang menjelaskan landasan
teori yang berhubungan dengan penelitian serta hasil penelitian terdahulu
yang menjadi referensi peneliti. Kerangka pikir bertujuan untuk memperjelas
pembaca tentang variabel-variabel.

Bab Ketiga, berisi tentang metode penelitian yang menjelaskan
tentang metode yang digunakan, lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.

Bab keempat membahas hasil dan pembahasan. Bab ini berisi
gambaran umum tentang objek penelitian, deskripsi hasil penelitian yang telah
diperoleh, dan analisis mendalam terhadap hasil penelitian tersebut. Dalam
bagian ini, penelitian dianalisis dan diinterpretasikan untuk menjawab
rumusan masalah yang telah diajukan sebelumnya. Bab ini membantu
membuktikan atau membantah hipotesis yang telah diajukan di Bab 1.

Bab kelima merupakan penutup dari tesis ini. Bab ini berisi

kesimpulan yang merangkum temuan utama dari penelitian serta hasil analisis
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yang telah dijelaskan di Bab IV. Selain itu, bab ini juga memberikan saran-
saran atas pembahasan yang ada, mengindikasikan arah untuk penelitian
selanjutnya yang dapat dilakukan berdasarkan hasil dari penelitian ini. Bab ini
menjadi akhir dari perjalanan penelitian dan menyajikan ringkasan dan
panduan untuk pembaca yang ingin melanjutkan penelitian dalam topik yang

Sama.



BAB I1
PEMBAHASAN
A. Kerangka Teori
1. Grand Theory
a. Mobile Banking Perbankan Syariah

Teknologi informasi ikut mewarnai dunia perbankan syariah.
Kehadiran sistem online yang ditangani oleh teknologi komputer dan
teknologi komunikasi memungkinkan nasabah bertransaksi dari kantor
cabang dari bank sama yang berada dimana saja. Pada perkembangan
selanjutnya, sistem tersebut dilengkapi dengan mesin anjungan tunai
mandiri atau Automatic Teller Machine. Melalui ATM memungkinkan
nasabah bertransaksi tanpa harus bergantung oleh jam kerja bank.
Tidak puas dengan model pelayanan seperti itu, pihak bank juga
mengembangkan layanan dengan telepon seluler, yang dikenal dengan
mobile banking.*’

Layanan . mobile . banking perbankan syariah yaitu layanan
digital perbankan yang memungkinkan nasabah bank syariah dapat
melakukan transaksi perbankan melalui smartphone dengan akses
internet. Layanan mobile banking dapat digunakan melalui beberapa

menu yang telah tersedia pada aplikasi mobile banking. Mobile

4 Syamsul Hadi and Novi Novi, “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PENGGUNAAN LAYANAN MOBILE BANKING,” Optimum: Jurnal Ekonomi Dan Pembangunan
5, no. 1 (March 1, 2015): 55, https://doi.org/10.12928/optimum.v5i1.7840.

30
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banking menawarkan kemudahan bila dibandingkan dengan SMS
Banking, karena nasabah sudah tidak perlu lagi mengingat beberapa
format SMS yang dibutuhkan nasabah dalam mengirimkannya ke
bank, begitu juga dengan nomor tujuan SMS Banking nya. Fitur-fitur
yang diberikan pada layanan mobile banking diantaranya layanan
informasi seperti cek saldo, mutasi rekening, suku bunga dan layanan
transaksi seperti transfer, pembayaran tagihan listrik, air, internet,
pembelian pulsa, dan berbagai fitur lainnya dalam mobile banking.

Untuk menggunakan layanan mobile banking pada bank
syariah, nasabah bank syariah harus sudah mendaftarkan diri terlebih
dahulu ke kantor bank syariah. Kemudian setelah terdaftar menjadi
pengguna mobile banking, nasabah bank syariah harus mengunduh
dan menginstal aplikasi pada smartphone terlebih dahulu. Pada saat
membuka aplikasi tersebut, nasabah harus memasukkan User-ID dan
password untuk dapat login, kemudian nasabah dapat memilih menu
transaksi yang telah tersedia dan diminta memasukkan kode OTP dan
PIN saat menjalankan setiap transaksi.

Berikut merupakan beberapa kemudahan yang ditawarkan oleh
layanan mobile banking, diantaranya transaksi non-finansial, transaksi
finansial, transfer, dan pembayaran tagihan. Transaksi non-finansial
yang dilayani oleh mobile banking diantaranya adalah informasi

mengenai saldo tabungan, hingga melakukan transfer. Transaksi
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finansial yang dapat dilakukan melalui layanan mobile banking
diantaranya melakukan transaksi seperti transfer antar pengguna Bank
Umum Syariah tertentu, maupun antar bank via ATM Bersama.
b. Niat Berperilaku

Niat merupakan faktor motivasi yang mempengaruhi suatu
perilaku seseorang, jadi niat pada dasarnya adalah indikator dari
perilaku penggunaan yang sebenarnya.”® Mowen mengartikan niat
berperilaku adalah keinginan konsumen dalam berperilaku menurut
cara tertentu dalam rangka memiliki, membuang dan menggunakan
suatu produk atau jasa.*® Jadi seorang individu dapat berkeinginan
dalam mencari informasi, memberitahukannya pada orang lain tentang
pengalamannya dengan sebuah produk, dan membeli produk atau jasa
tertentu, atau membuang produk dengan cara tertentu. Menurut
Simamora niat berperilaku (behavior intention) merupakan suatu
proporsi yang terhubung dalam diri dengan tindakan mendatang.*

Menurut Kanuk,.niat berperilaku. merupakan frekuensi pembelian atau

*® Haifah Nabilatul Azizah et al., “Niat Berperilaku Masyarakat Dalam Menggunakan Vaksin
Halal : Penerapan Teori of Planned Behaviour,” Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis
Syariah 4, no. 5 (February 21, 2022): 1365-79, https://doi.org/10.47467/alkharaj.v4i5.942.

* Jhon C Mowen and Michael Minor, Perilaku Konsumen (Jakarta: Erlangga, 2002).

% Bilson Simamora, Panduan Riset Perilaku Konsumen (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2002).
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proporsi pembelian total dari pembeli yang setia terhadap barang atau
jasa tertentu.>*

Niat penggunaan merupakan tingkat keinginan pengguna
dalam menggunakan layanan mobile banking untuk dapat
menggunakan suatu teknologi informasi. Niat penggunaan digunakan
untuk mengukur seberapa besar Kkeinginan pengguna dalam
menggunakan layanan mobile banking.> Pada dasarnya niat seseorang
timbul karena adanya pengaruh dari dalam dirinya dan lingkungan
dimana pengguna berada.*®

c. Teori Perilaku Konsumen

Teori perilaku konsumen merupakan landasan penting dalam
memahami bagaimana individu membuat keputusan pembelian dan
bagaimana perilaku mereka dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu.
Salah satu teori utama dalam studi ini adalah teori utilitas, yang
mencoba menjelaskan bagaimana konsumen membuat pilihan
berdasarkan manfaat. yang. mereka peroleh dari suatu produk atau
layanan. Teori ini terbagi menjadi dua, yaitu utilitas total (total

satisfaction) dan utilitas marjinal (marginal utility). Utilitas total

5! Leon G. Schiffman and Leslie Lazar Kanuk, Consumer Behavior, 7th ed (Upper Saddle
River, N.J: Prentice Hall, 2000).

52 Jogiyanto, Sistem Informasi Keperilakuan, | (Yogyakarta: Andi Press, 2007).

> Abdul Rahman and Rizki Yudhi Dewantara, “PENGARUH KEMUDAHAN
PENGGUNAAN DAN KEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP MINAT
MENGGUNAKAN SITUS JUAL BELI ONLINE (Studi Kasus Pada Pengguna Situs Jual Beli ‘Z”),”
Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) 52, no. 2 (2017): 1-7.
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merupakan jumlah keseluruhan kepuasan atau manfaat yang diperoleh
dari suatu produk atau layanan, sementara utilitas marjinal mengacu
pada tambahan kepuasan yang diperoleh dari konsumsi tambahan satu
unit produk.>*

Selain itu, teori perilaku konsumen juga mencakup faktor-
faktor psikologis dan sosial yang memengaruhi keputusan konsumen.
Misalnya, teori motivasi seperti hierarki kebutuhan Maslow
mempertimbangkan bahwa individu memiliki hierarki kebutuhan yang
perlu dipenuhi, dimulai dari kebutuhan dasar seperti makanan dan
tempat tinggal, hingga kebutuhan yang lebih tinggi seperti pengakuan
sosial. Faktor-faktor seperti persepsi, sikap, keyakinan, dan nilai-nilai
juga berperan penting dalam membentuk perilaku konsumen.*

Teori perilaku konsumen mencakup konsep perilaku pembelian
yang dipengaruhi oleh lingkungan. Teori ini mempertimbangkan
pengaruh budaya, kelompok sosial, keluarga, dan faktor-faktor
lingkungan - lainnya dalam . membentuk preferensi dan keputusan
pembelian konsumen. Pengaruh dari budaya tempat individu tinggal,

kelompok sosial yang mereka identifikasi, serta pengaruh dari

*Bibo Yin, Yajing Yu, and Xiaocang Xu, “Recent Advances in Consumer Behavior Theory:
Shocks from the COVID-19 Pandemic,” Behavioral Sciences 11, no. 12 (December 9, 2021): 171,
https://doi.org/10.3390/bs11120171.

*Diana Genkova, “Modeling of the Human Needs: An Economic Interpretation of Maslow’s
Theory of Motivation,” WSEAS TRANSACTIONS ON BUSINESS AND ECONOMICS 18 (January 7,
2021): 253-64, https://doi.org/10.37394/23207.2021.18.26.
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keluarga, teman, dan pengalaman masa lalu, semuanya memainkan
peran dalam membentuk perilaku konsumen.*®

Teori perilaku konsumen juga mengintegrasikan konsep
pengambilan keputusan. Model pengambilan keputusan konsumen,
seperti model Engel-Kollat-Blackwell, menunjukkan bahwa konsumen
melalui serangkaian tahap sebelum melakukan pembelian, yaitu
pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif,
keputusan pembelian, dan evaluasi pasca-pembelian. Setiap tahap ini
dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal yang berbeda.*’

Dalam penelitian ini, perilaku konsumen menggunakan
perilaku penggunaan (usage behavior). Perilaku penggunaan adalah
cara individu atau kelompok berinteraksi dengan produk, layanan, atau
teknologi, termasuk aktivitas, kebiasaan, dan pola penggunaan,
mencakup frekuensi, metode, dan tingkat pemanfaatan dalam kegiatan
sehari-hari.>® Perilaku penggunaan mobile banking merujuk pada cara
individu, atau . kelompok menggunakan layanan perbankan melalui

aplikasi mobile, termasuk frekuensi penggunaan, jenis transaksi yang

*®Nathalie Pefia-Garcia et al., “Purchase Intention and Purchase Behavior Online: A Cross-
Cultural Approach,” Heliyon 6, no. 6 (June 1, 2020): e04284,
https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2020.e04284.

*William K. Darley, Charles Blankson, and Denise J. Luethge, “Toward an Integrated
Framework for Online Consumer Behavior and Decision Making Process: A Review,” Psychology &
Marketing 27, no. 2 (2010): 94-116, https://doi.org/10.1002/mar.20322.

%8V enkatesakumar et al., “Distribution Characteristics of Star Ratings in Online Consumer
Reviews.”
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dilakukan, dan tingkat keterlibatan dalam aktivitas keuangan melalui
platform tersebut di Padang Lawas Utara.
2. Middle Theory
a. Adopsi Teknologi
1) TAM
Menurut Davis, tujuan utama TAM adalah untuk memberikan
dasar untuk penelusuran pengaruh faktor-faktor eksternal terhadap
kepercayaan, sikap, dan tujuan pengguna.”® TAM menganggap
bahwa 2 keyakinan individual, yaitu persepsi manfaat (perceived
usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived easy
of use), merupakan pengaruh utama untuk perilaku penerimaan
komputer. Persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai
suatu tingkat keyakinan individu bahwa dengan menggunakan
teknologi akan membawa mereka terbebas dari usaha fisik dan
mental. Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai tingkatan sejauh
mana seseorang yakin bahwa dengan menggunakan sebuah sistem
akan meningkatkan kinerjanya. Konstruk-konstruk yang terdapat
pada TAM diantaranya Perceived usefulness, Perceived ease of
use, Attitude toward using, Behavioral intention to use, dan

Actual sistem of use.

% Fred D. Davis, “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance of
Information ~ Technology,” MIS  Quarterly 13, no. 3 (September 1989): 319,
https://doi.org/10.2307/249008.
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Gambar 11.1 Model TAM

Perceived
Usefulnes \‘
[
Aftitude Behavioral
e Towards | Intentions o }—y) o
Variabel - T System Use
nemner e
Perceived -/-
Easy Of Use
2) Unified Theory of Acceptance and Use of Technology

Venkatesh et. al., telah menciptakan model Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Model UTAUT ini
mengidentifikasikan faktor-faktor utama dalam penerimaan

teknologi informasi yang diukur dengan keinginan untuk
menggunakan teknologi ' serta - tingkat penggunaan aktual dari
teknologi ‘tersebut.®® Model "UTAUT ‘awalnya  disusun oleh
Venkatesh et.al., terdiri dari empat variabel sebagai faktor penentu
dalam penggunaan teknologi informasi, yaitu Performance
expectancy, Effort expectancy, Social Influence, dan facilitating

conditions.®!

% Viswanath Venkatesh et al., “User Acceptance of Information Technology: Toward a

Unified View,” MIS Quarterly 27, no. 3 (2003): 425-78, https://doi.org/10.2307/30036540.

81 \/enkatesh et al.



38

Gambar 1.2 Model UTAUT
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Hubungan antara empat prediktor dengan tujuan penggunaan
teknologi informasi dipengaruhi oleh empat variabel moderator
yaitu jenis kelamin, usia, pengalaman, serta wajib atau
sukarelanya dalam menggunakan sebuah teknologi informasi yang
sedang diteliti. Teori UTAUT (Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology) adalah sebuah kerangka kerja yang digunakan
untuk memahami adopsi dan penerimaan teknologi oleh individu.
UTAUT awal, yang dikembangkan oleh Venkatesh, Morris,

Davis, dan Davis pada tahun 2003,°* mengidentifikasi empat

®2\/enkatesh et al.
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faktor utama yang memengaruhi perilaku penggunaan teknologi,
yaitu keyakinan terhadap manfaat, keyakinan terhadap kemudahan
penggunaan, norma sosial, dan kondisi-fasilitasi.®® Keyakinan
terhadap manfaat mencakup persepsi pengguna terhadap sejauh
mana penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerja atau
hasilnya, sementara keyakinan terhadap kemudahan penggunaan
mengacu pada seberapa mudah teknologi tersebut digunakan.®
3) Unified Theory of Acceptance and User of Technology

(UTAUT-2)

Pada model UTAUT2 atau disebut juga dengan Extended
UTAUT menunjukkan bahwa adanya niat berperilaku (behavioral
intention) dan perilaku dalam menggunakan suatu teknologi (Use
behavior) akan dipengaruhi oleh ekspektasi kinerja (Performance
expectancy), ekspektasi usaha (Effort expectancy), pengaruh sosial
(Social Influence), kondisi yang memfasilitasi (Facilitating
Conditions), motivasi hedonis (Hedonic motivation), nilai harga
(Price value), dan kebiasaan (habit). UTAUT2 sudah banyak
digunakan pada beberapa penelitian sehingga model teori ini telah

mendapat banyak masukan dari penelitian-penelitian lain.

%Information Resources Management Association, ed., Technology Adoption and Social
Issues:  Concepts, Methodologies, Tools, and Applications (IGI  Global, 2018),
https://doi.org/10.4018/978-1-5225-5201-7.

%Mohammed Nasser Al-Sugri and Ali Saif Al-Aufi, eds., Information Seeking Behavior and
Technology Adoption: Theories and Trends, Advances in Knowledge Acquisition, Transfer, and
Management (IGI Global, 2015), https://doi.org/10.4018/978-1-4666-8156-9.
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Gambar 1.3 MODEL UTAUT 2
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Perluasan pada model teori ini didasarkan pada setiap peneliti
yang memiliki teknologi, populasi, dan budaya yang berbeda-beda
maka memungkinkan munculnya konstruk baru pada model teori
ini karena perbedaan antar penelitian. Hasil analisis model
UTAUT2 | pengembangan . Venkatesh et al., masih memiliki
beberapa kelemahan.®® Dengan ‘demikian, pemahaman tentang
bagaimana konstruksi utama UTAUTZ2, yaitu ekspektasi kinerja,
ekspektasi upaya, faktor sosial, dan kondisi yang memfasilitasi
motivasi hedonis, kebiasaan, dan harga pengaruh nilai-nilai

terhadap adopsi perbankan digital syariah masih terbatas.®® Salah

% Venkatesh, Thong, and Xu, “Consumer Acceptance and Use of Information Technology.”
% Darwis Harahap, Ahmad Afandi, and Try Mahendra Siregar, “THE ISLAMIC BANKING
CUSTOMERS’ INTENTION TO USE DIGITAL BANKING SERVICES: AN INDONESIAN
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satunya adalah instrumen konstruk pengaruh sosial berasal dari
konstruk bahwasanya orang bertindak tidak hanya karena
dipengaruhi oleh orang yang ada disekitarnya, belum
memasukkan konstruk tanggung jawabnya ke alam, tingkat
spiritualitas individu, dan individu sebagai agen suatu perubahan
yang bersifat aktif. Konstruk pengaruh sosial belum dapat
menangkap konsep budaya organisasi yang menjadi dasar
terbentuknya dan berdirinya suatu organisasi. Karena UTAUT2
didasarkan pada permasalahan manusia dalam berperilaku,
diperkirakan penerapan model adopsi ini dengan suatu layanan,
teknologi, dan pemakaian pada industri yang sama dapat
memberikan hasil yang berbeda karena adanya perbedaan budaya,
baik itu pada tingkatan budaya berorganisasi dan budaya lokal
atau budaya daerah.®’
4) Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT-
3
UTAUT 3 atau Extended UTAUT 2 yang dikembangkan oleh
Farooq menyatakan bahwa pada model UTAUT 3 terdapat

penambahan variabel inovasi personal yang berpengaruh terhadap

STUDY,” Journal of Islamic Monetary Economics and Finance 9, no. 3 (September 2, 2023): 533-58,
https://doi.org/10.21098/jimf.v9i3.1673.

%" Ni Wayan Dewi Mas Yogi Pertiwi and Dodik Ariyanto, “PENERAPAN MODEL UTAUT2
UNTUK MENJELASKAN MINAT DAN PERILAKU PENGGUNAAN MOBILE BANKING DI
KOTA DENPASAR.”
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minat  berperilaku dan perilaku penggunaan.¢®  Farooq
(mengemukakan bahwa inovasi personal dalam adopsi teknologi
informasi merupakan suatu ciri yang penting dalam menentukan
suatu penerimaan dalam penggunaan teknologi. Inovasi personal
berperan penting juga dalam menentukan adopsi teknologi
terbaru. Adanya inovasi personal ini menawarkan beberapa
pengetahuan tentang faktor-faktor apa saja yang berpengaruh
dalam melakukan adopsi terhadap suatu teknologi terbaru bagi

mereka.®®

% Muhammad Shoaib Farooq et al., “Acceptance and Use of Lecture Capture System (LCS) in
Executive Business Studies: Extending UTAUT2,” Interactive Technology and Smart Education 14,
no. 4 (November 20, 2017): 329-48, https://doi.org/10.1108/ITSE-06-2016-0015.

% Farooq et al.
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Gambar 11.4 Model UTAUT 3
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Kerangka UTAUT-3 sangat relevan dalam konteks
penggunaan teknologi di tempat kerja dan organisasi, karena
mempertimbangkan . faktor-faktor, 'sosial, struktural, dan
kontekstual yang dapat. memengaruhi adopsi' teknologi. Dengan
memahami variabel-variabel ini, perusahaan dapat merancang
strategi  implementasi  teknologi yang lebih  efektif,

mengidentifikasi hambatan-hambatan yang mungkin timbul, dan
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menciptakan lingkungan yang mendukung untuk memfasilitasi
adopsi teknologi yang lebih baik di dalam organisasi.”
3. Applied Theory
a. UTAUT-3
Teori UTAUT-3 (Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology 3) mempertimbangkan beberapa variabel utama yang
memengaruhi adopsi dan penggunaan teknologi di tingkat organisasi.
Dalam teori ini, terdapat variabel-variabel kunci yang berpengaruh
terhadap penerimaan dan penggunaan teknologi di konteks
perusahaan:
1) Ekspektasi Kinerja (Performance Expectancy)

Persepsi individu tentang sejauh mana penggunaan teknologi
akan meningkatkan kinerja atau hasil kerja mereka di tempat
kerja. Semakin besar keyakinan akan manfaatnya, semakin
mungkin teknologi akan diterima.

Ekspektasi - Kinerja. . (Performance Expectancy) adalah
keyakinan individu akan seberapa besar teknologi atau layanan
tersebut akan meningkatkan kinerja atau produktivitas mereka

dalam melakukan aktivitas tertentu.”* Ekspektasi Kinerja

"®Viswanath Venkatesh, “Adoption and Use of Al Tools: A Research Agenda Grounded in
UTAUT,” Annals of Operations Research 308, no. 1 (2021): 641-52, https://doi.org/10.1007/s10479-
020-03918-9.

"Venkatesh, Thong, and Xu, “Consumer Acceptance and Use of Information Technology.”



45

(Performance Expectancy) adalah keyakinan nasabah akan
seberapa besar teknologi atau layanan mobile banking akan
meningkatkan kinerja atau produktivitas mereka dalam melakukan
aktivitas tertentu di Padang Lawas Utara.

2) Ekspektasi Usaha (Effort Expectancy)

Ekspektasi Usaha menyoroti seberapa mudah individu
mengharapkan penggunaan layanan mobile banking. Ini termasuk
seberapa sulit atau mudah bagi mereka untuk memahami dan
menggunakan aplikasi tersebut. Ekspektasi Usaha (Effort
Expectancy) adalah kemudahan yang diantisipasi individu dalam
menggunakan teknologi atau layanan tersebut, seperti tingkat
kesulitan atau usaha yang diperlukan untuk memahami dan
menggunakan dengan lancar.”® Ekspektasi Usaha (Effort
Expectancy) adalah kemudahan yang diantisipasi individu dalam
menggunakan mobile banking syariah, seperti tingkat kesulitan
atau usaha yang diperlukan untuk memahami dan menggunakan
dengan lancar di Padang Lawas Utara.

3) Pengaruh Sosial (Social Influence)

Variabel ini mencakup dukungan dan tekanan yang diberikan

oleh individu atau kelompok di dalam organisasi terkait adopsi

teknologi. Pengaruh sosial dapat berupa dukungan dari atasan,

"2\/enkatesh, Thong, and Xu.
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rekan kerja, atau kelompok-kelompok tertentu dalam organisasi
yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku individu terhadap
teknologi.

Pengaruh Sosial (Social Influence) adalah dampak atau
pengaruh dari lingkungan sosial, termasuk orang-orang penting,
kelompok atau masyarakat sekitarnya, yang mempengaruhi sikap
dan perilaku individu terhadap penggunaan teknologi atau
layanan.” Pengaruh Sosial (Social Influence) adalah dampak atau
pengaruh dari lingkungan sosial, termasuk orang-orang penting,
kelompok atau masyarakat sekitarnya, yang mempengaruhi sikap
dan perilaku individu terhadap penggunaan mobile banking
perbankan syariah di Padang Lawas Utara.

4) Kondisi yang Memfasilitasi (Facilitating Conditions)

Variabel ini mengacu pada faktor-faktor organisasional dan
infrastruktur yang mendukung penggunaan teknologi. Kondisi
struktural . mencakup aspek-aspek seperti ketersediaan sumber
daya, kebijakan organisasi, kemampuan teknis, serta dukungan
dari manajemen yang dapat memfasilitasi atau menghambat
adopsi teknologi di tingkat organisasi.

Kondisi yang Memfasilitasi (Facilitating Conditions) adalah

Faktor-faktor yang memengaruhi ketersediaan sumber daya,

"*\/enkatesh, Thong, and Xu.
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pengetahuan, atau dukungan infrastruktur yang memudahkan atau
mendukung penggunaan teknologi atau layanan.”* Kondisi yang
Memfasilitasi (Facilitating Conditions) adalah Faktor-faktor yang
memengaruhi ketersediaan sumber daya, pengetahuan, atau
dukungan infrastruktur yang memudahkan atau mendukung
penggunaan mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas
Utara.
5) Motivasi Hedonis (Hedonic Motivation)

Motivasi Hedonis merujuk pada dorongan individu yang
terkait dengan kesenangan atau kepuasan emosional yang
diharapkan dari penggunaan layanan mobile banking ini.

Motivasi Hedonis (Hedonic Motivation) adalah dorongan atau
motivasi individu yang Dberkaitan dengan kesenangan,
kegembiraan, atau kepuasan emosional yang mereka harapkan
dari penggunaan teknologi atau layanan.” Motivasi Hedonis
(Hedonic Motivation) ,adalah dorongan atau motivasi individu
yang berkaitan dengan kesenangan, kegembiraan, atau kepuasan
emosional yang mereka harapkan dari penggunaan mobile

banking perbankan syariah di Padang Lawas Utara.

“\/enkatesh, Thong, and Xu.
"Venkatesh, Thong, and Xu.
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6) Nilai Harga (Price Value)

Nilai Harga mencakup penilaian individu tentang seberapa
sepadan nilai yang mereka terima dari penggunaan layanan
mobile banking dengan harga atau biaya yang mereka bayarkan.

Nilai Harga (Price Value) adalah penilaian individu terhadap
seimbangnya nilai yang mereka terima dari penggunaan teknologi
atau layanan dengan harga atau biaya yang mereka bayarkan.™
Nilai Harga (Price Value) adalah penilaian individu terhadap
seimbangnya nilai yang mereka terima dari penggunaan teknologi
atau layanan dengan harga atau biaya yang mereka bayarkan dari
penggunaan mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas
Utara.

7) Kebiasaan (Habit)

Kebiasaan adalah pola perilaku yang konsisten dan terbentuk
secara otomatis dalam penggunaan layanan mobile banking
karena kebiasaan yang, telah terbentuk sebelumnya. Variabel ini
menyoroti peran pengalaman individu atau kelompok dalam
menggunakan teknologi serupa di masa lalu. Pengalaman
sebelumnya dapat memengaruhi sikap dan keputusan terkait

adopsi teknologi baru dalam konteks organisasi.

"®\/enkatesh, Thong, and Xu.
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Kebiasaan (Habit) adalah tindakan atau pola yang konsisten
dilakukan individu secara otomatis atau tanpa disadari dalam
penggunaan teknologi atau layanan karena kebiasaan yang telah
terbentuk.” Kebiasaan (Habit) adalah tindakan atau pola yang
konsisten dilakukan individu secara otomatis atau tanpa disadari
dan telah terbentuk dalam penggunaan mobile banking perbankan
syariah di Padang Lawas Utara.

8) Inovasi Personal (Personal Innovativeness)

Variabel ini mencerminkan sejauh mana individu atau
organisasi merasakan - kebutuhan akan adanya inovasi atau
perubahan dalam penggunaan teknologi. Kebutuhan akan inovasi
mendorong individu atau organisasi untuk mencoba teknologi
baru sebagai solusi atau perbaikan terhadap kondisi yang ada.

Inovasi Personal (Personal Innovativeness) adalah tingkat
keterbukaan individu terhadap adopsi atau penerimaan teknologi
baru dan kemampuan untuk mencoba hal-hal baru dalam konteks
teknologi atau layanan.”® Inovasi Personal (Personal
Innovativeness) adalah tingkat keterbukaan individu terhadap

adopsi atau penerimaan teknologi baru dan kemampuan untuk

""\/enkatesh, Thong, and Xu.
8Gunasinghe et al., “The Adequacy of UTAUT-3 in Interpreting Academician’s Adoption to e-
Learning in Higher Education Environments,” November 22, 2019.
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mencoba hal-hal baru dalam konteks penggunaan mobile banking
perbankan syariah di Padang Lawas Utara.

Dengan mempertimbangkan variabel-variabel ini, UTAUT-3
menekankan pentingnya faktor-faktor sosial, struktural, pengalaman
sebelumnya, dan kebutuhan akan inovasi dalam memahami adopsi
teknologi di tingkat organisasi. Membaca dinamika dan interaksi
antara variabel-variabel ini membantu dalam merancang strategi
implementasi teknologi yang lebih efektif dan mengidentifikasi
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesuksesan atau kegagalan
adopsi teknologi di lingkungan kerja.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya dalam domain yang sama memberikan dasar
pengetahuan dan metodologi yang relevan. Ini membantu mengidentifikasi
aspek penting, seperti ekspektasi positif terhadap layanan, pengaruh
lingkungan sosial, dan kebiasaan dalam adopsi teknologi perbankan syariah.
Penelitian sebelumnya ini merupakan pijakan penting untuk studi lebih lanjut,
dengan pengakuan bahwa hasilnya bisa bervariasi.

Fokus penelitian ini adalah keterkaitan antara model UTAUT 3
dengan tingkat adopsi mobile banking pada nasabah perbankan syariah.
Bagaimana variabel-variabel dalam model tersebut saling mempengaruhi
dalam konteks keuangan syariah. Pada intinya, penelitian ini akan

mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel dalam model UTAUT 3
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dan tingkat adopsi mobile banking pada nasabah perbankan syariah di
Kabupaten Padang Lawas Utara.

Hasil penelitian dari beberapa studi mengenai adopsi teknologi dalam
berbagai bidang menawarkan pemahaman yang kaya terhadap faktor-faktor
yang mempengaruhi niat penggunaan dan perilaku dalam mengadopsi
teknologi baru. Penelitian Salimon et al. mengkaji adopsi m-commerce pada
UKM Malaysia. Faktor teknologi dan organisasi seperti computer self-
efisiensi, hasil demonstrabilitas, pengetahuan m-commerce, tekanan dari mitra
dagang, dan tekanan dari pesaing memengaruhi adopsi m-commerce. Namun,
hubungan moderasi hedonis terhadap adopsi m-commerce tidak signifikan.
Penelitian ini membantu memahami keputusan UKM dalam menggunakan m-
commerce.”

Panjaitan et al. meneliti adopsi teknologi blockchain dalam industri
perbankan Indonesia. Faktor seperti ekspektasi Kinerja, pengaruh sosial,
kebiasaan, dan inovasi pribadi memengaruhi niat berperilaku menggunakan
blockchain, sementara faktor lain tidak memiliki pengaruh signifikan. Para
bankir perlu meningkatkan pengetahuan dan kebiasaan dalam penggunaan
teknologi blockchain.®* Sholihah et al. meneliti adopsi mobile banking BSI.
Faktor-faktor seperti Kualitas Layanan, Kualitas Informasi, Ekspektasi

Kinerja, Ekspektasi Upaya, Pengaruh Sosial, dan Religiusitas memiliki

*Salimon et al., “Malaysian SMEs M-Commerce Adoption,” February 9, 2023.
8panjaitan, Valiyenty, and Riantono, “User’s Acceptance and Intention of Blockchain
Technology with UTAUT 3 Model,” 2023.
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dampak signifikan terhadap niat adopsi mobile banking BSI. Pekerjaan
mereka membantu pemangku Kkepentingan menyusun strategi untuk
meningkatkan kinerja mobile banking.®

Maulani & Handayani mengamati aplikasi model UTAUT-3 terhadap
perilaku pengguna mobile banking di Jabodetabek. Temuan mereka
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti ekspektasi kinerja, kebiasaan, dan
inovasi pribadi berpengaruh positif terhadap niat berperilaku.® Rofi'i et al.
memfokuskan pada penerimaan pengguna terhadap aplikasi mobile banking.
Faktor-faktor seperti ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, kualitas layanan, dan
kualitas informasi memengaruhi penerimaan pengguna terhadap mobile
banking. Temuan mereka menunjukkan keinginan pengguna untuk
menggunakan mobile banking di masa depan.®

Pinto et al. mengevaluasi adopsi Mobile Augmented Reality in Tourism
(MART). Temuan menunjukkan bahwa variabel kondisi yang memfasilitasi,
motivasi hedonis, dan kebiasaan memiliki dampak terhadap penggunaan
MART. Variabel UTAUT-3  menjelaskan. sebagian besar variasi dalam
perilaku penggunaan MART.®* Samartha et al. menyoroti adopsi aplikasi

mobile-banking di India. Pengaruh sosial, ekspektasi upaya, dan kepercayaan

81Sholihah et al., “Determinants of BSI Mobile Banking Adoption Intentions: DeLone &
McLean and UTAUT Model Integration with Religiosity.”

Maulani and Handayani, “Analysis of the Application of the Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology 3 (UTAUT-3) Model on Intention and Use Behavior of Users of Mobile
Banking Applications in the Jabodetabek Region.”

8Rofi’i, Firdaus, and Moridu, “The Analysis of User Acceptance Using UTAUT and Delone &
McLean Model: Study Case of Banking Mobile Application.”

Pinto et al., “Augmented Reality for a New Reality,” April 14, 2022.
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat membeli. Model UTAUT
cocok untuk mengevaluasi adopsi aplikasi mobile-banking.®

Saibil et al. meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi niat
menggunakan QRIS pada mobile banking Syariah saat pandemi. Hasilnya
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki niat yang baik dalam menggunakan
QRIS pada masa pandemi.®® Kontes menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh
positif pada penggunaan aplikasi m-banking (MBA). Faktor-faktor seperti
kemudahan penggunaan, kecepatan transaksi, kepercayaan, dan pengaruh
sosial memainkan peran penting dalam adopsi MBA. Bank perlu
mempertimbangkan strategi promosi dan pemanfaatan pengaruh sosial dari
pengguna yang sudah ada.®’

Jadil et al. mencatat peningkatan studi adopsi m-banking dalam 16
tahun terakhir. Meskipun hasilnya bervariasi, variabel UTAUT seperti PE,
EE, dan Sl banyak digunakan dalam model teoritis, dengan PE sebagai
pendorong utama niat penggunaan.®® Chaidir membandingkan penggunaan
aplikasi mobile banking - pada, bank , konvensional dan syariah di Nusa
Tenggara Barat dengan menggunakan model UTAUT. Temuan menunjukkan

bahwa harapan kinerja, dukungan sosial, dan kondisi fasilitas berpengaruh

%Samartha et al., “A Study on the Acceptance of Mobile-Banking Applications in India—
Unified Theory of Acceptance and Sustainable Use of Technology Model (UTAUT).”

8Saibil, Sodik, and Mardiah, “Faktor Mempengaruhi Niat Menggunakan QRIS Pada Sharia
Mobile Banking Saat Pandemi COVID-19 (Modifikasi Model UTAUT 2).”

Konteos et al., “An Extended UTAUT Model to Explore the Influential Factors towards M-
Banking Apps’ Use.”

%Jadil, Rana, and Dwivedi, “A Meta-Analysis of the UTAUT Model in the Mobile Banking
Literature: The Moderating Role of Sample Size and Culture.”
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signifikan terhadap niat berperilaku menggunakan m-banking di kedua jenis
bank.*

Penelitian oleh Gunasinghe, evaluasi terhadap UTAUT-3 dalam
menginterpretasikan adopsi akademisi terhadap e-Learning di lingkungan
perguruan tinggi menunjukkan temuan menarik. Hasil dari model persamaan
terstruktur menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti ekspektasi kinerja,
ekspektasi upaya, kondisi yang memfasilitasi, kebiasaan, dan motivasi
hedonis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap adopsi e-Learning oleh
akademisi. Namun, terdapat temuan menarik bahwa pengaruh sosial dan
inovasi pribadi dalam teknologi informasi tidak menjadi prediktor yang
signifikan dalam adopsi e-Learning di konteks penelitian ini.”

Sementara itu, dalam penelitian yang sama oleh Gunasinghe, UTAUT-
3 juga dievaluasi untuk memahami penerimaan dan penggunaan lingkungan
pembelajaran virtual oleh para dosen. Hasil analisis Structural Equation
Modelling menunjukkan bahwa variabel seperti ekspektasi kinerja, ekspektasi
upaya, kondisi.yang memfasilitasi, kebiasaan, dan motivasi hedonis memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan dosen terhadap lingkungan
pembelajaran virtual. Namun, sejalan dengan penelitian sebelumnya,

pengaruh sosial dan inovasi pribadi di bidang teknologi informasi bukanlah

%Chaidir, Ro’is, and Jufri, “Penggunaan Aplikasi Mobile Banking Pada Bank Konvensional
Dan Bank Syariah Di Nusa Tenggara Barat: Pembuktian Model Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology (UTAUT).”
%Gunasinghe et al., “The Adequacy of UTAUT-3 in Interpreting Academician’s Adoption to
e-Learning in Higher Education Environments,” November 22, 2019.
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faktor penentu yang signifikan dalam penerimaan lingkungan pembelajaran
virtual dalam konteks penelitian ini.**

Beragam penelitian mengenai adopsi teknologi, terutama seputar
mobile banking, telah memberikan wawasan yang kaya akan faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku pengguna. Temuan dari sejumlah penelitian,
seperti Salimon et al., Panjaitan et al., Sholihah et al., dan lainnya,
menunjukkan bahwa variabel seperti ekspektasi kinerja, kebiasaan, pengaruh
sosial, dan inovasi pribadi memiliki dampak yang signifikan terhadap niat dan
perilaku adopsi teknologi. Hasil ini membantu memahami preferensi
pengguna, strategi perbankan, dan kebutuhan pengguna dalam meningkatkan
kinerja mobile banking. Namun, penting untuk dicatat bahwa hasil penelitian
bervariasi, dan terdapat temuan menarik dari penelitian Gunasinghe dan
rekan-rekannya yang menunjukkan bahwa pengaruh sosial dan inovasi pribadi
tidak signifikan dalam adopsi e-Learning di konteks akademik tertentu. Ini
menegaskan bahwa konteks dan spesifikasi lingkungan penggunaan
memainkan peran kunci.dalam pengaruh variabel-variabel yang memengaruhi

adopsi teknologi.

%Asanka Gunasinghe et al., “The Viability of UTAUT-3 in Understanding the Lecturer’s
Acceptance and Use of Virtual Learning Environments,” International Journal of Technology
Enhanced Learning 12, no. 4 (2020): 458, https://doi.org/10.1504/IJTEL.2020.110056.
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Tabel 11.1 Penelitian Terdahulu

No

Nama
Peneliti/Publi
kasi
Penelitian

Judul
Penelitian

Pendekatan
Penelitian

Hasil
Penelitian

Salimon, dkk./
Journal of

Science  and
Technology
Policy
Management
(2023)

Malaysian
SMEs m-
commerce
adoption:
TAM 3,
UTAUT 2
and TOE
approach

Partial least
square-
structural
equation

modeling

Temuan  penelitian  ini
mengungkapkan bahwa
faktor teknologi (computer
self-efisiensi [CSE], hasil
demonstrabilitas [RD] dan
kecemasan komputer [CA])
berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap MCA.
Begitu pula dengan faktor
organisasi/lingkungan
(pengetahuan m-commerce,
tekanan dari mitra dagang
dan tekanan dari pesaing)
berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap MCA.
Pengaruh moderasi HM
juga dicapai pada hubungan
antara CSE dan RD.
Namun, usulan hubungan
moderasi hedonis antara
CA dan adopsi m-
commerce tidaklah
signifikan.
Keterbatasan/implikasi
penelitian Penelitian ini
mengintegrasikan tiga
model untuk menjelaskan
adopsi  m-commerce  di
kalangan UKM di Malaysia
dan  menguji  pengaruh
moderasi HM. Hasil yang
diperoleh lebih
menjelaskan keputusan
UKM untuk menggunakan
m-commerce.”

Panjaitan,

User’s

Structural

Berdasarkan hasil

%2Salimon et al., “Malaysian SMEs M-Commerce Adoption,” February 9, 2023.
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dkk./ 2023 | Acceptance | Equation pengolahan data, ekspektasi
IEEE 13th | and Model (SEM) | kinerja, pengaruh sosial,
International Intention of kebiasaan, dan inovasi
Conference on | Blockchain pribadi mempunyai
Control Technology pengaruh yang signifikan
System, with terhadap niat berperilaku.
Computing UTAUT 3 Sedangkan ekspektasi
and Model: upaya, kondisi yang
Engineering Beneficial memfasilitasi, motivasi
(ICCSCE) or hedonis, dan nilai harga
(2023) Detrimenta tidak mempunyai pengaruh
I in the signifikan terhadap niat
Indonesian berperilaku. Para bankir
Banking harus mewaspadai empat
Industry variabel yang  secara
langsung  mempengaruhi
niat perilaku dalam
menggunakan blockchain,
termasuk perlunya
peningkatan  pengetahuan
dan kebiasaan mengenai
penggunaan teknologi
blockchain sehingga proses
adopsi menjadi lebih baik,
sejalan dengan  manfaat
yang diperoleh dari
penggunaan teknologi

blockchain.*
Sholihah, dkk./"| Determinan | PLS-SEM Temuan menunjukkan
Asian ' Journal | ts. of “BSI bahwa dari. faktor-faktor
of Islamic | mobile yang diidentifikasi,
Management banking Kualitas Layanan, Kualitas
(AJIM) (2023) | adoption Informasi, Ekspektasi
intentions: Kinerja, Ekspektasi Upaya,
DelLone & Pengaruh  Sosial, dan
McLean Religiusitas merupakan
and variabel penting dalam niat
UTAUT adopsi mobile banking BSI.
Model Karena keenam faktor ini
integration berdampak signifikan

%Ppanjaitan, Valiyenty, and Riantono, “User’s Acceptance and Intention of Blockchain
Technology with UTAUT 3 Model,” 2023.
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with terhadap niat adopsi BSI
religiosity Mobile Banking. Implikasi
- Pekerjaan kami
membantu pemangku
kepentingan menyusun
strategi  dan  kebijakan
untuk menawarkan
teknologi  produksi yang
lebih inovatif dan fleksibel.
Jadi, pihak bank harus lebih
memperhatikan hal-hal
yang mendukung
peningkatan kinerja mobile
banking untuk
meningkatkan niat nasabah
dalam mengadopsi mobile
banking BSI.*

4, Maulani & | Analysis of | PLS-SEM Hasil penelitian
Handayani/ the menunjukkan bahwa
International Application ekspektasi kinerja,
Journal of | of the kebiasaan, dan inovasi
Social Science | Unified pribadi berpengaruh positif
and  Human | Theory of dan signifikan terhadap niat
Research Acceptance berperilaku. Kondisi
(2023) and Use of fasilitasi, kebiasaan, dan

Technology niat berperilaku
3 (UTAUT- berpengaruh  positif  dan
3)  Model signifikan terhadap perilaku
on penggunaan. Variabel yang
Intention mempunyai pengaruh
and Use paling dominan terhadap
Behavior of niat  berperilaku adalah
Users  of ekspektasi kinerja.*
Mobile

Banking

Application

s in the

Jabodetabe

%Sholihah et al., “Determinants of BSI Mobile Banking Adoption Intentions: DeLone &
McLean and UTAUT Model Integration with Religiosity.”

%Maulani and Handayani, “Analysis of the Application of the Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology 3 (UTAUT-3) Model on Intention and Use Behavior of Users of Mobile
Banking Applications in the Jabodetabek Region.”
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k Region
Rofi’i, dkk./ | The PLS-SEM Dalam penelitian ini, 5 dari
Journal of | Analysis of | approach 8 hipotesis  diterima.
Information User Kemudian diperoleh faktor-
System, Acceptance faktor yang mempengaruhi
Technology Using penerimaan pengguna
and UTAUT mobile  banking  vaitu
Engineering and Delone ekspektasi Kinerja,
(2023) & McLean pengaruh sosial, kualitas
Model: layanan, dan  kualitas
Study Case informasi. Kemudian faktor
of Banking yang tidak mempengaruhi
Mobile penerimaan pengguna
Application adalah ekspektasi upaya,
kondisi  fasilitasi, dan
kualitas sistem. Temuan
dari penelitian ini adalah
78,3% pengguna menerima
bahwa  mereka  ingin
menggunakan mobile
banking di masa depan dan
merekomendasikannya
kepada pengembang mobile
banking dengan harapan
kedepannya aplikasi akan
lebih  mudah dipahami,
kompatibel dengan semua
sistem smartphone yang
ada. digunakan oleh banyak
orang, dan kualitas sistem
akan ditingkatkan untuk
meminimalkan kendala
pada aplikasi.*
Pinto, Augmented | Structural Setelah  menguji  model
dkk./Journal of | Reality for | equational UTAUT 3 secara empiris,
Information a New | modeling kami dapat
Systems Reality: and partial | mengungkapkan  temuan
Engineering Using least squares | penting tentang keadaan
and UTAUT-3 (SEM-PLS) adopsi MART di Porto.
Management to  Assess Berbeda dengan premis

%Rofi’i, Firdaus, and Moridu, “The Analysis of User Acceptance Using UTAUT and Delone
& McLean Model: Study Case of Banking Mobile Application.”
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(2022)

the
Adoption of
Mobile
Augmented
Reality in
Tourism
(MART)

awal, satu-satunya variabel
yang berdampak pada
penggunaan MART
hanyalah  kondisi  yang
memfasilitasi, motivasi
hedonis, dan kebiasaan.
Dengan demikian,
responden tampaknya tidak
terpengaruh  oleh harga,
pendapat orang lain
(kerabat, teman dan
kolega), upaya  yang
diperlukan untuk
menggunakan MART,
ekspektasi mereka sendiri
terhadap manfaat yang
dapat mereka peroleh dari
penggunaan teknologi ini,
dan mereka juga tampaknya
tidak terpengaruh.
dipengaruhi oleh
kecenderungan mereka
untuk menjadi “pengadopsi
awal”  teknologi  baru.
Variabel independen
UTAUT-3 mampu
menjelaskan 75% variasi
Bl. Pada gilirannya, EE
dapat menjelaskan 53%
variasi'-PE. BI, FC, HB dan
Pl menjelaskan 58% variasi
penggunaan MART."

7. Utari

Jurnal
dan
(2022)

Evy

Cahyani, dkk./
ZISWAF

Zakat
Wakaf

Determinan
t of
Behavioral
Intention to
Use Digital
Zakat
Payment:
The
Moderating

Structural
equational
modeling

and partial
least squares
(SEM-PLS

Kesimpulan penelitian ini
menjelaskan ekspektasi
kinerja, pengaruh sosial,
dan kondisi yang
memfasilitasi berpengaruh
positif  terhadap niat
perilaku untuk
menggunakan pembayaran
zakat digital. Sementara itu,

Pinto et al., “Augmented Reality for a New Reality,” April 14, 2022.
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Role of
Knowledge
of Zakat

efek moderasi
menunjukkan bahwa
hubungan antara ekspektasi
kinerja dan niat perilaku
dimoderasi oleh
pengetahuan tentang zakat.
Hasil ini berimplikasi pada
perlunya meningkatkan
efektivitas pembayaran
zakat secara digital,
memiliki influencer yang
mengedukasi tentang
pembayaran zakat
menggunakan digital dan
memperkaya pilihan
lembaga pengelola zakat
yang mengakomaodir
pembayaran secara digital
agar niat muzakki
membayar zakat
menggunakan pembayaran
digital semakin meningkat.
Efek moderasi tersebut
mengimplikasikan  bahwa
bagi muzakki yang
memiliki pengetahuan
zakat yang lebih tinggi,
kepercayaan dan efektivitas
pembayaran digital dapat
meningkatkan ©  keinginan
membayar zakat melalui
pembayaran digital.*®

8. Samartha,
dkk./
Sustainability
(2022)

A Study on
the
Acceptance
of Mobile-
Banking
Application
s in India—

Structural
equational
modeling

Kesimpulan yang diperoleh
dari penelitian ini adalah
bahwa pengaruh sosial,
faktor “ekspektasi upaya”,
dan “kepercayaan”
memiliki  pengaruh yang
sangat kuat terhadap ‘“niat

% Utari Evy Cahyani, Dia Purnama Sari, and Ahmad Afandi, “Determinant of Behavioral
Intention to Use Digital Zakat Payment: The Moderating Role of Knowledge of Zakat,” ZISWAF :
Jurnal Zakat Dan Wakaf 9, no. 1 (2022): 1-6.
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Unified
Theory of
Acceptance
and
Sustainable
Use of
Technology
Model
(UTAUT)

membeli”, sedangkan
faktor “usaha” dan “resiko”
memiliki pengaruh yang
dapat diabaikan terhadap
niat membeli. Ditemukan
juga bahwa model UTAUT
sesuai untuk mengevaluasi
adopsi teknologi aplikasi
mobile-banking.  Dengan
munculnya banyak pemain
di pasar dan aplikasi
manajemen perbankan
mereka yang unik di
platform seluler, konsumen
beralih ke aplikasi pihak
ketiga yang berbeda dari
bank asal tempat mereka
menyimpan rekening. Hal
ini memaksa lembaga
perbankan untuk
meningkatkan  persaingan
dengan  memperkenalkan
banyak fitur baru. Penting
juga  untuk  dipahami
bahwa, sebagai pelanggan,
ada banyak atribut yang
ingin dia pertimbangkan
untuk diterapkan. Makalah
ini ‘merupakan upaya untuk
memahami kemajuan
dalam berbagai variabel
yang akan dilihat konsumen
dalam  bidang aplikasi
mobile-banking.*®

Saibil,
NISBAH:
Jurnal
Perbankan
Syariah (2022)

dkk./

Faktor

Mempenga
ruhi  Niat
Menggunak
an QRIS
Pada Sharia

SEM-PLS

Penelitian ini menunjukkan
hasil bahwa  sebanyak
delapan  hipotesis yang
diajukan semuanya
diterima sehingga
mengindikasikan bahwa

%Samartha et al., “A Study on the Acceptance of Mobile-Banking Applications in India—
Unified Theory of Acceptance and Sustainable Use of Technology Model (UTAUT).”
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Mobile masyarakat memiliki niat
Banking yang baik dan merasa
Saat kemudahan menggunakan
Pandemi QRIS pada  masa
COVID-19 pandemi.'®

(Modifikasi

Model

UTAUT 2)

10. | Konteos/ An Factor Temuan dari penelitian ini
International Extended analysis and | menunjukkan bahwa
Journal of | UTAUT discriminant | inovasi berdampak positif
Business and | Model  to | analysis pada penggunaan aplikasi
Management Explore the m-banking (MBA).
(2022) Influential Semakin inovatif

Factors seseorang, semakin tinggi
towards M- kemungkinannya untuk
Banking mengadopsi dan
Apps’ Use menggunakan MBA.
Kemudahan penggunaan,
kecepatan transaksi,

kepercayaan, dan pengaruh

sosial merupakan faktor
penting dalam  adopsi
MBA. Bank perlu
menekankan kegunaan
aplikasi mereka kepada
non-pengguna untuk
mendorong  beralih ke
MBA. Promosi fitur-fitur
seperti: = transaksi.  cepat,

keandalan, dan kepatuhan
pada ketentuan penggunaan
adalah kunci untuk menarik
pengguna baru. Selain itu,
memanfaatkan  pengaruh
sosial dari pengguna yang
sudah ada juga penting
dalam kampanye

198ibil, Sodik, and Mardiah, “Faktor Mempengaruhi Niat Menggunakan QRIS Pada Sharia
Mobile Banking Saat Pandemi COVID-19 (Modifikasi Model UTAUT 2).”
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pemasaran untuk menggaet
non-pengguna.’®*

11. | Jadil, A meta- | Meta- Penelitian ini  mencatat
dkk./Journal of | analysis of | analysis peningkatan pesat dalam
Business the UTAUT studi  adopsi m-banking
Research model in selama 16 tahun terakhir.
(2021) the mobile Namun, terdapat perbedaan

banking dan  kontradiksi  dalam
literature: hasil-hasilnya. Untuk
The menyelesaikan  hal ini,
moderating penelitian ini  melakukan
role of meta-analisis, analisis
sample size bobot, dan analisis
and culture moderator terhadap 127
studi m-banking berbasis
UTAUT. Variabel UTAUT
seperti PE, EE, dan SI
banyak digunakan dalam
model teoritis, dengan PE
menjadi pendorong utama
niat penggunaan. Ul juga
teridentifikasi sebagai
faktor utama dalam
perilaku penggunaan
sebelum faktor
memfasilitasi. Analisis sub
kelompok menyoroti bahwa
ukuran sampel dan budaya
mempengaruhi dampak FC
pada Ul, EE pada Ul, dan
Ul pada UB.'*

12. | Chaidir,  dkk./ | Penggunaa | SEM-PLS Hasil penelitian
Elastisitas - | n  Aplikasi membuktikan bahwa bahwa
Jurnal Mobile dari 4 variabel yakni
Ekonomi Banking harapan kinerja, harapan
Pembangunan | Pada Bank usaha,  dukungan sosial,
(2021) Konvensio dan kondisi fasilitas, hanya

nal dan harapan usaha yang tidak

19K onteos et al., “An Extended UTAUT Model to Explore the Influential Factors towards M-
Banking Apps’ Use.”

1%Jadil, Rana, and Dwivedi, “A Meta-Analysis of the UTAUT Model in the Mobile Banking
Literature: The Moderating Role of Sample Size and Culture.”
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Bank berpengaruh signifikan,
Syariah di sedangkan harapan kinerja,
Nusa dukungan  sosial, dan
Tenggara kondisi fasilitas
Barat: berpengaruh signifikan
Pembuktian terhadap niat berperilaku
Model menggunakan m-banking.
Unified Efek moderasi jenis
Theory of kelamin dan usia tidak
Acceptance berpengaruh terhadap niat
and Use of berperilaku dan perilaku
Technology menggunakan m-banking.
(UTAUT) Adapun niat berperilaku
berpengaruh signifikan
terhadap perilaku
menggunakan  m-banking
pada bank konvensional
dan  bank syariah di

Provinsi NTB.'®
13. | Gunasinghe, The Structured Terungkap bahwa
dkk.,/ adequacy equation ekspektasi Kinerja,
Interactive of UTAUT- | modeling ekspektasi upaya, kondisi
Technology 3 in yang memfasilitasi,
and Smart | interpreting kebiasaan dan motivasi
Education academicia hedonis berpengaruh
(2020) n’s signifikan terhadap adopsi
adoption to akademisi  terhadap e-
e-Learning Learning. Namun,
in " higher pengaruh sosial dan inovasi
education pribadi = di' 'bidang TI
environmen bukanlah  prediktor  e-
ts Learning yang signifikan.'®*
14. | Gunasinghe, The Structural Ditemukan bahwa
dkk.,/ viability of | Equation ekspektasi  kinerja  (PE),
International UTAUT-3 Modeling ekspektasi upaya (EE),
Journal of | in (SEM) kondisi yang memfasilitasi
Technology understandi (FC), kebiasaan (HB) dan
Enhanced ng the motivasi  hedonis (HM)

1% Chaidir, Ro’is, and Jufri, “Penggunaan Aplikasi Mobile Banking Pada Bank Konvensional
Dan Bank Syariah Di Nusa Tenggara Barat: Pembuktian Model Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology (UTAUT).”

%Gunasinghe et al., “The Adequacy of UTAUT-3 in Interpreting Academician’s Adoption to
e-Learning in Higher Education Environments,” November 22, 2019.
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Learning lecturer's berpengaruh signifikan
(2020) acceptance terhadap penerimaan dosen
and use of terhadap VLE. Namun,
virtual Pengaruh Sosial dan
learning Inovasi Pribadi di bidang
environmen Tl (PI) bukan merupakan
ts penentu signifikan
penerimaan VLE dalam
konteks penelitian.'®

Pada penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan terhadap
penelitian terdahulu, yaitu penelitian ini mengenai adopsi model UTAUT-3
pada nasabah pengguna mobile banking perbankan syariah di Kabupaten
Padang Lawas Utara memiliki fokus pada perilaku pengguna mobile banking
khususnya dalam konteks perbankan syariah di wilayah tersebut. Untuk
memahami perbedaan dan persamaannya dengan penelitian sebelumnya, kita
dapat mengamati pendekatan, variabel yang diteliti, dan implikasi penelitian.
1. Fokus Penelitian

Penelitian sebelumnya, masing-masing penelitian memiliki fokus yang

berbeda-beda tergantung pada konteksnya, seperti adopsi m-commerce,
aplikasi mobile banking, “e-Learning, dan 'sebagainya. ‘Penelitian ini,
Menyelidiki adopsi model UTAUT-3 pada nasabah yang menggunakan
mobile banking di perbankan syariah di Kabupaten Padang Lawas Utara.
2. Konteks Penelitian
Penelitian sebelumnya, konteks penelitian berbeda-beda tergantung

pada tempat dan industri yang diteliti (seperti industri perbankan

%Gunasinghe et al., “The Viability of UTAUT-3 in Understanding the Lecturer’s Acceptance
and Use of Virtual Learning Environments.”
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Indonesia, UKM Malaysia, India, lingkungan pendidikan tinggi, dll.).
Penelitian ini terfokus pada adopsi mobile banking dalam lingkungan
perbankan syariah di Kabupaten Padang Lawas Utara.
3. Variabel yang Dikaji
Penelitian sebelumnya: Masing-masing penelitian menggunakan
variabel yang sesuai dengan konteksnya, seperti ekspektasi kinerja,
pengaruh sosial, kemudahan penggunaan, dan lainnya, sesuai dengan
model UTAUT-3. Penelitian ini akan memperhatikan variabel-variabel
UTAUT-3 yang beberapa serupa atau berbeda dengan penelitian terdahulu
sesuai dengan tujuan khususnya dalam mengkaji perilaku pengguna
mobile banking di perbankan syariah di Kabupaten Padang Lawas Utara.
4. Implikasi Penelitian
Implikasi penelitian sebelumnya disesuaikan dengan konteksnya,
seperti rekomendasi untuk bank atau institusi dalam meningkatkan adopsi
teknologi atau strategi pemasaran yang lebih efektif. Penelitian ini
berpotensi - memberikan rekomendasi yang spesifik dan relevan bagi
perbankan syariah di wilayah tersebut dalam meningkatkan adopsi mobile
banking berdasarkan hasil penelitian yang lebih terfokus pada konteks
lokal tersebut.
Dengan melihat perbedaan dan persamaan tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih spesifik dan relevan

terhadap perilaku pengguna mobile banking di perbankan syariah di
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Kabupaten Padang Lawas Utara, dan implikasinya untuk pengembangan
layanan perbankan di wilayah tersebut.
Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah
yang penting. Adapun kerangka pikir dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Gambar 11.1
Kerangka Pikir

Performance
Expectancy

Effort H1
Expectancy \

Social
Influence \

Facilitating

Conditions N

Hedonic
Motivation

Behavioral
Intention
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Personal
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku,

fenomena atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi.'®

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1:

H,:

H3:

Ha:

Hs:

Terdapat pengaruh ekspektasi kinerja (performance expectancy),
terhadap niat berperilaku menggunakan mobile banking perbankan
syariah di Padang Lawas Utara

Terdapat pengaruh ekspektasi usaha (effort expectancy) terhadap niat
berperilaku menggunakan mobile banking perbankan syariah di
Padang Lawas Utara

Terdapat pengaruh pengaruh sosial (social influence) terhadap niat
berperilaku menggunakan mobile banking perbankan syariah di
Padang Lawas Utara

Terdapat pengaruh kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions)
terhadap niat berperilaku menggunakan mobile banking perbankan
syariah di Padang Lawas Utara

Terdapat pengaruh motivasi hedonis (hedonic motivation) terhadap
niat berperilaku menggunakan mobile banking perbankan syariah di

Padang Lawas Utara

1%8Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi (Jakarta: Penerbit Erlangga,

2009).hIm. 59.



He:

H:

HlO:

H11:

Hio.

H13:
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Terdapat pengaruh nilai harga (price value) terhadap niat berperilaku
menggunakan mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas
Utara

Terdapat pengaruh kebiasaan (habit) terhadap niat berperilaku
menggunakan mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas
Utara

Terdapat pengaruh inovasi personal (personal innovativeness) terhadap
niat berperilaku menggunakan mobile banking perbankan syariah di
Padang Lawas Utara

Terdapat pengaruh niat berperilaku terhadap perilaku pengguna mobile
banking perbankan syariah di Padang Lawas Utara

Terdapat pengaruh kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions)
terhadap perilaku pengguna mobile banking perbankan syariah di
Padang Lawas Utara

Terdapat pengaruh kebiasaan (habit) terhadap perilaku pengguna
mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas Utara

Terdapat pengaruh inovasi personal (personal innovativeness) terhadap
perilaku pengguna mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas
Utara

Niat berperilaku memediasi kondisi yang memfasilitasi (facilitating
conditions) terhadap perilaku pengguna mobile banking perbankan

syariah di Padang Lawas Utara



H14:

H15:
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Niat berperilaku memediasi kebiasaan (habit) terhadap perilaku
pengguna mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas Utara

Niat berperilaku memediasi inovasi personal (personal innovativeness)
terhadap perilaku pengguna mobile banking perbankan syariah di

Padang Lawas Utara



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengeksplorasi adopsi mobile banking di Kabupaten
Padang Lawas Utara, Provinsi Sumatera Utara. Wilayah ini memiliki
kendala akses dan adopsi layanan keuangan, terutama di perbankan
syariah, karena jumlah nasabah yang rendah dan akses terbatas ke layanan
keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi teknologi keuangan, khususnya mobile banking,
dalam lingkungan perbankan syariah menggunakan model UTAUT-3.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan dari awal November 2023 hingga Maret 2024,
selama kurun waktu lima bulan. Rentang waktu tersebut digunakan untuk
mengumpulkan data dan analisis data terkait adopsi Model UTAUT 3
pada nasabah yang menggunakan layanan mobile banking di perbankan
syariah Kabupaten Padang Lawas Utara.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif

menggunakan data berbasis angka untuk mengukur variabel dan mencari

72
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hubungan antara variabel tersebut.’” Dalam penelitian yang menggunakan
model UTAUT-3 untuk memahami adopsi mobile banking, pengumpulan data
mungkin melibatkan survei yang menggunakan Kkuesioner terstruktur untuk
mengukur variabel yang terdefinisi dengan jelas, seperti ekspektasi kinerja,
motivasi, atau faktor-faktor lain yang menjadi bagian dari model tersebut.
Analisis statistik kemudian digunakan untuk mengevaluasi hubungan antar
variabel dan menguji signifikansi hasilnya. Jadi, penelitian ini cenderung
menggunakan pendekatan kuantitatif untuk analisis data.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah suatu kelompok dari elemen penelitian, dimana
elemen adalah unit terkecil yang merupakan sumber dari data yang
diperlukan.*® Dalam penelitian mengenai Adopsi Model UTAUT 3 Pada
Nasabah Pengguna Mobile Banking Perbankan Syariah di Kabupaten
Padang Lawas Utara, populasi akan menjadi keseluruhan kelompok
nasabah perbankan syariah di, wilayah tersebut, yaitu terdapat 260.720

orang.'®

YOberiri Destiny Apuke, “Quantitative Research Methods : A Synopsis Approach,” Kuwait
Chapter of Arabian Journal of Business and Management Review 6, no. 11 (September 2017): 40-47,
https://doi.org/10.12816/0040336.

%Mudrajad  Kuncoro and Wibi Hardani, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi
Bagaimana Meneliti Dan Menulis Tesis (Jakarta: Erlangga, 2013).

%Badan Pusat Statistik Kabupaten Padang Lawas Utara, “Jumlah Penduduk Kabupaten
Padang Lawas Utara Tahun 2020,” Badan Pusat Statistik Kabupaten Padang Lawas Utara, Badan Pusat
Statistik Kabupaten Padang Lawas Utara, 2023,
https://palutakab.bps.go.id/subject/12/kependudukan.html#subjekViewTab3.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.'® Sampel penelitian terdiri dari sejumlah nasabah
perbankan syariah di wilayah tersebut yang menggunakan layanan mobile
banking. Dari total populasi nasabah perbankan syariah di Kabupaten
Padang Lawas Utara, peneliti memilih secara acak sejumlah nasabah
yang aktif menggunakan layanan mobile banking untuk dijadikan sampel
penelitian. Jumlah sampel ini kemudian akan menjadi fokus analisis
dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi
keuangan di kalangan nasabah perbankan syariah di wilayah tersebut.

Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang
jumlahnya sesuai dengan ukuran sampling yang akan dijadikan sumber
data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran
populasi agar diperoleh sampel yang representative. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik sampling purposif yaitu teknik penarikan dengan
pertimbangan - tertentu. Pertimbangan . tersebut berdasarkan pada
kepentingan atau tujuan penelitian. Penentuan jumlah minimum sampel

yang diperlukan untuk mendapatkan hasil yang representatif atau

“O\udrajad Kuncoro and Wibi Hardani, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi
Bagaimana Meneliti Dan Menulis Tesis.
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signifikan adalah sekitar 200 responden.'™ Jadi sampel dalam penelitian
ini sebanyak 200 responden pada nasabah pengguna mobile banking

perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Data Instrumen adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik.
Dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis."** Instrumen pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan angket/kuisioner
yang akan diberikan kepada responden, serta wawancara terhadap individu
yang informasinya diperlukan untuk kelengkapan data pada penelitian ini.
Angket/kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi pertanyaan ataupun pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab.'® Data yang dihimpun melalui angket/kuesioner
merupakan data primer (utama) atau sebagai penunjang dalam permasalahan.
1. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi. pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal

dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya

M Jon W. Hoelter, “The Analysis of Covariance Structures: Goodness-of-Fit Indices,”
Sociological Methods &  Research 11, no. 3  (February  1983):  325-44,
https://doi.org/10.1177/0049124183011003003.

112Bydi Gautama and Ali Hardana, Metode Penelitian Ekonomi Dan Bisnis (Medan: Merdeka
Kreasi Group, 2021).

3Budi Gautama and Ali Hardana.
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sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui tatap muka (face to face) dan menggunakan google form.**

2. Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain agar
bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan penggunaan.
Tujuan penyebaran angket adalah mencari informasi yang lengkap
mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa Khawatir jika
responden memberikan jawaban.'*

3. Studi Kepustakaan, adapun studi kepustakaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bersumber dari skripsi, jurnal, dan buku-buku yang
berkaitan dengan perbankan syariah atau buku-buku yang terkait dengan
variabel penelitian yang dicantumkan dalam landasan teori.

4. Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih
lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data atau oleh pihak lain.

Tabel 111.1 Skala Likert
Skala Likert Nilai Skor

Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Kurang Setuju (KS) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Adapun kisi-kisi angket variabel dalam penelitian ini yaitu:

145ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010),
Him.137.

15Boedi Abdullah Dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam Muamalah
(Bandung: Pustaka Setia, 2014), Him. 215.



Tabel 111.2 Kisi-Kisi Angket Penelitian

No

Variabel

Indikator

Kisi-Kisi

Niat Berperilaku (Y)

Niat adopsi teknologi

Niat merekomendasikan
adopsi  teknologi  kepada
orang lain

1,2,3,4,5

Perilaku Pengguna

(2)

Kemudahan Penggunaan
Kepuasan Penggunaan
Intensi Penggunaan

1,2,3,4,5

Ekspektasi Kinerja
(X1)

| A

Manfaat dalam aktivitas
sehari-hari

Meningkatkan efisiensi
Meningkatkan peluang
Peningkatan produktivitas

1,2,3,4,5

Ekspektasi Usaha
(X2)

A o

-

Kemudahan dan keadilan
dalam penggunaan
Keterbacaan dan kemudahan
belajar

Antarmuka yang ramah
pengguna

Keterpahaman yang mudah

1,2,3,4,5

Pengaruh Sosial (X3)

=

Pengaruh dari orang-orang
penting

Faktor-faktor sosial
Partisipasi dari individu lain

1,2,3,4,5

Kondisi yang
Memfasilitasi (X4)

QO I 0 N

Ketersediaan sumber daya
Pengetahuan yang tersedia
Infrastruktur dan bantuan
yang ada

1,2,3,4,5

Motivasi Hedonis
(Xs)

N e

Hiburan

Daya tarik dan kegembiraan
Membuat pengguna merasa
senang

1,2,3,4,5

Nilai Harga (Xg)

Harga yang terjangkau
Keseimbangan nilai dengan
harga

Memberikan manfaat yang
sepadan dengan harga

1,2,3,4,5

77
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Kebiasaan (X7) Konsistensi dalam kebiasaan | 1, 2, 3,4, 5
Penggunaan yang berlebihan
Ketergantungan yang wajar
Kebiasaan yang dapat

diterima secara umum

MobdRE

=

10 Inovasi Personal Fitur-fitur baru dan canggih | 1,2,3,4,5
(Xg) 2. Kemajuan teknologi
3. Teknologi yang inovatif

E. Analisis Deskriftif

Teknik analisis data adalah salah satu cara yang digunakan untuk
mengolah hasil penelitian' untuk mencapai suatu kesimpulan. Dalam
penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
kuantitatif. Analisis deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui
data sampel dan populasi sebagaimana adanya. Analisis deskriptif digunakan
untuk menggambarkan frekuensi masing-masing item variabel dengan skala
pengukuran satu sampai lima untuk mengetahui kategori rata-rata skor dari
responden. ~Untuk mengetahui kategori jawaban responden dari masing-
masing variabel tergolong tinggi, sedang atau rendah maka ditentukan skala

intervalnya dengan cara sebagai'berikut:

Skor tertinggi — Skor terendah

Rentang skor = Banyaknya bilangan

5=1
5

=08
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Sehingga dengan demikian dapat diketahui kategori jawaban

responden Masing-masing variabel yaitu:

Skor Kategori Sangat Baik : 4,20 - 5,00
Skor Untuk Kategori Baik 3,40 -4,19
Skor Untuk Kurang Baik : 2,60 - 3,39
Skor Untuk Tidak Baik :1,80-2,59

Skor Untuk Kategori Sangat Tidak Baik : 1,00 —1,7
F. Teknik Analisis Data
Setelah mengumpulkan data, dilakukan pengolahan atau analisis data.
Metode yang digunakan adalah  SEM-PLS menggunakan WarpPLS 7.0.
Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Outer Model
Penilaian atas outer model terdiri dari faktor pemuatan, AVE (average
variance extracted), dan nilai alpha. Kriteria Model Luar adalah
serangkaian pedoman yang diterapkan dalam Structural Equation
Modeling (SEM) untuk menilai reliabilitas dan keabsahan konstruk yang
diukur dalam suatu penelitian. Dalam tabel tersebut, ada tiga kriteria
utama yang dipakai untuk mengevaluasi Model Luar.
a. Validitas Konvergen mengukur sejaun mana indikator yang
mengukur suatu konstruk sesuai dengan konstruk itu sendiri. Kriteria

ini menekankan bahwa nilai faktor pemuatan (loading factor) dari
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indikator harus minimal 0,5, menunjukkan representasi yang

memadai terhadap konstruk yang diukur. Selain itu, nilai Average

Variance Extracted (AVE) sebaiknya minimal 0,5, menandakan

bahwa sebagian besar varians konstruk dijelaskan oleh indikatornya.

b. Validitas Diskriminan memeriksa kemampuan membedakan konstruk
yang berbeda dalam model. Ini diukur dengan membandingkan akar
AVE (akar kuadrat dari AVE) dengan korelasi antar konstruk.
Kriteria ini menegaskan bahwa akar AVE dari setiap konstruk harus
melebihi korelasi antara konstruk nya, mengindikasikan perbedaan
yang signifikan antar konstruk tersebut.

c. Uji Reliabilitas menilai seberapa dapat diandalkan indikator yang
mengukur konstruk. Dalam hal ini, Reliabilitas Komposit seharusnya
minimal 0,6. Ini menunjukkan bahwa konstruk memiliki tingkat
konsistensi yang baik dan indikatornya dapat diandalkan dalam
pengukuran.

Kriteria outer . model ini sangat penting untuk memastikan bahwa
model pengukuran yang digunakan dalam SEM valid, dapat dipercaya,
dan mampu membedakan antara konstruk. Dengan memenuhi standar ini,
penelitian dapat memastikan bahwa data yang dianalisis berkualitas dan

konstruk yang diukur mencerminkan fenomena yang sebenarnya.
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Inner Model
Penilaian terhadap inner model adalah evaluasi terhadap persamaan

struktural yang terbentuk dari model yang telah dibuat. Kompleksitas

model tersebut menentukan jumlah persamaan struktural yang dihasilkan.

Indikator seperti koefisien determinasi (R?) dan predictive relevance (Q?)

digunakan untuk mengevaluasi kualitas Model Struktural (Inner Model)

dalam analisis Structural Equation Modeling (SEM). Model struktural
menggambarkan hubungan antara variabel dalam suatu model penelitian.

Evaluasi ini penting untuk memahami sejauh mana model menjelaskan

fenomena yang diteliti.

a. Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa baik model struktural
menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Nilai R? berkisar antara
0 hingga 1, semakin tinggi nilainya, semakin baik model menjelaskan
variasi dalam variabel dependen.

b. Predictive Relevance (Q? menilai seberapa baik model struktural
dapat -memprediksi . variabel . dependen. Q® positif menandakan
kemampuan prediksi yang baik, sementara nilai negatif menunjukkan
prediksi yang buruk.

c. Effect size (f%) juga digunakan untuk mengevaluasi dampak variabel
independen pada variabel dependen. Nilai f# menunjukkan seberapa
besar peran variabel independen dalam menjelaskan variasi pada

variabel dependen.
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Indikator-indikator ini membantu peneliti memahami sejauh mana
model sesuai dengan data, pengaruh variabel independen pada variabel
dependen, dan kemampuan model untuk memprediksi data uji. Penilaian
inner model melibatkan R?, effect size (%), dan Q°. Ini memvalidasi model
struktural terkait kualitasnya dalam konteks penelitian. Persamaan model
struktural dalam penelitian ini adalah:

Berikut persamaan model struktural dalam penelitian ini adalah:

Bl = a+ b1PE + b2EE + b3SI + b4FC + b5SHM + b6PV +

B7HB + b8PI + DOUB + €...........cccoocvieieeececeeceseeee e ()
UB =a+b1FC+ b2HB 4 b3PI + @ ......cccooovveeveeeerer, (ii)
Keterangan:

PPM : Perilaku Penggunaan Mobile Banking

NBP : Niat Berperilaku

PE : Ekspektasi Kinerja (Performance Expectancy)

EE : Ekspektasi Usaha (Effort Expectancy)

Sl :Pengaruh Sosial (Social Influence)

FC : Kondisi yang Memfasilitasi (Facilitating Conditions)

HM : Motivasi Hedonis (Hedonic Motivation)

PV : Nilai Harga (Price Value)

HB : Kebiasaan (Habit)

Pl : Inovasi Personal (Personal Innovativeness)



a : Konstanta
b : Koefisien
e : Errors

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SYEKH ALL HASAN AHMAD ADDARY
PADANGSIDIMPUAN
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Kabupaten Padang Lawas Utara

Gambaran umum kondisi Padang Lawas Utara menjelaskan tentang
tentang kondisi geografi dan demografi, kesejahteraan masyarakat,
pelayanan umum dan daya saling serta indikator capaian Kinerja
penyelenggaraan Pemerintah Kabupaten Padang Lawas Utara. Pada
dasarnya selain sangat potensial sebagai daerah pertanian, peternakan dan
perkebunan, juga sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai daerah
transit dan jasa perdagangan khususnya hasil pertanian dan perkebunan
karena posisi strategisnya berada pada jalur lintas Sumatera. Potensi ini
sangat penting sehingga perlu dibuat terobosan peningkatan kualitas dan
kuantitas produksi pertanian.

2. Letak Geografis

Secara -astronomis, Kabupaten ,Padang Lawas Utara terletak antara
1°13'50"-2°2'32" Lintang Utara dan antara 99°20'44"-100°19'10 Bujur
Timur. Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Padang Lawas Utara
memiliki batas-batas:
a. Sebelah Utara - Kabupaten Labuhan Batu
b. Sebelah Selatan - Kabupaten Padang Lawas

c. Sebelah Barat - Kabupaten Tapanuli Selatan

84
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d. Sebelah Timur - Provinsi Riau
Kabupaten Padang Lawas Utara di Provinsi Sumatera Utara
terdiri dari 9 kecamatan yang kemudian dimekarkan menjadi 9
kecamatan pada tahun 2008. Pada Tahun 2016 dimekarkan lagi
menjadi 12 Kecamatan antara lain: Kecamatan Batang Onang,
Kecamatan Padang Bolak Julu, Kecamatan Padang Bolak, Kecamatan
Portibi, Kecamatan Simangambat, Kecamatan Halongonan, kecamatan
Dolok, Kecamatan Dolok Sigompulon, Kecamatan Hulu Sihapas,
Kecamatan Ujung Batu, Kecamatan Padang Bolak tenggara,
Kecamatan Halongonan Timur, yang terdiri dari 386 desa dan 2
kelurahan.
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden Penelitian
Deskripsi dalam penelitian ini adalah nasabah pengguna mobile
banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara. Terdapat
200 responden yang memiliki. mobile, banking perbankan syariah di
kabupaten Padang lawas Utara yang dijadikan sebagai sampel dalam
penelitian ini. Adapun responden yang diwawancarai dalam penelitian ini
adalah masyarakat Padang Lawas Utara, staff dan pegawai puskesmas
Aek Godang, staff dan pegawai puskesmas Pasar Matanggor, staff dan
pegawai Pondok Pesantren Mustafa Nauli dan staff dan pegawai Kantor

Kementrian Agama Padang Lawas Utara yang menggunakan mobile
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banking perbankan syariah. Terdapat 5 karakteristik yang digunakan
seperti jenis kelamin, usia, dan pekerjaan. Untuk melihat penyajian
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut:

Tabel 1V. 1 Karakteristik Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah %
1) (2) ©)
Laki-laki 75 37,5
Perempuan 125 62,5
Jumlah 200 100

Berdasarkan tabel 1V.1 mengenai deskripsi responden berdasarkan
karakteristik  jenis kelamin,

perempuan lebih banyak yaitu sebesar 61,5%, sedangkan laki-laki sebesar

37,5%.

Tabel 1V. 2 Karakteristik Usia

ternyata

responden

Usia Jumlah %
@) (2) 3
20-30 127 63,5
31-40 48 24
40 > 25 12,5
Jumlah 200 100

Berdasarkan tabel ' IV.2 mengenai deskripsi responden berdasarkan
karakteristik usia, ternyata responden dengan usia 20-30 tahun memiliki
persentase paling banyak menggunakan mobile banking perbankan
syariah. Sedangkan responden dengan usia 30-40 tahun memiliki

persentase 24% dan responden dengan usia 40 tahun ke atas hanya
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memiliki 12,5% nasabah yang menggunakan mobile banking perbankan
syariah di Padang Lawas Utara.

Tabel 1V. 3 Karakteristik Pekerjaan

Profesi Jumlah %

) (2) ©))
Mahasiswa 89 445
Pegawai 66 33
Wiraswasta 45 22,5
Jumlah 200 100

Berdasarkan tabel 1V.3 mengenai deskripsi responden berdasarkan
karakteristik usia, ternyata responden dengan profesi mahasiswa memiliki
persentase 44,5%, responden dengan profesi pegawai memiliki persentase
33% sedangkan responden dengan profesi wiraswasta memiliki persentase
22,5%.

Penilaian Responden Terhadap Variabel Niat Berperilaku

Niat merupakan faktor motivasi yang mempengaruhi suatu perilaku
seseorang, jadi niat pada dasarnya adalah indikator dari perilaku
penggunaan yang sebenarnya. Niat penggunaan merupakan tingkat
keinginan pengguna dalam menggunakan layanan mobile banking untuk
dapat menggunakan suatu teknologi informasi. Niat penggunaan
digunakan untuk mengukur seberapa besar keinginan pengguna dalam
menggunakan layanan mobile banking. Hasil analisis deskriptif terhadap

variabel behavioral intentions terdapat pada tabel 1V.4.
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Tabel I1V.4
Penilaian Responden Pengguna Mobile Banking Perbankan Syariah
di Kabupaten Padang Lawas Utara Variabel Niat Berperilaku

No | ITEM PERNYATAAN | Rata-Rata | Keterangan
Niat adopsi teknologi
1 | Saya berniat menggunakan mobile 4.38 Sangat Baik
banking syariah dimasa yang akan
mendatang.
Niat merekomendasikan adopsi teknologi
2 | Saya bersedia  merekomendasikan 4.12 Baik
mobile banking bank syariah yang saya
gunakan kepada orang lain.
Rerata nilai behavioral intention 4.25 Sangat Baik

Berdasarkan tabel IV.4 dapat dijelaskan bahwa rata-rata penilaian
responden pernyataan variabel behavioral intention berdasarkan indikator
niat adopsi teknologi dan niat merekomendasikan adopsi teknologi. Nilai
rerata penilaian responden terhadap variabel behavioral intention sebesar
4,25 yang termasuk dengan kategori sangat baik. Hal ini berarti responden
mempersepsikan bahwa niat menggunakan mobile banking perbankan
syariah di kabupaten Padang Lawas Utara termasuk dalam kategori sangat
baik. Rata-rata nilai pada indikator niat adopsi teknologi adalah sebesar
4,38 yang termasuk dalam kategori sangat baik. Sedangkan rata-rata nilai
pada indikator niat merekomendasikan adopsi teknologi adalah sebesar
4,12 dalam kategori sangat baik. Hal ini juga berarti bahwa responden
mempersepsikan bahwa niat untuk merekomendasikan mobile banking

perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara dalam kategori baik.
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3. Penilaian Responden Terhadap Variabel User Behaviour

Dalam penelitian ini, perilaku konsumen menggunakan perilaku
penggunaan (user behavior). Perilaku penggunaan adalah cara individu
atau kelompok berinteraksi dengan produk, layanan, atau teknologi,
termasuk aktivitas, kebiasaan, dan pola penggunaan, mencakup frekuensi,
metode, dan tingkat pemanfaatan dalam kegiatan sehari-hari Perilaku
penggunaan mobile banking merujuk pada cara individu atau kelompok
menggunakan layanan perbankan melalui aplikasi mobile, termasuk
frekuensi penggunaan, jenis transaksi yang dilakukan, dan tingkat
keterlibatan dalam aktivitas keuangan melalui platform tersebut di Padang
Lawas Utara. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel user behavior
terdapat pada tabel 1V.5.

Tabel 1V.5

Penilaian Responden Pengguna Mobile Banking Perbankan Syariah

di Kabupaten Padang Lawas Utara Variabel User Behaviour

No ITEM,PERNYATAAN Rata- Keterangan
Rata

Kemudahan penggunaan
1 | Saya. telah -menggunakan ; mobile 4.32 Sangat Baik
banking bank syariah.

2 | Saya telah bertransaksi melalui 4.28 Sangat Baik
mobile banking bank syariah.

Rerata nilai kemudahan penggunaan 4,30 Sangat baik

Intensi penggunaan

3 | Saya merasa bahwa mobile 4.10 Baik

banking syariah memberikan akses
lebih mudah dan cepat terhadap
informasi tentang rekening dan
transaksi saya.

Kepuasan penggunaan
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4 | Saya merasa puas dengan 4.01 Baik
kemudahan akses yang diberikan
oleh teknologi mobile banking

syariah terhadap informasi
rekening dan transaksi keuangan.
Rerata Nilai User Behavior 4,01 Baik

Berdasarkan tabel IV.5 dapat dijelaskan bahwa rata-rata penilaian
responden terhadap pernyataan pada variabel user behaviour berdasarkan
indikator kemudahan penggunaan, intensi penggunaan dan kepuasan
penggunaan. Nilai rerata penilaian responden terhadap user behavior
sebesar 4,01 yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini berarti responden
mempersepsikan bahwa pengaruh user behavior bahwa niat menggunakan
mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara
termasuk dalam kategori baik.

Rata-rata penilaian tertinggi untuk variabel user behavior adalah
indikator kemudahan penggunaan sebesar 4,30 yang termasuk dalam
kategori sangat baik. Selain itu dua indikator lainnya juga termasuk dalam
kategori baik yaitu intensi penggunaan dan kepuasan penggunaan.
Sedangkan, rata-rata. penilaian, terendah. untuk variabel user behaviour
adalah indikator kepuasan penggunaan sebesar 4,01 yang termasuk dalam
kategori baik dan masih perlu ditingkatkan.

Penilaian Responden Terhadap Variabel Performance Expectancy

Ekspektasi Kinerja (Performance Expectancy) adalah keyakinan

individu akan seberapa besar teknologi atau layanan tersebut akan
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meningkatkan kinerja atau produktivitas mereka dalam melakukan
aktivitas tertentu."® Ekspektasi Kinerja (Performance Expectancy) adalah
keyakinan nasabah akan seberapa besar teknologi atau layanan mobile
banking akan meningkatkan kinerja atau produktivitas mereka dalam
melakukan aktivitas tertentu di Padang Lawas Utara. Hasil analisis
deskriptif terhadap variabel performance expectancy terdapat pada tabel
1V.6.
Tabel 1V.6

Penilaian Responden Pengguna Mobile Banking Perbankan Syariah
di Kabupaten Padang Lawas Utara Variabel Performance Expectancy

No | ITEM PERNYATAAN | Rata-Rata | Keterangan
Manfaat Dalam Aktivitas Sehari-hari
1 Menggunakan teknologi mobile banking 4.23 Sangat Baik

syariah  membantu saya melakukan
transaksi perbankan secara efisien tanpa
harus pergi ke bank langsung.

2 Dengan menggunakan mobile banking 4.06 Baik
syariah, saya menjadi lebih produktif.

Nilai rerata manfaat dalam aktivitas sehari- 4.14 Baik

hari

Meningkatkan; Efisiensi

3 Fitur-fitur_ seperti pembayaran tagihan 3.84 Baik

dan transfer ‘dana antar rekening pada
mobile = banking  ‘syariah  membantu
meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan keuangan sehari-hari saya.

Meningkatkan Peluang

4 Penggunaan teknologi mobile banking 3.83 Baik
syariah memberikan saya akses lebih
luas terhadap produk dan layanan
perbankan  syariah, = meningkatkan
peluang untuk melakukan investasi
yang sesuai dengan prinsip syariah.

18y enkatesh, Thong, and Xu, “Consumer Acceptance and Use of Information Technology.”
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Meningkatkan Produktivitas

5 Dengan menggunakan teknologi mobile 3.76 Baik
banking syariah, saya dapat melakukan
transaksi perbankan dengan cepat, yang
meningkatkan produktivitas saya dalam
mengelola keuangan.

Nilai Rerata Performance Expectancy 3.94 Baik

Berdasarkan tabel IV.6 dapat dijelaskan bahwa rata-rata penilaian
responden terhadap pernyataan pada variabel performance expectancy
berdasarkan indikator manfaat, meningkatkan efisiensi, meningkatkan
peluang dan meningkatkan produktivitas. Nilai rerata penilaian terhadap
variabel performance expectancy sebesar 3,94 yang termasuk dalam
kategori baik. Hal ini berarti responden mempersepsikan bahwa pengaruh
performance expectancy terhadap niat menggunakan mobile banking
perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara termasuk dalam
kategori baik.

Rata-rata penilaian tertinggi untuk variabel performance expectancy
adalah. manfaat aktivitas sehari-hari; sebesar 4,14 yang termasuk dalam
kategori ‘baik. Selain itu tiga indikator' lainnya 'juga termasuk dalam
kategori baik yaitu meningkatkan efisiensi, meningkatkan peluang dan
meningkatkan produktivitas. Sedangkan rata-rata penilaian terendah untuk
variabel performance expectancy adalah indikator meningkatkan
produktivitas yang termasuk dalam kategori baik dan masih perlu

ditingkatkan.
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5. Penilaian Responden Terhadap Variabel Effort Excpectancy
Ekspektasi Usaha (Effort Expectancy) adalah kemudahan yang
diantisipasi individu dalam menggunakan mobile banking syariah, seperti
tingkat kesulitan atau usaha yang diperlukan untuk memahami dan
menggunakan dengan lancar di Padang Lawas Utara. Hasil analisis
deskriptif terhadap variabel effort expectancy terdapat pada tabel 1V.7.
Tabel 1V.7

Penilaian Responden Pengguna Mobile Banking Perbankan Syariah
di Kabupaten Padang Lawas Utara Variabel Effort Expectancy

No | ITEM PERNYATAAN | Rata-Rata | Keterangan
Kemudahan dan keadilan dalam penggunaan
1 | Fitur-fitur seperti pemantauan 4 Baik

transaksi real-time dan  notifikasi

pembayaran  tagihan memberikan

keadilan dalam memberikan

informasi yang adil dan setara kepada

semua pengguna.

Keterbacaan dan kemudahan belajar

2 | Fitur-fitur panduan dan bantuan pada 3.85 Baik

mobile banking syariah membantu

meningkatkan  keterbacaan  dan

kemudahan. ' belajar | ‘tentang | cara

menggunakan aplikasi.

Antar muka yang ramah pengguna

3 | Saya merasa -antarmuka - pengguna 3.84 Baik

pada aplikasi mobile banking syariah

sangat intuitif dan mudah dimengerti.

Rerata Nilai Effort Expectancy 3.89 Baik
Berdasarkan tabel 1V.7 dijelaskan bahwa rata-rata penilaian responden

terhadap pernyataan pada variabel effort expectancy berdasarkan indikator
kemudahan dan keadilan dalam penggunaan, keterbacaan dan kemudahan

belajar dan antarmuka yang ramah pengguna. Nilai rerata penilaian
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variabel effort expectancy sebesar 3,89 termasuk dalam kategori baik. Hal
ini berarti responden mempersepsikan bahwa pengaruh effort expectancy
terhadap niat menggunakan mobile banking perbankan syariah di
kabupaten Padang Lawas Utara termasuk dalam kategori baik.

Rata-rata untuk penilaian tertinggi pada variabel effort expectancy
adalah kemudahan dan keadilan dalam penggunaan sebesar 4 yang
termasuk dalam kategori baik. Sedangkan rata-rata penilaian terendah
untuk variabel effort expectancy adalah indikator antar muka yang ramah
pengguna sebesar 3,84 termasuk dalam kategori baik dan masih perlu
ditingkatkan.

Penilaian Responden Terhadap Variabel Social Influence

Pengaruh Sosial (Social Influence) adalah dampak atau pengaruh dari
lingkungan sosial, termasuk orang-orang penting, kelompok atau
masyarakat sekitarnya, yang mempengaruhi sikap dan perilaku individu
terhadap penggunaan mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas
Utara. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel social influence terdapat
pada tabel 1V.8.

Tabel 1V.8

Penilaian Responden Pengguna Mobile Banking Perbankan Syariah
di Kabupaten Padang Lawas Utara Variabel Social Influence

No | ITEM PERNYATAAN | Rata-Rata | Keterangan
Pengaruh dari orang-orang penting
1 Saya merasa terdorong untuk 3.87 Baik

menggunakan teknologi mobile
banking syariah karena
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mendapatkan rekomendasi positif
dari orang-orang terdekat atau

keluarga.
Faktor sosial
2 Saya merasa teknologi mobile 3.95 Baik

banking syariah membantu saya
untuk tetap terhubung dengan
komunitas dan teman-teman yang
memiliki minat serupa terkait
keuangan syariah.

Partisipasi dari individu lain

3 Saya merasa termotivasi untuk 3.89 Baik
menggunakan teknologi mobile
banking syariah setelah melihat
partisipasi aktif teman-teman atau
rekan kerja dalam
memanfaatkannya.

Rerata Nilai Social Influence 3.90 Baik
Berdasarkan 1V.8 dapat dijelaskan bahwa rata-rata penilaian

responden terhadap pernyataan pada variabel social influence berdasarkan
indikator pengaruh dari orang-orang penting, faktor sosial dan partisipasi
individu lain. Nilai rerata penilaian responden terhadap variabel social
influence sebesar 3,90 dalam kategori baik. Hal ini berarti responden
mempersepsikan  bahwa  pengaruh social influence terhadap niat
menggunakan mobile banking: perbankan- syariah di kabupaten Padang
Lawas Utara termasuk dalam kategori baik.

Rata-rata penilaian tertinggi pada variabel social influence adalah
faktor sosial sebesar 3,95 yang termasuk dalam kategori baik. Selain itu
dua indikator lainnya juga termasuk dalam kategori baik yaitu pengaruh

dari orang-orang penting dan partisipasi individu lain. Sedangkan nilai
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variabel terendah untuk variabel social influence adalah indikator
pengaruh dari orang-orang penting sebesar sebesar 3,87 yang termasuk
dalam kategori baik dan masih perlu ditingkatkan.
Penilaian Responden Terhadap Variabel Facilitating Conditions

Kondisi yang Memfasilitasi (Facilitating Conditions) adalah Faktor-
faktor yang memengaruhi ketersediaan sumber daya, pengetahuan, atau
dukungan infrastruktur yang memudahkan atau mendukung penggunaan
mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas Utara. Hasil analisis
deskriptif terhadap variabel facilitating conditions terdapat pada tabel
1IV.9.

Tabel 1V.9

Penilaian Responden Pengguna Mobile Banking Perbankan Syariah
di Kabupaten Padang Lawas Utara Variabel Facilitating Conditions

No | ITEM PERNYATAAN | Rata-Rata | Keterangan
Ketersediaan sumber daya
1 Saya merasa bahwa ketersediaan 3.79 Baik

sumber daya seperti panduan
penggunaan dan | tutorial. online
sangat membantu dalam
memahami - dan © menggunakan
fitur-fitur mobile banking syariah.
Pengetahuan yang tersedia

2 Informasi yang terdapat dalam 3.91 Baik
panduan penggunaan atau tutorial
mobile banking syariah

memberikan pengetahuan yang
cukup bagi saya untuk
mengoptimalkan penggunaan
fitur-fitur tersebut.

Infrastruktur dan bantuan yang ada

3 Infrastruktur teknologi yang ada 3.74 Baik
pada mobile banking syariah
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sangat memadai, memastikan
ketersediaan layanan secara stabil
dan tanpa hambatan teknis berarti.
Rerata Nilai Facilitating Conditions 3.81 Baik

Berdasarkan tabel IV.9 dapat dijelaskan bahwa rata-rata penilaian

responden terhadap pernyataan pada variabel facilitating conditions
berdasarkan indikator ketersediaan sumber daya, pengetahuan yang
tersedia dan infrastruktur dan bantuan yang ada. Nilai rerata penilaian
responden terhadap variabel facilitating conditions sebesar 3,81 termasuk
dalam kategori baik. Hal ini berarti responden mempersepsikan bahwa
pengaruh facilitating conditions terhadap niat menggunakan mobile
banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara termasuk
dalam kategori baik.

Rata-rata variabel tertinggi untuk variabel facilitating conditions
adalah pengetahuan yang tersedia sebesar 3,91 yang termasuk dalam
kategori baik. Selain itu dua indikator lainnya juga termasuk dalam
kategori baik yaitu ketersediaan sumber daya dan infrastruktur dan
bantuan yang ada. Sedangkan nilai- terendah untuk variabel facilitating
conditions adalah infrastruktur dan bantuan yang ada sebesar 3,74
termasuk dalam kategori baik dan masih perlu ditingkatkan.

Penilaian Responden Terhadap Variabel Hedonic Motivation
Motivasi Hedonis (Hedonic Motivation) adalah dorongan atau

motivasi individu yang berkaitan dengan kesenangan, kegembiraan, atau
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kepuasan emosional yang mereka harapkan dari penggunaan mobile

banking perbankan syariah di Padang Lawas Utara. Hasil analisis

deskriptif terhada variabel hedonic motivation terdapat pada tabel 1V.10.

Tabel 1V.10

Penilaian Responden Pengguna Mobile Banking Perbankan Syariah
di Kabupaten Padang Lawas Utara Variabel Hedonic Motivation

No

ITEM PERNYATAAN

Rata-
Rata

Keterangan

Hiburan

1

Adanya fitur-fitur inovatif pada
mobile banking syariah, seperti
pembelian produk keuangan atau
investasi syariah, membuat aktivitas
keuangan  lebih  menarik  dan
bermanfaat secara edukatif.

3.99

Baik

Daya tarik dan kegembiraan

2

Saya merasa daya tarik dari fitur-fitur
inovatif  pada teknologi  mobile
banking syariah, seperti investasi
syariah atau pengelolaan keuangan
yang lebih efisien.

3.82

Baik

Saya merasa senang dan puas dengan
kemudahan transaksi yang diberikan
oleh  teknologi mobile banking
syariah.

3.88

Baik

Beberapa = kendala  teknis = atau
kesulitan dalam ‘menggunakan fitur-
fitur tertentu. pada; mobile ‘banking
syariah dapat membuat pengalaman
pengguna kurang menyenangkan.

3.83

Baik

Rerata nilai daya tarik dan kegembiraan

3.84

Baik

Rerata Nilai Hedonic Motivation

3.89

Baik

Berdasarkan tabel 1V.10 dapat dijelaskan bahwa rata-rata penilaian

responden terhadap pernyataan pada variabel

hedonic motivation

berdasarkan indikator hiburan, daya tarik dak kegembiraan. Nilai rerata

penilaian responden terhadap hedonic motivation sebesar 3,89 yang
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termasuk dalam kategori baik. Hal ini berarti responden mempersepsikan
bahwa pengaruh hedonic motivation terhadap niat menggunakan mobile
banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara termasuk
dalam kategori baik.

Rata-rata penilaian tertinggi untuk variabel hedonic motivation adalah
hiburan sebesar 3,99 yang termasuk dalam kategori baik. Sedangkan rata-
rata penilaian terendah untuk variabel hedonic motivation adalah indikator
daya tarik dan kegembiraan sebesar 3,84 yang termasuk dalam kategori
baik dan masih perlu ditingkatkan.

Penilaian Responden Terhadap Variabel Price Value

Nilai Harga (Price Value) adalah penilaian individu terhadap
seimbangnya nilai yang mereka terima dari penggunaan teknologi atau
layanan dengan harga atau biaya yang mereka bayarkan dari penggunaan
mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas Utara. Hasil analisis
deskriptif terhadap variabel price value terdapat pada tabel 1V.11.

Tabel 1V.11

Penilaian Responden Pengguna Mobile Banking Perbankan Syariah
di Kabupaten Padang Lawas Utara Variabel Variabel Price Value

No | ITEM PERNYATAAN | Rata-Rata | Keterangan
Harga yang terjangkau
1 | Saya merasa bahwa biaya atau tarif 3.96 Baik

yang dikenakan pada transaksi
menggunakan  mobile  banking
syariah sangat terjangkau dan adil.

Keseimbangan nilai dengan harga

2 | Saya merasa bahwa nilai atau 3.83 Baik
manfaat yang saya dapatkan dari
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penggunaan mobile banking syariah
sebanding dengan harga atau biaya
yang dikenakan.

3 | Fitur-fitur unggulan pada mobile 3.8 Baik
banking  syariah  memberikan
manfaat yang signifikan, membuat
saya merasa puas dengan nilai yang
saya dapatkan sebanding dengan
harga yang dibayarkan.

Rerata nilai keseimbangan nilai dengan 3,81 Baik
harga
Rerata Nilai Price Value 3.86 Baik

Berdasarkan tabel 1VV.11 dapat dijelaskan bahwa rata-rata penilaian
responden terhadap pernyataan price value berdasarkan indikator harga
yang terjangkau dan nilai keseimbangan dengan harga. Nilai rerata
penilaian responden terhadap variabel price value sebesar 3,86 yang
termasuk dalam kategori baik. Hal ini berarti responden mempersepsikan
bahwa pengaruh price value terhadap niat menggunakan mobile banking
perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara termasuk dalam
kategori baik. Rata-rata penilaian tertinggi untuk variabel price value
adalah harga yang terjangkau sebesar 3,96 yang termasuk dalam kategori
baik. Sedangkan rata-rata penilaian terendah untuk variabel price value
adalah indikator nilai keseimbangan dengan harga sebesar 3,81 termasuk
dalam kategori baik dan masih perlu ditingkatkan.

Penilaian Responden Terhadap Variabel Habit
Kebiasaan (Habit) adalah tindakan atau pola yang konsisten dilakukan

individu secara otomatis atau tanpa disadari dan telah terbentuk dalam
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penggunaan mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas Utara.
Hasil analisis deskriptif terhadap variabel habit terdapat pada tabel 1V.12.
Tabel 1V.12

Penilaian Responden Pengguna Mobile Banking Perbankan Syariah
di Kabupaten Padang Lawas Utara Variabel habit

No | ITEM PERNYATAAN | Rata-Rata | Keterangan
Konsistensi dalam kebiasaan
1 Saya merasa  konsisten  dalam 3.94 Baik

menggunakan mobile banking syariah
sebagai kebiasaan karena antarmuka
yang ramah pengguna dan fitur-fitur
yang memudahkan.

Penggunaan yang berlebihan

2 Saya merasa bahwa penggunaan 3.78 Baik
mobile banking syariah secara rutin
memberikan efisiensi dalam
pengelolaan keuangan tanpa

memunculkan dampak negatif.

Ketergantungan yang wajar

3 Saya merasa ketergantungan saya pada 3.81 Baik
mobile banking syariah adalah hal
yang wajar karena memberikan
kemudahan dan efisiensi dalam
pengelolaan keuangan.

Kebiasaan yang dapat diterima secara wajar

4 Saya merasa . -bahwa ' kebiasaan 3.82 Baik
menggunakan, mobile banking syariah
adalah ‘hal "yang umum "dan "dapat
diterima ; di | masyarakat ' | karena
semakin  banyak  orang  yang
mengadopsi teknologi ini.

Rerata Nilai Habit 3,85 Baik

Berdasarkan tabel 1V.12 dapat dijelaskan bahwa rata-rata penilaian
responden terhadap pernyataan pada variabel habit. Berdasarkan indikator
konsistensi ~ dalam  kebiasaan, penggunaan yang  berlebihan,

ketergantungan yang wajar dan kebiasaan yang dapat diterima secara
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wajar. Nilai rerata penilaian responden terhadap variabel habit sebesar
3,85 yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini berarti responden
mempersepsikan bahwa pengaruh habit terhadap niat menggunakan
mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara
termasuk dalam kategori baik.

Rata-rata penilaian tertinggi untuk variabel habit adalah indikator
konsistensi dalam kebiasaan sebesar 3,94 yang termasuk dalam kategori
baik. Selain itu tiga indikator lainnya juga termasuk dalam kategori baik
yaitu penggunaan yang berlebihan, ketergantungan yang wajar dan
kebiasaan yang dapat diterima secara wajar sedangkan rata-rata penilaian
terendah untuk variabel habit adalah indikator penggunaan yang
berlebihan sebesar 3,78 yang termasuk dalam kategori baik dan masih
perlu ditingkatkan.

Penilaian Responden Terhadap Personal Innovation

Inovasi Personal (Personal Innovativeness) adalah tingkat keterbukaan
individu terhadap adopsi atau penerimaan teknologi baru dan kemampuan
untuk mencoba hal-hal baru dalam konteks penggunaan mobile banking
perbankan syariah di Padang Lawas Utara. Hasil analisis deskriptif

terhadap variabel personal innovation terdapat pada tabel 1V.13.
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Tabel 1V.13
Penilaian Responden Pengguna Mobile Banking Perbankan Syariah
di Kabupaten Padang Lawas Utara Variabel Personal Innovation

No ITEM PERNYATAAN Rata- Keterangan
Rata

Fitur-fitur baru dan canggih

1 | Fitur-fitur canggih seperti analisis 3.98 Baik
pengeluaran, pengelolaan portofolio
investasi, dan notifikasi real-time
menjadikan mobile banking syariah
lebih menarik dan bermanfaat.

Kemajuan Teknologi

Saya merasa bahwa kemajuan teknologi 3.96 Baik
2 pada  mobile banking syariah
memberikan keuntungan besar dalam
hal kecepatan, = ketepatan,  dan
kenyamanan dalam pengelolaan
keuangan sehari-hari.

Teknologi yang inovatif

3 Saya sangat senang dengan teknologi 4.01 Baik
yang inovatif pada mobile banking
syariah, seperti fitur pengenalan wajah
atau sidik jari yang meningkatkan
keamanan.

4 Penggunaan teknologi  inovatif pada 3.87 Baik
mobile  banking ' syariah = dapat
menciptakan  tantangan. baru,  terkait
dengan keamanan dan privasi, membuat
sebagian  pengguna  ragu  untuk
mengadopsinya.

Rerata nilai teknologi yang inovatif 3,94 Baik

Rerata Nilai Personal Innovations 3.95 Baik

Berdasarkan tabel 1V.13 dapat dijelaskan bahwa rata-rata penilaian

responden terhadap pernyataan pada variabel personal innovations
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berdasarkan indikator fitur-fitur baru dan canggih, kemajuan teknologi dan
teknologi yang inovatif. Nilai rerata penilaian responden terhadap variabel
personal innovations sebesar 3,95 yang termasuk dalam kategori baik. Hal
ini  berarti responden mempersepsikan bahwa pengaruh personal
innovations terhadap niat menggunakan mobile banking perbankan
syariah di kabupaten Padang Lawas Utara termasuk dalam kategori baik.
Rata-rata penilaian tertinggi untuk variabel personal innovations
adalah indikator fitur-fitur baru dan canggih sebesar 3,98 yang termasuk
dalam kategori baik. Selain itu dua indikator lainnya juga termasuk dalam
kategori baik yaitu kemajuan teknologi dan teknologi yang inovatif.
Sedangkan rata-rata penilaian terendah untuk variabel personal
innovations adalah indikator nilai teknologi yang inovatif sebesar 3,94
yang termasuk dalam kategori baik dan masih perlu ditingkatkan.
C. Hasil Analisis Data Penelitian
1. Hasil Uji Outer Model
a. Uji Validitas Konvergen
1) Uji Loading Factor
Uji Validitas Konvergen menilai sejauh mana variabel
pengukuran mencerminkan konsep yang diukur. Melalui loading
factor, evaluasi hubungan indikator dengan konstruk dilakukan

untuk memahami representasi keseluruhan variabel.
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Titi
k
Indika Krit | Kesimpu
Konstruk tor X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 Y 4 is lan
08| 06 |06 | 05|05 |05]|05| 06| 06| 03]0.06 valid
PE1 19 58 16 69 74 17 20 32 22 43 0
Performan 08|06 |06 |05|05|05]|05| 06| 05| 03]0.06 valid
ce PE2 19 39 20 45 84 61 92 50 43 41 0
Expectanc 08| 06 |06 | 05|06 | 05|06 |06 ]| 05| 03]0.06 valid
y PE3 80 88 50 74 08 81 26 72 60 81 0
08|06 | 05|05 |05|04 | 05|04 ]| 04| 03]0.06 valid
PE4 23 42 81 08 25 77 27 90 88 41 0
08| 07 |06 |05|05|05|06|05]| 05| 03]0.06 valid
PE5S 18 32 35 52 90 44 01 53 28 58 0
06 | 08 | 05|05 |05 |05 |05|05]| 05| 02]0.06 valid
EE1 61 12 81 66 52 17 70 80 26 62 0
Effort 06 | 08 |06 | 05|06 | 05|06 |06 | 05| 03]0.06 valid
Expectanc EE2 79 91 19 69 18 92 36 10 00 38 0
y 07 |08 |07 |05 |06 |06 |06 |06 ]| 05| 03]0.06 valid
EE3 01 63 12 42 17 71 57 12 65 62 0
06 | 07 | 06 | O5 {05 |05 | 05|06 | 04 | 03 | 0.06 valid
EE4 65 79 79 23 17 83 33 26 95 20 1
07|07 |08 |06 |06 |06 |06 |07 ]| 05]|03]0.06 valid
Si1 22 42 80 65 36 54 65 08 78 16 0
Social 06 | 06 | 0.8 | 05|05 |06 |06 |06 | 05| 02]0.06 valid
Influence SI2 44 90 95 46 52 44 05 22 44 79 0
05| 05|08 |05 |05|04]| 05|04 ]| 04| 02]0.06 valid
SI3 72 74 27 97 58 62 23 70 61 48 0
05|05 |05 |08 |05|04)| 04| 04| 04| 02]0.06 valid
Facilitatin FC1 55 39 92 55 70 22 50 93 89 00 0
g 05| 05|06 |08 |05|04]| 04| 04| 03] 02]0.05 valid
Conditions FC2 30 50 04 94 98 48 72 59 83 49 9
06. /06 |05 08 |07 [ 05| 05| 05104 ]| 03]0.06 valid
PC3 18 01 88 19 19 46 94 94 26 19 0
06 | 06 | 06+ 06| 08| 05| 05|06 | 05| 02 |0.06 valid
HM1 38 41 42 87 53 70 97 27 84 76 0
06 | 06| 06 | 06108 |06 06 |06 | 04| 03] 0.06 valid
Hedonic HM2 13 31 25 46 72 15 29 21 54 00 0
Motivation 05| 05|05 |06 |08 |05]|05|05]| 04| 02]0.06 valid
HM3 18 61 24 06 70 59 77 38 12 35 0
05|04 |04 | 04|07 |05|]05|04 ] 03] 01]0.06 valid
HM4 22 32 10 66 02 07 49 96 36 72 2
05|06 | 06 | 05|06 |09 |07 |06 | 05| 02]0.06 valid
Pv2 85 42 50 11 05 17 54 90 12 03 0
Price 05|06 | 05|04 |06 | 08|07 |06 ]| 04| 02]0.05 valid
Value PV3 69 08 66 68 18 90 46 37 47 79 9
05|06 | 06 | 05|06 | 08|06 |06 | 05| 02]0.06 valid
PV1 86 56 15 02 16 91 83 82 39 78 0
Habit 06 | 06 | 06 | 05|06 | 07 | 0.8 | 06 | 04 | 01 | 0.06 valid
H1 37 53 20 09 26 43 92 99 74 81 0
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05| 05|05|04|05|06|08]| 05| 04| 02]0.06 valid
H2 58 88 45 96 93 58 44 83 22 14 0
05|05|05|04|05|07|08]| 05| 04| 02]0.06 valid
H3 48 84 79 50 86 16 87 90 27 03 0
0.6 0.6 0.6 0.5 0.6 0.6 0.8 0.6 0.4 0.2 | 0.06 valid
H4 51 67 53 90 66 91 48 70 70 60 0
0.5 0.5 0.4 0.4 0.5 0.6 0.6 0.8 0.5 0.2 | 0.06 valid
PI1 56 44 94 67 82 70 12 03 21 06 0
Personal 0.6 0.6 0.6 0.4 0.5 0.6 0.6 0.8 0.5 0.2 | 0.06 valid
Innovative P12 77 66 38 95 74 40 14 63 24 94 0
ness 05|05 |05 |04 |05|05|]05|08] 04| 02]0.06 valid
PI3 72 89 77 80 68 93 95 43 58 01 0
0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.7 0.4 0.1 | 0.06 valid
P14 69 84 75 36 56 49 94 84 46 54 1
06 | 05| 05|04 | 05| 05|04 ]| 05|09 ]| 02]005 valid
Behavioral BI1 10 80 59 60 i 14 70 73 06 47 9
Intentions 05 (05| 05|04 |04)|04| 04| 04)|09]|03]0.05 valid
BI2 84 49 45 54 48 92 66 99 06 41 9
0.2 0.2 0.2 0.1 0.1 0.2 0.1 0.2 0.2 0.7 | 0.06 valid
UB1 72 56 08 46 82 30 53 45 56 15 0
0.2 0.2 0.2 0.1 0.1 0.2 0.1 0.2 0.2 0.7 | 0.06 valid
uB2 45 39 61 98 52 17 77 27 31 66 0
User 03103 |02 |03|03|02]02]01]02] 07]0.06 valid
Behavior UB3 92 24 47 03 31 19 24 97 57 21 0
0310302 |02]02]01|01]|00]|02]| 0.7]0.06 valid
uB4 38 06 33 25 18 59 68 96 08 26 0

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel V.14 hasil uji loading factor untuk mengevaluasi
validitas konvergen dari indikator terhadap konstruk yang diukur,
seperti ' Performance - Expectancy, | Effort. Expectancy, social
influence, facilitating" conditions, hedonic motivation, price value,
habit, personal innovation, behavioral intentions dan user behavior.
Melalui koefisien loading factor, tabel ini menggambarkan
mayoritas indikator dari setiap konstruk mendemonstrasikan
koefisien loading yang melebihi titik kritis yang ditetapkan,
menandakan bahwa indikator tersebut valid dalam mencerminkan

konstruk yang diukur.
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2) Uji Average Variance Extracted (AVE)

Setelah memverifikasi setiap penanda dalam model, langkah
evaluasi berikutnya adalah uji konvergensi. Uji ini menilai nilai
AVE dari variabel tersembunyi, yang mencerminkan sejauh mana
variabel tersebut mampu menjelaskan sebagian besar variasi dari
kumpulan penanda yang ada. Nilai AVE yang diharapkan umumnya
adalah lebih dari 0,5. Berikut hasil nilai AVE dari variabel
tersembunyi yang telah diamati:

Tabel 1VV.15 Hasil Uji AVE

Variabel AVE Titik Kritis Kesimpulan
Performance Expectancy 0.692 0,5 Reliabel
Effort Expectancy 0.701 0,5 Reliabel
Social Influence 0.753 0,5 Reliabel
Facilitating Conditions 0.734 0,5 Reliabel
Hedonic Motivation 0.684 0,5 Reliabel
Price Value 0.809 0,5 Reliabel
Habit 0.754 0,5 Reliabel
Inovasi Personal 0.679 0,5 Reliabel
Behavioral Intentions 0.821 0,5 Reliabel
User Behavior 0.536 0,5 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel V.15 adalah hasil ‘dari-uji' Average Variance Extracted
(AVE) yang mengevaluasi seberapa baik variabel tersembunyi
mampu menjelaskan variasi dari indikator yang ada dalam model.
Hasil nilai AVE dari variabel seperti Performance Expectancy, Effort
Expectancy, social influence, facilitating conditions, hedonic
motivation, price value, habit, personal innovation, behavioral
intentions dan user behavior menunjukkan nilai AVE yang cukup

tinggi, melebihi nilai titik kritis yang ditetapkan pada 0,5. Hal ini
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reliabel dalam

menjelaskan variasi dari kumpulan indikator yang terkait.

b. Uji Validitas Diskriminan

1) Uji Cross Loading

Uji Validitas Diskriminan, khususnya Uji Cross Loading,

difokuskan pada perbedaan antara konstruk yang diukur dalam

hubungan antar konstruk. Uji ini mengevaluasi sejauh mana

indikator pada suatu konstruk menunjukkan korelasi yang lebih

tinggi dengan konstruk lainnya, memastikan perbedaan antar

konstruk yang terukur.

Tabel 1V.16 Hasil Uji Cross Loading

Konstruk Indikator Nilai Titik Kritis Kesimpulan
Performance PE1 0.819 0.7 Baik
Expectancy PE2 0.819 0.7 Baik
PE3 0.880 0.7 Baik
PE4 0.823 0.7 Baik
PE5 0.818 0.7 Baik
EE1 0.812 0.7 Baik
Effort Expectancy EE2 0.891 0.7 Baik
EE3 0.863 0.7 Baik
EE4 0.779 0.7 Baik
Social Influence Sl 0.880 0.7 Baik
SI2 0.895 0.7 Baik
SI3 0.827 0.7 Baik
Facilitating FC1 0.855 0.7 Baik
Conditions FC2 0.894 0.7 Baik
FC3 0.819 0.7 Baik
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. L. HM1 0.853 0.7 Baik

Hedonic Motivation Y 0.872 0.7 Baik

HM3 0.870 0.7 Baik

HM4 0.702 0.7 Baik

Price Value PV1 0.917 0.7 Baik

Pv2 0.890 0.7 Baik

PV3 0.891 0.7 Baik

. H1 0.892 0.7 Baik

Habit H2 0.844 07 Baik

H3 0.887 0.7 Baik

L e H4 0.848 0.7 Baik

DUITTUET .p}ec},%ﬁlgfdll, ZU”Z Pll 0803 07 Ba|k

Innovativeness P12 0.863 0.7 Baik

H P13 0.843 0.7 Baik

Pl4 0.784 0.7 Baik

Beﬁnavi_oral Bl1 0.906 0.7 Baik
Intentions

5 Bi2 0.906 0.7 Baik

UB1l 0.715 0.7 Baik

Use} Behavior B 0.766 0.7 Baik

UB3 0.721 0.7 Baik

! UB4 0.726 0.7 Baik

dari Uji Cross Loading pada menunjukkan semua nilai dalam
tabel tersebut menunjukkan hasil yang baik, di mana setiap
indikator . dari. konstruk ' Rerformance Expectancy, Effort
Expectancy, social influence, facilitating conditions, hedonic
motivation, price value, habit, invovasi personal, behavioral
intentions dan user behavior memiliki nilai korelasi yang
memadai dengan konstruk lainnya, melebihi nilai titik kritis yang
telah ditetapkan pada 0,7. Ini menegaskan bahwa indikator pada

masing-masing konstruk memiliki korelasi yang lebih kuat
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dengan konstruk yang seharusnya diukur daripada dengan
konstruk lainnya, mengkonfirmasi perbedaan yang jelas antar
konstruk yang terukur.
Uji Fornell-Larcker Criterion

Uji Validitas Diskriminan bertujuan membedakan seberapa
jauh konstruk yang diukur berbeda dari konstruk lain dalam
hubungan antar konstruk. Uji korelasi Fornell-Larcker, membantu
memastikan bahwa varians konstruk yang diukur lebih dominan
dibandingkan varians yang diukur oleh variabel lain. Uji ini juga
mengevaluasi korelasi antara konstruk, memverifikasi bahwa

varians konstruk lebih dominan daripada korelasi antar konstruk.

Tabel 1V.17 Hasil Uji Fornell-Larcker Criterion

Indikator | PE EE Sl FC | HM | PV H PI BI UB
PE 0.832

EE 0.807 | 0.837

S 0.746 | 0.772 | 0.868

FC 0.661 | 0.657 | 0.694 | 0.857

HM 0.693 | 0.689 | 0.670 | 0.732 | 0.827

PV 0.645 | 0.706 | 0.679 | 0.549 | 0.681 | 0.900

H 0.689 | 0.717 | 0.690 | 0.588 | 0.711 | 0.809 | 0.868

Pl 0.721 | 0.724 [ 0.694. | 0.599 |, 0.691 | 0.744 | 0.732 | 0.824

BI 0.659 | 0.623 | 0.609 | 0.504 | 0.544 | 0.555 | 0.516 | 0.592 | 0.906

UB 0.424 | 0.383 | 0.324 | 0.297 | 0.300 | 0.281 | 0.247 | 0.262 | 0.324 [ 0.732

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil Uji Fornell-Larcker Criterion menunjukkan evaluasi
terhadap validitas diskriminan antara konstruk yang diukur. Tabel
tersebut memperlihatkan korelasi antara setiap konstruk. Hasilnya
menunjukkan bahwa nilai di diagonal utama lebih besar daripada

nilai di luar diagonal utama. Hal ini mengindikasikan bahwa
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konstruk memiliki varian yang lebih besar daripada korelasi
antara konstruk lainnya, mengonfirmasi bahwa konstruk yang
diukur berbeda secara signifikan dari konstruk lainnya dalam
model tersebut.
Reliabilitas
Uji Reliabilitas (Composite Reliability) menilai keandalan dan
konsistensi indikator dalam mengukur suatu konstruk. Composite
reliability lebih disukai karena memperhitungkan bobot loading dan
error measurement, dengan nilai di atas 0,70 menandakan reliabilitas
yang baik dalam pengukuran konstruk.

Tabel 1V.18 Hasil Uji Composite Reliability

. Composite Titik .

Variabel reliart))ility K ritis Kesimpulan
Performance Expectancy 0.918 0,7 Reliabel
Effort Expectancy 0.904 0,7 Reliabel
Social Influence 0.901 0,7 Reliabel
Facilitating Conditions 0.892 0,7 Reliabel
Hedonic Motivation 0.896 0,7 Reliabel
Price Value 0.927 0,7 Reliabel
Habit 0.924 0,7 Reliabel
Inovasi Personal 0.894 0,7 Reliabel
Behavioral Intentions 0.902 0,7 Reliabel
User Behavior 0.822 0,7 Reliabel

Sumber: data diolah, 2024
Tabel 1V.18 menampilkan hasil Uji Composite Reliability

untuk setiap variabel dalam mengukur konstruk tertentu. Nilai
Composite reliability yang tinggi seperti 0,918 untuk performance

expectancy, 0,904 untuk effort expectancy, 0,901 untuk social
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influence, 0.892 untuk facilitating conditions, 0,896 untuk hedonic
motivation, 0,927 untuk price value, 0,924 untuk habit, 0,894 untuk
inovasi personal, 0,902 untuk behavioral intentions dan 0,822 untuk
user behavior.
2. Hasil Uji Inner Model
a. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

R-squared (R? mengukur seberapa besar variasi variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Dalam
penelitian ini, behavioral intentions dan user behavior merupakan
variabel laten yang memiliki nilai R Terdapat tiga kriteria
pengukuran Koefisien determinasi R% tinggi (0,67), moderat (0,33),
dan rendah (0,19). Berikut nilai-nilai R*> yang relevan dalam
penelitian ini.

Tabel 1V.19 Hasil Pengukuran Koefisien Determinasi (R?)

Variabel Koefisien Determinasi | Nilai | Kriteria
Behavioral Intentions | R-square 0.740- | Tinggi
Adjust R-square 0.729 | Tinggi
User Behavior R-square 0.296 | Rendah
Adjust R-square 0.281 | Rendah

Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan tabel V.19 hasil Uji R-squared (R?) menunjukkan

nilai R? sebesar 0,740 untuk behavioral Intentions menunjukkan
bahwa sekitar 74% variasi dalam behavioral intentions dapat

dijelaskan oleh variabel Performance Expectancy, Effort Expectancy,
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social influence, facilitating conditions, hedonic motivation, price
value, habit, inovasi personal, behavioral intentions dan user
behavior dalam model. Sementara itu, Adjusted R-square sebesar
0,729 mengindikasikan sekitar 72,9% variasi dapat dijelaskan oleh
variabel independen setelah mempertimbangkan jumlah variabel
independen yang digunakan dalam model.

Hasil Uji R-squared (R®) menunjukkan nilai R? sebesar 0,296
untuk user behavior menunjukkan bahwa sekitar 29,6% variasi dalam
behavioral intentions dapat dijelaskan oleh variabel facilitating
conditions, habit, personal innovation, behavioral intentions dan user
behavior dalam model. Sementara itu, Adjusted R-square sebesar
0,281 mengindikasikan sekitar 28,1 % variasi dapat dijelaskan oleh
variabel independen setelah mempertimbangkan jumlah variabel
independen yang digunakan dalam model. Kedua nilai tersebut berada
pada kategori tinggi dan rendah, menunjukkan bahwa model memiliki
kemampuan. yang cukup ,baik dalam menjelaskan variasi dalam
behavioral intentions dan user behavior meskipun tidak menjelaskan
keseluruhan variabilitas.

. Analisis Predictive Relevance (Q?)

Predictive Relevance (Q*) adalah ukuran seberapa baik hal itu

dilakukan dalam memberikan hasil pada model penelitian. Nilai Q-

Square (Q”) berkisar antara 0 (nol) hingga 1 (satu), semakin
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mendekati 0 nilai Q-Square Predictive Relevance (Q%), memberikan
indikasi bahwa model penelitian semakin buruk, sedangkan
sebaliknya semakin jauh dari O (nol) dan semakin mendekati nilai 1
(satu), hal ini berarti model penelitian semakin baik.

Tabel 1V.20
Nilai Q-Predictive Relevance

QZ
Behavioral Intention 0.507
User Behavior 0.296

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 1V.20 dapat diketahui bawah variabel
endogen dalam penelitian ini memiliki nilai Q* > 0. Hal tersebut
menunjukkan bahwa model dalam penelitian ini memiliki predictive
relevance yang baik.

Analisis Effect Size (f?)

Effect size () mengukur: seberapa besar variabel independen
memengaruhi variabel dependen dalam model. Nilai 2 menandakan
sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini, kategori f* dibagi menjadi tiga: <0,02
sebagai pengaruh lemah, 0,15 sebagai pengaruh sedang, dan >0,35

sebagai pengaruh kuat. Berikut nilai-nilai f* dalam penelitian ini:
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Tabel 1V.21 Hasil Pengukuran Effect size (f)

Variabel Effect size (f°) Kriteria
Performance Expectancy 0.363 Big effect
Effort Expectancy 0.021 Low effect
Social Influence 0.010 Low Effect
Facilitating Conditions 0.046 Low effect
Hedonic Motivation 0.011 Low Effect
Price Value 0.127 Low Effect
Habit 0.152 Moderate Effect
Inovasi Personal 0.101 Low Effect

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 1V.21 menunjukkan hasil pengukuran Effect size (f)
untuk beberapa variabel dalam model. Hasil pengukuran Effect size
(f) pada tabel menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dalam model. Variabel
performance expectancy memiliki pengaruh besar, variabel effort
expectancy memiliki pengaruh rendah, social influence memiliki
pengaruh rendah, variabel facilitating conditions memiliki pengaruh
rendah, hedonic motivation memiliki pengaruh rendah, variabel price
value memiliki pengaruh rendah, variabel habit ‘memiliki. pengaruh
sedang dan variabel inovasi personal memiliki pengaruh rendah.

. Analisis GoodnessOf Fit (GoF)

Goodness of Fit (GoF) merupakan ukuran kecocokan suatu
model. Semakin tinggi nilai GoF, semakin baik model tersebut cocok
dengan data. Terdapat tiga kategori nilai GoF: > 0,1 (lemah), > 0,25

(moderat), dan > 0,36 (besar). Ketika nilai GoF besar, itu
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menunjukkan kesesuaian yang baik antara model pengukuran (outer
model) dan model struktural (inner model), menandakan validitas
model. Nilai-nilai GoF diinterpretasikan dari hasil uji goodness of Fit

pada data yang dianalisis.

Tabel 1V.22 Hasil Pengukuran Goodness of Fit (GoF)

Variabel Nilai GoF | Kriteria
Behavioral Intentions 0.609 | Big Effect

Sumber: Data diolah, 2024
Dari tabel 1VV.22, variabel behavioral intentions memiliki nilai

GoF sebesar 0,638 menunjukkan bahwa ada efek yang besar dalam
penyesuaian model. Ini-menandakan tingkat kesesuaian yang besar
antara model yang dibuat dengan data yang diamati dalam konteks
variabel behavioral intentions.
Analisis Hipotesis

Dalam penelitian ini, hipotesis diuji menggunakan analisis
model menggunakan teknik PLS. Pengujian hipotesis dilakukan pada
tingkat signifikansi 0,05 dengan pendekatan satu arah (1-tailed). Detail
dari hasil pengujian hipotesis ini akan dipaparkan dalam tabel yang
akan disajikan berikut:

Tabel 1V.23 Hasil Analisis Hipotesis

) . Path Keterangan
No | Hipotesis Coefficient P-Values g
1 X1-Y 0.508 <0.001 Terkonfirmasi
2 X2—-Y 0.031 0.331 Tidak Terkonfirmasi
3 X3—-Y 0.016 0.410 Tidak Terkonfirmasi
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4 X4—-Y -0.083 0.117 Tidak Terkonfirmasi
5 X5—-Y 0.017 0.405 Tidak Terkonfirmasi
6 X6—Y 0.200 0.002 Terkonfirmasi

7 X7—-Y 0.248 <0.001 Terkonfirmasi

8 X8—Y 0.152 0.014 Terkonfirmasi

9 Y—Z 0.293 <0.001 Terkonfirmasi

10 X4—Z 0.234 <0.001 Terkonfirmasi

11 X7T—-7Z 0.136 0.024 Terkonfirmasi

12 X8—Z 0.104 0.068 Tidak Terkonfirmasi
13 | X4—>Y—=Z -0.024 0.312 Tidak ada Mediasi
14 | X7-Y—-Z 0.073 0.071 Tidak ada Mediasi
15 | X8—-Y—-Z 0.045 0.185 Tidak ada Mediasi

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji hipotesis, maka dapat disimpulkan hasil

analisis hipotesis sebagai berikut:

Jika P-value < 0,05 maka hipotesis terkonfirmasi,

Jika P-value > 0,05 maka hipotesis tidak terkonfirmasi sebagai berikut:

1) Pengaruh performance expectancy terhadap behavioral intention

pada pengguna maobile banking perbankan syariah di kabupaten

Padang Lawas Utara

Berdasarkan hasil estimasi pada tabel 1V.23 diatas, hubungan

antara performance expectancy terhadap behavioral intention pada

pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang

Lawas Utara memiliki nilai p-value sebesar <0.001 (<0,05)

sehingga hipotesis (H1) yaitu performance expectancy berpengaruh

positif terhadap behavioral intention didukung oleh data penelitian

ini. Berdasarkan nilai koefisien sebesar 0,508 dapat disimpulkan
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bahwa performance expectancy berpengaruh positif terhadap
behavioral intention. Dengan demikian hipotesis pertama
terkonfirmasi dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy
terbukti secara signifikan dapat meningkatkan behavioral intention
pada pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten
Padang Lawas Utara. Pengguna dengan ekspektasi Kinerja yang
tinggi cenderung lebih cenderung untuk menggunakan mobile
banking secara berkelanjutan. Keyakinan mereka akan manfaat dan
kinerja teknologi akan membantu mempertahankan niat untuk
menggunakan mobile banking perbankan syariah dari waktu ke
waktu.

Pengaruh effort expectancy terhadap behavioral intention pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang
Lawas Utara.

Hasil estimasi parameter menunjukkan bahwa hubungan antara
effort expectancy dan behavioral intention pada pengguna mobile
banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara
memiliki nilai p-value sebesar 0,331 (>0,05) sehingga hipotesis
(H2) vaitu effort expectancy berpengaruh positif terhadap

behavioral intention tidak didukung oleh data penelitian ini.
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Dengan demikian hipotesis kedua tidak terkonfirmasi dalam
penelitian ini.

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa effort expectancy tidak
terbukti dapat meningkatkan behavioral intention pada pengguna
mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas
Utara. Pengguna mungkin memiliki tingkat pengalaman yang
berbeda dalam menggunakan layanan mobile banking. Mungkin
pengguna yang lebih berpengalaman menganggap effort
expectancy sebagai hal yang tidak relevan karena mereka telah
mengatasi hambatan tersebut dalam pengalaman penggunaan
sebelumnya.

Pengaruh social influence terhadap behavioral intention pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang
Lawas Utara

Hasil estimasi parameter menunjukkan bahwa hubungan antara
social influence dan behavioral intention pada pengguna mobile
banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara
memiliki nilai p-value sebesar 0,410 (>0,05) sehingga hipotesis
(H3) yaitu social influence berpengaruh positif terhadap behavioral
intention tidak didukung oleh data penelitian ini. Dengan demikian

hipotesis ketiga tidak terkonfirmasi dalam penelitian ini.
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Pengaruh facilitating conditions terhadap behavioral intention pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang
Lawas Utara

Hasil estimasi parameter menunjukkan bahwa hubungan antara
facilitating conditions dan behavioral intention pada pengguna
mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas
Utara memiliki nilai p-value sebesar 0,117 (>0,05) sehingga
hipotesis (H4) yaitu social influence berpengaruh positif terhadap
behavioral intention tidak didukung oleh data penelitian ini.
Dengan demikian hipotesis keempat tidak terkonfirmasi dalam
penelitian ini.
Pengaruh hedonic motivation terhadap behavioral intention pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang
Lawas Utara

Hasil estimasi parameter menunjukkan bahwa hubungan antara
hedonic.mativation dan behavioral intention pada pengguna mobile
banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara
memiliki nilai p-value sebesar 0,405 (>0,05) sehingga hipotesis
(H5) yaitu hedonic motivation berpengaruh positif terhadap
behavioral intention tidak didukung oleh data penelitian ini.
Dengan demikian hipotesis kelima tidak terkonfirmasi dalam

penelitian ini.
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6) Pengaruh price value terhadap behavioral intention pada pengguna
mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas
Utara

Berdasarkan hasil estimasi parameter hubungan antara price
value terhadap behavioral intention pada pengguna mobile banking
perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara memiliki
nilai p-value sebesar <0.001 (<0,05) sehingga hipotesis (H6) yaitu
price value berpengaruh positif terhadap behavioral intention
didukung oleh data penelitian ini. Berdasarkan nilai koefisien
sebesar 0,200 dapat disimpulkan bahwa performance expectancy
berpengaruh positif terhadap behavioral intention. Dengan
demikian hipotesis keenam terkonfirmasi dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa price value terbukti
secara signifikan dapat meningkatkan behavioral intention pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang
Lawas Utara. Jika pengguna percaya bahwa manfaat yang mereka
dapatkan dari mobile banking (seperti kenyamanan, aksesibilitas,
dan efisiensi) melebihi biaya yang mereka bayar, maka mereka
lebih cenderung untuk memiliki niat yang tinggi untuk
menggunakan layanan tersebut. Jika pengguna percaya bahwa

biaya yang terkait dengan penggunaan mobile banking relatif
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rendah atau bahkan gratis, hal ini dapat meningkatkan niat mereka
untuk mengadopsi layanan tersebut.

Pengaruh habit terhadap behavioral intention pada pengguna
mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas
Utara

Berdasarkan hasil estimasi parameter hubungan antara habit
terhadap behavioral intention pada pengguna mobile banking
perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara memiliki
nilai p-value sebesar <0,001 (<0,05) sehingga hipotesis (H7) yaitu
habit berpengaruh positif terhadap behavioral intention didukung
oleh data penelitian ini. Berdasarkan nilai koefisien sebesar 0,293
dapat disimpulkan bahwa habit berpengaruh positif terhadap
behavioral intention. Dengan demikian hipotesis ketujuh
terkonfirmasi dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa price value terbukti
secara signifikan dapat. meningkatkan behavioral intention pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang
Lawas Utara. Penggunaan mobile banking sering kali menjadi
kebiasaan karena kemudahan dan kenyamanannya. Pengguna dapat
dengan mudah melakukan transaksi keuangan kapan saja dan di
mana saja menggunakan perangkat mobile mereka, tanpa harus

pergi ke bank atau ATM. Kebiasaan ini terbentuk karena pengguna
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merasakan manfaat dari kemudahan dan kenyamanan yang
ditawarkan oleh mobile banking.

Pengaruh personal innovations terhadap behavioral intention pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang
Lawas Utara

Berdasarkan hasil estimasi parameter hubungan antara
personal innovations terhadap behavioral intention pada pengguna
mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas
Utara memiliki nilai p-value sebesar 0,014 (<0,05) sehingga
hipotesis (H8) yaitu personal innovations berpengaruh positif
terhadap behavioral intention didukung oleh data penelitian ini.
Berdasarkan nilai koefisien sebesar 0,152 dapat disimpulkan
bahwa personal innovations berpengaruh positif terhadap
behavioral intention. Dengan demikian hipotesis kedelapan
terkonfirmasi dalam penelitian ini.

Hasil . penelitian -menunjukkan. bahwa personal innovations
terbukti secara signifikan dapat meningkatkan behavioral intention
pada pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten
Padang Lawas Utara. Pengguna yang memiliki tingkat inovasi
personal yang tinggi cenderung tertarik pada teknologi baru dan
inovasi dalam industri perbankan. Mereka lebih terbuka terhadap

mencoba layanan-layanan baru seperti mobile banking dan
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memiliki keinginan yang kuat untuk mengadopsinya. Individu
yang cenderung inovatif secara personal sering memiliki keinginan
untuk meningkatkan efisiensi dan kenyamanan dalam kehidupan
sehari-hari.

Pengaruh behavioral intention terhadap user behaviour pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang
Lawas Utara

Berdasarkan hasil estimasi parameter hubungan antara
behavioral intention terhadap user behaviour pada pengguna
mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas
Utara memiliki nilai p-value sebesar <0,001 (<0,05) sehingga
hipotesis (H9) yaitu behavioral intention berpengaruh positif
terhadap user behaviour didukung oleh data penelitian ini.
Berdasarkan nilai koefisien sebesar 0,293 dapat disimpulkan
bahwa behavioral intention berpengaruh positif terhadap user
behaviour. .Dengan ,demikian hipotesis kesembilan terkonfirmasi
dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa behavioral intention
terbukti secara signifikan dapat meningkatkan user behaviour pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang
Lawas Utara. Dalam UTAUT-3, behavioral intention memiliki

pengaruh langsung terhadap user behavior. Ini berarti bahwa
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semakin kuat niat perilaku yang dimiliki oleh individu untuk
menggunakan mobile banking perbankan syariah, semakin tinggi
pula kemungkinan mereka untuk melakukan perilaku yang sesuai
dengan niat tersebut.

10) Pengaruh facilitating conditions terhadap user behaviour pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang
Lawas Utara

Berdasarkan hasil estimasi parameter hubungan antara
facilitating conditions terhadap user behaviour pada pengguna
mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas
Utara memiliki nilai p-value sebesar <0.001 (<0,05) sehingga
hipotesis (H10) yaitu facilitating conditions berpengaruh positif
terhadap user behaviour didukung oleh data penelitian ini.
Berdasarkan nilai koefisien sebesar 0,234 dapat disimpulkan
bahwa facilitating conditions berpengaruh positif terhadap user
behaviour. . Dengan, demikian. hipotesis kesepuluh terkonfirmasi
dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa facilitating conditions
terbukti secara signifikan dapat meningkatkan user behaviour pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang
Lawas Utara. Facilitating conditions juga mencakup kemudahan

akses dan penggunaan teknologi. Jika pengguna merasa bahwa
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akses ke layanan mobile banking mudah dan nyaman, mereka lebih
cenderung untuk menggunakan layanan tersebut secara aktif.

11) Pengaruh habit terhadap user behaviour pada pengguna mobile
banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara

Berdasarkan hasil estimasi parameter hubungan antara habit
terhadap user behaviour pada pengguna mobile banking perbankan
syariah di kabupaten Padang Lawas Utara memiliki nilai p-value
sebesar 0,024 (<0,05) sehingga hipotesis (H11) yaitu habit
berpengaruh positif terhadap user behaviour didukung oleh data
penelitian ini. Berdasarkan nilai koefisien sebesar 0,136 dapat
disimpulkan bahwa habit berpengaruh positif terhadap user
behaviour. Dengan demikian hipotesis kesebelas terkonfirmasi
dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa habit terbukti secara
signifikan dapat meningkatkan user behaviour pada pengguna
mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas
Utara. Dalam UTAUT-3, habit memiliki pengaruh langsung
terhadap user behavior. Ini berarti bahwa semakin kuat habit yang
dimiliki oleh pengguna dalam menggunakan mobile banking
perbankan syariah, semakin tinggi pula kemungkinan mereka
untuk melakukan perilaku penggunaan teknologi tersebut secara

konsisten dan berulang.
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12) Pengaruh personal innovations terhadap user behaviour pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang
Lawas Utara

Hasil estimasi parameter menunjukkan bahwa hubungan antara
personal innovations dan user behaviour pada pengguna mobile
banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara
memiliki nilai p-value sebesar 0,068 (>0,05) sehingga hipotesis
(H12) yaitu personal innovations berpengaruh positif terhadap
behavioral intention tidak didukung oleh data penelitian ini.
Dengan demikian hipotesis kedua belas tidak terkonfirmasi dalam
penelitian ini.

13) Behavioral intention memediasi facilitating conditions terhadap
user behaviour mobile banking perbankan syariah di kabupaten
Padang Lawas Utara

Pengambilan keputusan untuk hipotesis ketiga belas dilakukan
melalui analisis mediasi. Hasil perhitungan statistik dengan p-value
0,312 (>0,05) dan nilai koefisien sebesar -0,024. Hal ini berarti
hipotesis (H13) vaitu behavioral intention tidak memediasi
facilitating conditions terhadap user behaviour mobile banking
perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara tidak
didukung oleh data dalam penelitian ini. Dengan demikian

hipotesis ketiga belas tidak terkonfirmasi dalam penelitian ini.
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14) Behavioral intention memediasi kabupaten habit terhadap user
behaviour mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas
Utara

Pengambilan keputusan untuk hipotesis keempat belas
dilakukan melalui analisis mediasi. Hasil perhitungan statistik
dengan p-value 0,071 (>0,05) dan nilai koefisien sebesar 0,073.
Hal ini berarti hipotesis (H14) yaitu behavioral intention tidak
memediasi habit terhadap user behaviour mobile banking
perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara tidak
didukung oleh data dalam penelitian ini. Dengan demikian
hipotesis keempat belas tidak terkonfirmasi dalam penelitian ini.

15) Behavioral intention memediasi personal innovations terhadap
user behaviour mobile banking perbankan syariah di kabupaten
Padang Lawas Utara

Pengambilan keputusan untuk hipotesis kelima belas dilakukan
melalui analisis mediasi. Hasil perhitungan statistik dengan p-value
0,185 (>0,05) dan nilai koefisien sebesar 0,045. Hal ini berarti
hipotesis (H15) vaitu behavioral intention tidak memediasi
personal innovations terhadap user behaviour mobile banking
perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara tidak
didukung oleh data dalam penelitian ini. Dengan demikian

hipotesis kelima belas tidak terkonfirmasi dalam penelitian ini.
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f. Model Struktural Penelitian
Inner model adalah penilaian terhadap persamaan struktural
yang timbul dari suatu model. Jumlah persamaan struktural yang
terbentuk bergantung pada tingkat kompleksitas model yang disusun.
Semakin rumit modelnya, semakin banyak pula persamaan struktural
yang muncul. Dalam konteks penelitian ini, dijelaskan model
struktural yang digunakan sebagai berikut:

Gambar 1.1 Model Struktural Penelitian
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Berdasarkan hasil uji inner model, maka dapat disimpulkan model

struktural dalam penelitian ini adalah:
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BI =0,508 PE+ 0,031 EE+ 0,016 SI — 0,083 FC +

0,017 HM + 0,200 PV + 0,248 HB + 0,152 PI +

0,293 UB 4 €. (i)
UB =0,234FC+ 0,136 HB+ 0,104 PI +e........coeeevvnn.... (i)

1) Jika performance expectancy mengalami kenaikan sebesar 1 satuan
maka akan menyebabkan kenaikan behavioral intention sebesar
0,508 jika variabel lainnya dianggap konstan.

2) Jika effort expectancy mengalami penurunan sebesar 1 satuan
maka akan menyebabkan penurunan behavioral intention sebesar
0,031 jika variabel lainnya dianggap konstan.

3) Jika social influence mengalami penurunan sebesar 1 satuan maka
akan menyebabkan penurunan behavioral intention sebesar 0,016
jika variabel lainnya dianggap konstan.

4) Jika facilitating mengalami penurunan sebesar 1 satuan maka akan
menyebabkan penurunan behavioral intention sebesar -0,083 jika
variabel lainnya dianggap, kanstan.

5) Jika hedonic motivation mengalami penurunan sebesar 1 satuan
maka akan menyebabkan penurunan behavioral intention sebesar

0,017 jika variabel lainnya dianggap konstan.
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Jika price value mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka akan
menyebabkan kenaikan behavioral intention sebesar 0,200 jika
variabel lainnya dianggap konstan.

Jika habit mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka akan
menyebabkan kenaikan behavioral intention sebesar 0,248 jika
variabel lainnya dianggap konstan.

Jika personal innovation mengalami kenaikan sebesar 1 satuan
maka akan menyebabkan kenaikan behavioral intention sebesar
0,152 jika variabel lainnya dianggap konstan.

Jika behavioral intentions mengalami kenaikan sebesar 1 satuan
maka akan menyebabkan kenaikan user behaviour sebesar 0,293

jika variabel lainnya dianggap konstan.

10) Jika facilitating conditions mengalami kenaikan sebesar 1 satuan

maka akan menyebabkan kenaikan user behaviour sebesar 0,234

Jjika variabel lainnya dianggap konstan.

11) Jika  habit. mengalami . kenaikan sebesar 1 satuan maka akan

menyebabkan kenaikan user behaviour sebesar 0,136 jika variabel

lainnya dianggap konstan.

12) Jika personal innovation mengalami penurunan sebesar 1 satuan

maka akan menyebabkan penurunan user behaviour sebesar 0,104

jika variabel lainnya dianggap konstan.
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13) Jika facilitating conditions dimediasi behavioral intentions
mengalami penurunan sebesar 1 satuan maka akan menyebabkan
penurunan user behaviour sebesar -0,024 jika variabel lainnya
dianggap konstan.

14) Jika habit dimediasi behavioral intentions mengalami penurunan
sebesar 1 satuan maka akan menyebabkan penurunan user
behavior sebesar 0,073 jika variabel lainnya dianggap konstan.

15)Jika personal innovation dimediasi behavioral intentions
mengalami penurunan sebesar 1 satuan maka akan menyebabkan
penurunan user behaviour sebesar 0,045 jika variabel lainnya
dianggap konstan.

3. Pembahasan Hasil Penelitian
a. Pengaruh performance expectancy terhadap behavioral intention
pada pengguna mobile banking perbankan syariah di Kabupaten

Padang Lawas Utara

Dalam  konteks , UTAUT. dan UTAUT-3, ekspektasi kinerja

(performance expectancy) adalah faktor yang mempengaruhi niat

pengguna untuk menggunakan teknologi. Ekspektasi kinerja mengacu

pada persepsi individu tentang sejauh mana penggunaan teknologi
akan meningkatkan kinerja mereka dalam melakukan tugas-tugas
tertentu. Menurut UTAUT dan UTAUT-3, semakin tinggi ekspektasi

kinerja yang dirasakan oleh pengguna terhadap mobile banking
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perbankan syariah, semakin tinggi pula kemungkinan mereka
memiliki niat untuk menggunakannya.**” Hal ini mengindikasikan
bahwa persepsi pengguna tentang kemampuan aplikasi mobile
banking untuk meningkatkan efisiensi dan kenyamanan dalam
melakukan transaksi keuangan syariah akan mempengaruhi seberapa
besar mereka berniat untuk mengadopsinya.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa performance
expectancy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
behavioral intention pada pengguna mobile banking perbankan
syariah di kabupaten Padang Lawas Utara. Jika pengguna memiliki
ekspektasi kinerja yang tinggi terhadap mobile banking syariah,
mereka cenderung memiliki niat yang lebih positif untuk
menggunakan layanan tersebut. Ekspektasi kinerja yang positif
membuat pengguna yakin bahwa penggunaan mobile banking akan
memberikan manfaat yang signifikan dalam mengelola keuangan
mereka dengan cara yang sesuai dengan prinsip syariah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Salimon
dkk menunjukkan bahwa performance expectancy terhadap

behavioral intention dalam adopsi m-commerce pada UKM

Venkatesh et al., “User Acceptance of Information Technology.”
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Malaysia'® dan Panjaitan dkk**, menunjukkan bahwa variabel seperti
ekspektasi kinerja, memiliki dampak yang signifikan terhadap niat
dan perilaku adopsi teknologi. Hasil ini membantu memahami
preferensi pengguna, strategi perbankan, dan kebutuhan pengguna
dalam meningkatkan kinerja mobile banking.

Hasil penelitian Sholihah, dkk, juga menunjukkan bahwa
performance expectancy terhadap behavioral intention adopsi mobile
banking BSI. Utari, dkk' juga menunjukkan bahwa ekspektasi
kinerja terhadap niat perilaku untuk menggunakan pembayaran zakat
digital. Pengguna dengan ekspektasi Kinerja yang tinggi cenderung
lebih cenderung untuk menggunakan mobile banking secara
berkelanjutan. Keyakinan mereka akan manfaat dan kinerja teknologi
akan membantu mempertahankan niat untuk menggunakan mobile
banking perbankan syariah dari waktu ke waktu.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan antara

performance expectancy dengan behavioral intentions pada nasabah

18 Maruf Gbadebo Salimon et al., “Malaysian SMEs M-Commerce Adoption: TAM 3,
UTAUT 2 and TOE Approach,” Journal of Science and Technology Policy Management 14, no. 1
(February 9, 2023): 98-126, https://doi.org/10.1108/JSTPM-06-2019-0060.

9 Sintya Lasma Putri Br Panjaitan, Stevi Chartinie Valiyenty, and Ignatius Edward
Riantono, “User’s Acceptance and Intention of Blockchain Technology with UTAUT 3 Model:
Beneficial or Detrimental in the Indonesian Banking Industry,” in 2023 IEEE 13th International
Conference on Control System, Computing and Engineering (ICCSCE) (2023 IEEE 13th International
Conference on Control System, Computing and Engineering (ICCSCE), Penang, Malaysia: IEEE,
2023), 89-94, https://doi.org/10.1109/ICCSCE58721.2023.10237147.

20 Utari Evy Cahyani, Dia Purnama Sari, and Ahmad Afandi, “Determinant of Behavioral
Intention to Use Digital Zakat Payment: The Moderating Role of Knowledge of Zakat.”
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bank syariah yang menggunakan mobile banking bank syariah di
Padang Lawas Utara. Hal ini menunjukan bahwa pengguna mobile
banking bank syariah memiliki waktu yang lebih banyak dengan
adanya bantuan mobile banking, dengan demikian pengguna mobile
banking tersebut dapat mengerjakan aktifitas lainnya yang berkaitan
dengan kemampuan pengguna tersebut dan dapat melakukan
pekerjaannya dengan lebih baik lagi dengan adanya waktu yang lebih
banyak. Fitur yang sederhana membuat mobile banking pada bank
syariah melalui ponsel sangat mudah untuk dimengerti. Semua
instruksi diberikan secara mudah dan rinci sehingga efektif dari segi
biaya.

Di masa sekarang ini, penggunaan mobile banking memang
nyatanya telah membuat nasabah di beberapa segmen telah terbantu
dalam hal mengelola setiap transaksi keuangan guna menciptakan
kinerja yang lebih baik. Penggunaan alternatif lain seperti layanan
mobile banking.pun menjadi hal yang lebih ideal, praktis, dan cepat
guna meningkatkan Kkinerja nasabah di beberapa segmen dalam

menggunakan layanan perbankan syariahnya.
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b. Pengaruh effort expectancy terhadap behavioral intention pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten
Padang Lawas Utara

Dalam UTAUT-3, ekspektasi usaha memiliki pengaruh
langsung terhadap niat untuk menggunakan teknologi. Ini berarti
bahwa semakin rendah ekspektasi usaha yang dirasakan oleh
pengguna terhadap mobile banking perbankan syariah, semakin tinggi
pula kemungkinan mereka memiliki niat yang kuat untuk
menggunakannya. Dengan kata lain, jika pengguna merasa bahwa
usaha yang diperlukan untuk menggunakan mobile banking
perbankan syariah adalah rendah, mereka cenderung memiliki niat
yang lebih kuat untuk menggunakannya. Sebaliknya, jika ekspektasi
usaha tinggi, maka niat untuk menggunakan mobile banking
perbankan syariah mungkin lebih rendah.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa effort expectancy tidak
berpengaruh. terhadap ,behavioral intention pada pengguna mobile
banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara. Jika
pengguna yakin bahwa manfaat yang diperoleh dari menggunakan
teknologi tersebut sebanding dengan usaha yang diperlukan, maka

mereka mungkin tetap memiliki niat untuk menggunakan teknologi
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tersebut meskipun effort expectancy rendah.'?! Ketika pengguna telah
memiliki pengalaman positif dengan tersebut, mereka mungkin tidak
mempertimbangkan effort expectancy secara signifikan karena
percaya bahwa penggunaan teknologi tersebut tidak akan memerlukan
usaha yang berlebihan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Chaidir,
dkk,”? menunjukkan bahwa ekspektasi usaha tidak berpengaruh
signifikan terhadap niat berperilaku menggunakan m-banking.
Panjaitan, dkk'” menunjukkan bahwa ekspektasi usaha tidak
berpengaruh terhadap niat berperilaku. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak adanya hubungan antara effort expectancy dengan
behavioral intention. Ekspektasi usaha dalam menggunakan suatu
sistem baru perbankan syariah belum tentu mudah diterima dan
digunakan dengan baik oleh beberapa nasabah bank syariah di suatu
daerah tertentu. Ada kalanya aplikasi mobile banking mengalami
masalah saat akan digunakan oleh nasabah bank syariah. Misalnya
saja, akses internet yang terganggu karena cuaca dan maintenance

yang cukup sering terjadi, tak bisa melakukan akses masuk mobile

121 Davis, “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance of Information

Technology.”

122 Taufiq Chaidir, Thsan Ro’is, and Akhmad Jufri, “Penggunaan Aplikasi Mobile Banking
Pada Bank Konvensional Dan Bank Syariah Di Nusa Tenggara Barat: Pembuktian Model Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT),” Elastisitas - Jurnal Ekonomi Pembangunan
3, no. 1 (April 22, 2021): 61-76, https://doi.org/10.29303/e-jep.v3il.37.

123 panjaitan, Valiyenty, and Riantono, “User’s Acceptance and Intention of Blockchain
Technology with UTAUT 3 Model,” 2023.
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banking (login), kendala transfer uang ataupun kendala pembayaran
tagihan.
Pengaruh social influence terhadap behavioral intention pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten
Padang Lawas Utara

Pengaruh sosial menunjukkan sejauh mana individu
memandang bahwa orang lain penting baginya dalam menggunakan
sistem baru. Pengaruh orang lain menentukan dalam penggunaan
sistem baru. Semakin banyak sistem digunakan oleh banyak orang
maka dorongan individu untuk menggunakan semakin besar. Tidak
terkecuali di kantor. Semakin banyak rekan kerja yang sudah bisa dan
terbiasa menggunakan, maka individu yang belum bisa akan lebih
termotivasi untuk dapat menggunakan sistem tersebut.’* Dalam
konteks penggunaan mobile banking perbankan syariah, social
influence dapat diartikan sebagai faktor-faktor sosial atau lingkungan
yang mempengaruhi keputusan. individu untuk menggunakan layanan
tersebut. Ini mungkin termasuk norma sosial dalam masyarakat terkait
penggunaan layanan keuangan syariah, pengaruh dari lingkungan
sekitar, atau dukungan dari keluarga dan teman.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa social influence tidak

berpengaruh terhadap behavioral intention pada pengguna mobile

Venkatesh et al., “User Acceptance of Information Technology.”
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banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara.
Keputusan untuk menggunakan mobile banking sering kali
dipengaruhi oleh pengalaman pribadi dengan layanan tersebut, bukan
hanya oleh rekomendasi atau penggunaan oleh orang lain. Jika
seseorang memiliki pengalaman positif dengan mobile banking dan
merasa nyaman dengan teknologi tersebut, mereka mungkin lebih
cenderung untuk  menggunakan layanan  tersebut tanpa
memperhitungkan norma sosial. Keputusan terkait dengan keuangan
pribadi seringkali dipandang sebagai hal yang sangat pribadi dan
sensitif. Meskipun ada pengaruh sosial dari orang lain, keputusan
untuk menggunakan mobile banking dapat lebih dipengaruhi oleh
faktor-faktor pribadi seperti kebutuhan, preferensi, dan keamanan
finansial.*®

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Javed
Sarfaraz'®, menunjukkan bahwa kondisi sosial tidak berpengaruh
terhadap niat berperilaku adopsi layanan mobile banking di Tiongkok.
Panjaitan, dkk' juga menunjukkan bahwa kondisi sosial tidak

berpengaruh terhadap niat berperilaku teknologi blockchain.

125 \/enkatesh, Thong, and Xu, “Consumer Acceptance and Use of Information Technology.”

% Javed Sarfaraz, “UNIFIED THEORY OF ACCEPTANCE AND USE OF
TECHNOLOGY (UTAUT) MODEL-MOBILE BANKING March 2018,” Journal of Internet Banking
and Commerce 22, no. 3 (2017): 1-16.

127 panjaitan, Valiyenty, and Riantono, “User’s Acceptance and Intention of Blockchain
Technology with UTAUT 3 Model,” 2023.
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Gunasinghe, dkk'® menunjukkan bahwa bukan merupakan penentu
signifikan penerimaan VLE.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak adanya hubungan
antara social influence dengan behavioral intention. Banyaknya
jumlah penduduk Muslim di Padang Lawas Utara belum tentu
menjadi pasar yang baik bagi perbankan syariah untuk
mempromosikan produk-produk perbankan mereka. Selain itu,
kurangnya pemahaman penggunaan teknologi perbankan syariah di
Padang Lawas Utara juga menjadi salah satu faktor utama dalam
pengaruh sosial yang mudah diterima suatu individu untuk
menggunakan suatu teknologi, seperti Mobile Banking. Kemampuan
Literasi Media juga berguna bagi Nasabah dalam menentukan
kebutuhan dalam menggunakan aplikasi mobile banking dari bank
syariah mana yang paling sesuai dengan kemampuannya dalam
mengelolah, menggunakan, menganalisis dan mengevaluasi sebuah
informasi dalam menggunakan media elektronik yang ditawarkan
oleh Bank penerbit. Hal ini yang menjadi tugas bersama untuk
meningkatkan literasi dan inklusi keuangan Syariah. Masyarakat yang
kesulitan memperoleh informasi mengenai keuangan syariah

seharusnya diberikan berbagai perbekalan pengetahuan mengenai

128 Gunasinghe et al., “The Adequacy of UTAUT-3 in Interpreting Academician’s Adoption
to e-Learning in Higher Education Environments,” November 22, 2019.
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perbankan syariah dalam pengelolaan keuangannya, baik melalui jalur
pendidikan umum ataupun media yang saat ini kian digemari oleh
generasi milenial Indonesia.

d. Pengaruh facilitating conditions terhadap behavioral intention
pada pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten
Padang Lawas Utara

Dalam konteks penggunaan mobile banking perbankan syariah,
facilitating conditions dapat diartikan sebagai faktor-faktor yang ada
dalam lingkungan pengguna dan dapat memfasilitasi atau
menghambat kemampuan mereka untuk menggunakan layanan
mobile banking. Ini mencakup akses ke infrastruktur teknologi yang
diperlukan (seperti sinyal internet yang baik), dukungan dari lembaga
perbankan syariah, tingkat literasi digital, dan ketersediaan pelatihan
atau bantuan teknis untuk pengguna.'®

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa facilitating conditions
tidak berpengaruh terhadap  behavioral intention pada pengguna
mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara.
Pengguna mobile banking mungkin memiliki kekhawatiran terkait
risiko keamanan dan privasi dalam menggunakan teknologi tersebut.
Meskipun facilitating conditions seperti ketersediaan perangkat dan

akses internet memang penting, namun jika pengguna memiliki

129 Venkatesh, Thong, and Xu, “Consumer Acceptance and Use of Information Technology.”
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persepsi risiko yang tinggi, mereka mungkin khawatir mengadopsi
teknologi tersebut meskipun kondisi fasilitasi sudah memadai.
Keyakinan diri (self-efficacy) pengguna dalam menggunakan
teknologi mobile banking juga dapat mempengaruhi behavioral
intention mereka.** Meskipun kondisi fasilitasi mungkin memadai,
namun jika pengguna merasa tidak percaya diri atau tidak mampu
menggunakan teknologi tersebut, maka mereka mungkin tidak
memiliki niat untuk mengadopsinya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Panjaitan,
dkk®" menunjukkan bahwa kondisi yang memfasilitasi tidak
berpengaruh terhadap niat berperilaku teknologi blockchain. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan antara facilitating
conditions dengan behavioral intention. Dengan kata lain, semakin
kurang fasilitas yang tersedia nasabah atau yang dimiliki oleh bank
syariah maka semakin rendah pula minat pengguna mobile banking

untuk menggunakan teknologi tersebut.

130 Ali Abdullah Alalwan, Yogesh Kumar Dwivedi, and Michael D. Williams, “Consumer
Adoption of Mobile Banking in Jordan: Examining the Role of Usefulness, Ease of Use, Perceived
Risk and Self-Efficacy,” Journal of Enterprise Information Management 30, no. 6 (2017): 807-32.

31 Panjaitan, Valiyenty, and Riantono, “User’s Acceptance and Intention of Blockchain
Technology with UTAUT 3 Model,” 2023.
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e. Pengaruh hedonic motivation terhadap behavioral intention pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten
Padang Lawas Utara

Proses motivasi hedonis muncul ketika orang menyadari akan
kebutuhannya yang belum terpenuhi. Menurut Solomon dkk, sifat
hedonis dari konsumen merupakan salah satu aspek terpenting untuk
membentuk pembelian secara impulsif."”*” Saat pelanggan sudah
memiliki rasa senang dan gembira saat membeli sebuah produk, maka
pembelian secara tidak terencana dapat timbul secara sendirinya.
Motif untuk memenuhi kebutuhan hedonis dipengaruhi oleh emosi
yang berkaitan dengan perasaan, baik itu keindahan, gengsi, atau
perasaan lain seperti marah, dan iba. Motif belanja hedonis yang
didasarkan pada kebutuhan hedonis yaitu kebutuhan pengalaman yang
menyenangkan pada saat berbelanja dan pembelian impulsif yang
dilakukan secara spontan, keduanya sama-sama melibatkan aspek
emosional yaitu aspek, yang berkaitan dengan perasaan, keindahan,
gengsi, dan lain sebagainya.

Dalam hasil penelitian ini hedonic motivation tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap behavioral intention pada

pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang

132 Michael R. Solomon, Gary J. Bamossy, and Sgren Askegaard, Consumer Behaviour: A
European Perspective, Nachdr. (New York Munich: Prentice Hall Europe, 2000).
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Lawas Utara. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kambiz Heidarzadeh Hanzaee, dkk'** yang
menyebutkan bahwa tidak terdapat pengaruh motivasi hedonis
terhadap Niat Berperilaku, menurutnya nilai utilitarian menunjukkan
pengaruh yang lebih besar terhadap niat berperilaku daripada nilai
hedonis. Begitu pula dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Panjaitan, dkk®* yang menyebutkan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel motivasi hedonis terhadap niat
berperilaku.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak adanya hubungan
antara hedonic motivation dengan behavioral intention. Sikap hedonis
ini dapat mempengaruhi nasabah dalam menggunakan aplikasi mobile
banking apabila sistem digitalisasi, promosi payment, dan kolaborasi
dengan fintech dan e-commerce berjalan dengan baik, seperti halnya
dengan nasabah bank konvensional yang telah banyak memanjakan
nasabah dengan beragam program dan promosi yang menggiurkan
nasabah untuk berbelanja melalui mobile banking nya. Pengembangan

digital juga tidak hanya dilakukan pada bisnis proses maupun aplikasi

13 Kambiz Heidarzadeh Hanzaee and Arezu Javanbakht, “The Effects of Shopping
Environment on Consumption Emotions, Perceived Values and Behavioral Intentions,” Management
Science Letters, September 1, 2013, 250112, https://doi.org/10.5267/j.msl.2013.08.012.

134 Panjaitan, Valiyenty, and Riantono, “User’s Acceptance and Intention of Blockchain
Technology with UTAUT 3 Model,” 2023.
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mobile banking, tetapi juga melalui kolaborasi dengan fintech dan e-
commerece.

Pengaruh price value terhadap behavioral intention pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten
Padang Lawas Utara

Dalam konteks penggunaan mobile banking perbankan syariah,
price value atau nilai harga dapat diinterpretasikan sebagai persepsi
pengguna tentang hubungan antara biaya penggunaan mobile banking
dan manfaat yang mereka terima dari layanan tersebut. Ini mencakup
biaya langsung seperti biaya transaksi atau biaya administrasi, serta
biaya tidak langsung seperti waktu dan upaya yang diperlukan untuk
menggunakan aplikasi. Price Value didefinisikan sebagai pertukaran
antara kognitif pengguna dengan manfaat yang dirasakan dari aplikasi
dan biaya moneter untuk menggunakannya. Terdapat 2 dimensi dalam
Price Value, yaitu reasonable yang berarti sistem memiliki harga
yang masuk. akal, dan worth-it yang berarti nilai yang didapat dari
menggunakan sistem sebanding dengan harga yang dibayarkan.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa price value
berpengaruh terhadap behavioral intention pada pengguna mobile
banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara.
Pengguna mobile banking mempertimbangkan manfaat yang mereka

peroleh dari penggunaan layanan tersebut dalam kaitannya dengan
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biaya yang mereka bayar. Jika pengguna percaya bahwa manfaat yang
mereka dapatkan dari mobile banking (seperti kenyamanan,
aksesibilitas, dan efisiensi) melebihi biaya yang mereka bayar, maka
mereka lebih cenderung untuk memiliki niat yang tinggi untuk
menggunakan layanan tersebut. Jika pengguna percaya bahwa biaya
yang terkait dengan penggunaan mobile banking relatif rendah atau
bahkan gratis, hal ini dapat meningkatkan niat mereka untuk
mengadopsi layanan tersebut.”®* Banyak bank menawarkan layanan
mobile banking kepada pelanggan mereka tanpa biaya tambahan, atau
dengan biaya yang sangat kecil, sehingga persepsi biaya rendah dapat
menjadi pendorong untuk adopsi mobile banking.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan antara
price value dengan behavioral intention. Karena nilai harga yang akan
dikeluarkan oleh nasabah bank syariah seharusnya dapat lebih
disesuaikan dengan nasabah yang sudah terbiasa dengan layanan bank
konvensional, sehingga timbul niat berperilaku dalam menggunakan
Mobile Banking pada bank syariah di Padang Lawas Utara. Nasabah
bank syariah menggunakan layanan mobile banking perbankan
syariah yang lebih hemat biaya dibandingkan bank umum

konvensional.

135 Venkatesh, Thong, and Xu, “Consumer Acceptance and Use of Information Technology.”
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g. Pengaruh habit terhadap behavioral intention pada pengguna
mobile banking perbankan syariah di Kabupaten Padang Lawas
Utara

Dalam konteks sistem informasi, habit adalah kebiasaan user
dalam melakukan kebiasaan dalam menggunakan sistem informasi
secara otomatis karena telah melewati proses pembelajaran. Terdapat
2 dimensi dalam habit yaitu addictiveness dan must. Addictiveness
adalah tingkat kecanduan yang didapat oleh pengguna dengan
menggunakan sistem. Must adalah perasaan keharusan dari pengguna
untuk menggunakan sistem. Dalam UTAUT-3, price value memiliki
pengaruh langsung terhadap niat pengguna untuk menggunakan
teknologi. Ini berarti bahwa semakin rendah persepsi biaya yang
dirasakan oleh pengguna terhadap penggunaan mobile banking
perbankan syariah, semakin tinggi pula kemungkinan mereka
memiliki niat yang kuat untuk menggunakannya.

Hasil . penelitian -ini . menyatakan bahwa habit berpengaruh
terhadap behavioral intention pada pengguna mobile banking
perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara. Penggunaan
mobile banking sering kali menjadi kebiasaan karena kemudahan dan
kenyamanannya. Pengguna dapat dengan mudah melakukan transaksi
keuangan kapan saja dan di mana saja menggunakan perangkat

mobile mereka, tanpa harus pergi ke bank atau ATM. Kebiasaan ini
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terbentuk karena pengguna merasakan manfaat dari kemudahan dan

136 terbentuk

kenyamanan yang ditawarkan oleh mobile banking.
melalui pengulangan perilaku. Pengguna yang secara teratur
menggunakan mobile banking untuk melakukan transaksi keuangan
cenderung terus melakukannya karena telah membentuk kebiasaan
tersebut. Kebiasaan ini menjadi faktor penting dalam membentuk
behavioral intention karena pengguna cenderung untuk melakukan
apa yang biasa mereka lakukan secara otomatis.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Maulani, dkk™’
menunjukkan bahwa kebiasaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat berperilaku mobile banking di Wilayah Jabodetabek.
Penelitian Pinto, dkk™® menunjukkan bahwa kebiasaan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap niat berperilaku menilai adopsi mobile

augmented reality dalam Pariwisata (MART). Penelitian Gunasinghe,

13 Pin Luarn and Hsin-Hui Lin, “Toward an Understanding of the Behavioral Intention to
Use Mobile Banking,” Computers in Human Behavior 21, no. 6 (November 2005): 873-91,
https://doi.org/10.1016/j.chb.2004.03.003.

137 Maulani and Handayani, “Analysis of the Application of the Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology 3 (UTAUT-3) Model on Intention and Use Behavior of Users of
Mobile Banking Applications in the Jabodetabek Region.”

138 Agostinho Sousa Pinto et al., “Augmented Reality for a New Reality: Using UTAUT-3 to
Assess the Adoption of Mobile Augmented Reality in Tourism (MART),” Journal of Information
Systems Engineering and Management 7, no. 2-In Progress (April 14, 2022): 14550,
https://doi.org/10.55267/iadt.07.12012.
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dkk*® menunjukkan bahwa kebiasaan berpengaruh signifikan
terhadap penerimaan dosen terhadap VLE.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan antara
habit dengan behavioral intention dalam menentukan niat
menggunakan mobile banking bank syariah. Faktor yang dapat
mempengaruhi kebiasaan terhadap niat penggunaan mobile banking
adalah rasa kepercayaan dan rasa kenyamanan nasabah dalam
menggunakan layanan mobile banking. Rasa kepercayaan pada
penggunaan layanan bank syariah adalah tergantung pada alasan
individu memilih bank syariah tersebut. Jika nasabah memiliki
pengetahuan khusus mengenai literasi keuangan syariah, maka
nasabah tersebut pastinya akan terbiasa dalam penggunaan layanan
mobile bankingnya tanpa memandang resiko dan berbagai pengaruh
sosial yang mendesaknya. Begitupun dengan kenyamanan dalam
penggunaannya, nasabah yang telah nyaman pastinya akan terbiasa

untuk menggunakannya.

139 Asanka Gunasinghe et al., “The Adequacy of UTAUT-3 in Interpreting Academician’s
Adoption to e-Learning in Higher Education Environments,” Interactive Technology and Smart
Education 17, no. 1 (November 22, 2019): 86-106, https://doi.org/10.1108/1TSE-05-2019-0020.
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h. Pengaruh personal innovation terhadap behavioral intention pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten
Padang Lawas Utara

Inovasi Personal merupakan ketertarikan untuk mencoba suatu
hal yang baru, konsep baru, dan produk atau jasa yang baru. Dalam
konteks penggunaan mobile banking perbankan syariah, personal
innovation adalah kemampuan individu untuk menerima dan
mengadopsi inovasi teknologi baru, seperti mobile banking, serta
kemauan mereka untuk mencoba dan menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi. Dalam UTAUT-3, personal innovation
memiliki ~ pengaruh langsung terhadap niat pengguna untuk
menggunakan teknologi. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat
personal innovation yang dimiliki oleh individu, semakin tinggi pula
kemungkinan  mereka memiliki niat yang kuat untuk
menggunakannya.

Hasil  penelitian, ini. menyatakan bahwa personal innovation
berpengaruh terhadap behavioral intention pada pengguna mobile
banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara.
Pengguna yang memiliki tingkat inovasi personal yang tinggi
cenderung tertarik pada teknologi baru dan inovasi dalam industri
perbankan. Mereka lebih terbuka terhadap mencoba layanan-layanan

baru seperti mobile banking dan memiliki keinginan yang kuat untuk
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mengadopsinya. Individu yang cenderung inovatif secara personal
sering memiliki keinginan untuk meningkatkan efisiensi dan
kenyamanan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka melihat mobile
banking sebagai sarana untuk melakukan transaksi keuangan dengan
lebih cepat dan mudah, sehingga mereka lebih cenderung memiliki
niat untuk menggunakannya.'*

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Panjaitan, dkk**
menunjukkan bahwa inovasi personal mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap niat berperilaku penggunaan teknologi
blockchain. Penelitian Maulani, dkk,*** menunjukkan bahwa bahwa
inovasi personal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap niat
berperilaku mobile banking di Wilayah Jabodetabek. Pengguna
dengan tingkat inovasi personal yang tinggi cenderung lebih terbuka
terhadap perubahan dalam teknologi dan perilaku. Mereka lebih siap
untuk mengubah cara mereka melakukan transaksi keuangan jika
mereka melihat manfaat. yang signifikan dalam menggunakan mobile
banking, yang pada gilirannya mempengaruhi behavioral intention

mereka.

10 Ritu Agarwal and Jayesh Prasad, “Are Individual Differences Germane to the Acceptance
of New Information Technologies?,” Decision Sciences 30, no. 2 (March 1999): 361-91,
https://doi.org/10.1111/j.1540-5915.1999.tb01614.X.

41 panjaitan, Valiyenty, and Riantono, “User’s Acceptance and Intention of Blockchain
Technology with UTAUT 3 Model,” 2023.

%2 Maulani and Handayani, “Analysis of the Application of the Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology 3 (UTAUT-3) Model on Intention and Use Behavior of Users of
Mobile Banking Applications in the Jabodetabek Region.”
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i. Pengaruh behavioral intention terhadap terhadap user behaviour
pada pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten
Padang Lawas Utara

Behavioral intention didefinisikan sebagai kemungkinan yang
dirasakan seseorang (person’s  perceived likelihood) atau
kemungkinan subjektif bahwa seseorang akan terlibat dalam perilaku
yang diberikan. Terdapat dua dimensi dalam behavioral intention,
Pertama adalah intention, tingkat niat pengguna untuk tetap
menggunakan sistem. Kedua adalah continuation yang diartikan
sebagal sejauh mana rencana pengguna untuk tetap menggunakan
system.*® Dalam UTAUT-3, behavioral intention memiliki pengaruh
langsung terhadap user behavior. Ini berarti bahwa semakin kuat niat
perilaku yang dimiliki oleh individu untuk menggunakan mobile
banking perbankan syariah, semakin tinggi pula kemungkinan mereka
untuk melakukan perilaku yang sesuai dengan niat tersebut.

Hasil  penelitian, ini. menyatakan bahwa behavioral intention
berpengaruh terhadap user behaviour pada pengguna mobile banking
perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara. Pengguna yang
memiliki tingkat niat yang tinggi cenderung tertarik pada teknologi

baru dan inovasi dalam industri perbankan. Mereka lebih terbuka

143 paul Juinn Bing Tan, “Applying the UTAUT to Understand Factors Affecting the Use of
English E-Learning Websites in Taiwan,” SAGE Open 3, no. 4 (January 1, 2013): 215824401350383,
https://doi.org/10.1177/2158244013503837.
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terhadap mencoba layanan-layanan baru seperti mobile banking dan
memiliki keinginan yang kuat untuk mengadopsinya. Individu yang
cenderung inovatif secara personal sering memiliki keinginan untuk
meningkatkan efisiensi dan kenyamanan dalam kehidupan sehari-hari.
Mereka melihat mobile banking sebagai sarana untuk melakukan
transaksi keuangan dengan lebih cepat dan mudah, sehingga mereka
lebih cenderung memiliki niat untuk menggunakannya.**

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Chaidir, dkk,***
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh niat berperilaku terhadap
perilaku pengguna m-banking pada bank konvensional dan bank
syariah di Provinsi NTB. Maulani, dkk,**® menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh niat berperilaku terhadap perilaku pengguna mobile
banking di Wilayah Jabodetabek. Inovasi personal sering Kkali
dikaitkan dengan tingkat penerimaan risiko yang lebih tinggi.
Pengguna dengan tingkat inovasi yang tinggi mungkin lebih siap
untuk mengambil risiko. terkait. dengan menggunakan teknologi baru
seperti mobile banking, terutama jika mereka melihat potensi manfaat

yang besar dari penggunaannya.

14 Gary C. Moore and Izak Benbasat, “Development of an Instrument to Measure the
Perceptions of Adopting an Information Technology Innovation,” Information Systems Research 2, no.
3 (September 1991): 192222, https://doi.org/10.1287/isre.2.3.192.

5 Chaidir, Ro’is, and Akhmad Jufri, “Penggunaan Aplikasi Mobile Banking Pada Bank
Konvensional Dan Bank Syariah Di Nusa Tenggara Barat.”

¢ Maulani and Handayani, “Analysis of the Application of the Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology 3 (UTAUT-3) Model on Intention and Use Behavior of Users of
Mobile Banking Applications in the Jabodetabek Region.”
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan antara
behavioral intentions dengan user behaviour. Timbulnya niat yang
kuat dalam menggunakan layanan mobile banking perbankan syariah
kemudian mendorong nasabah dalam menggunakan layanan
perbankan tersebut. Kebutuhan akan layanan perbankan melalui
digital banking di masa sekarang ini memungkinkan sebagian nasabah
pada beberapa segmen semakin dimudahkan dalam segala urusannya,
terutama dalam bertransaksi menggunakan layanan mobile banking
perbankan syariah.

Pengaruh facilitating conditions terhadap user behaviour pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten
Padang Lawas Utara

Pada pengaruhnya kondisi yang memfasilitasi merupakan suatu
faktor penting untuk menentukan seberapa besarnya penggunaan
suatu teknologi tertentu. User behavior adalah tingkat variasi dan
frekuensi. dari penggunaan. teknologi oleh consumer. Terdapat 2
dimensi dalam User behavior, pertama adalah Depth of use, yang
diartikan sebagai frekuensi penggunaan teknologi oleh pengguna
Kedua adalah Breadth of use yang adalah sejauh mana teknologi bisa
memberikan peningkatan pengetahuan dan keterampilan pada

pengguna.
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Hasil penelitian ini menyatakan bahwa facilitating conditions
berpengaruh terhadap user behaviour pada pengguna mobile banking
perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara. Facilitating
conditions juga mencakup kemudahan akses dan penggunaan
teknologi.*” Kondisi ekonomi dan sosial, seperti tingkat pendapatan,
tingkat literasi digital, dan akses ke layanan perbankan tradisional,
juga dapat mempengaruhi penggunaan mobile banking. Jika kondisi
ekonomi dan sosial memungkinkan atau mendukung penggunaan
mobile banking, pengguna lebih cenderung untuk mengadopsi dan
menggunakan layanan tersebut.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Maulani, dkk,
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kondisi yang memfasilitasi
terhadap perilaku pengguna mobile banking di Wilayah Jabodetabek.
Jadil, dkk,*** menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kondisi yang
memfasilitasi terhadap perilaku pengguna. Facilitating conditions
juga mencakup kemudahan akses dan penggunaan teknologi.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan antara

facilitating conditions dengan user behaviour untuk menggunakan

147 Venkatesh et al., “User Acceptance of Information Technology.”

8 Maulani and Handayani, “Analysis of the Application of the Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology 3 (UTAUT-3) Model on Intention and Use Behavior of Users of
Mobile Banking Applications in the Jabodetabek Region.”

9 yassine Jadil, Nripendra P. Rana, and Yogesh K. Dwivedi, “A Meta-Analysis of the
UTAUT Model in the Mobile Banking Literature: The Moderating Role of Sample Size and Culture,”
Journal of Business Research 132 (August 2021): 354-72,
https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2021.04.052.
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mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas utara.
Karena, jika pengguna merasa bahwa akses ke layanan mobile
banking mudah dan nyaman, mereka lebih cenderung untuk
menggunakan layanan tersebut secara aktif. Sebaliknya, jika akses
dan penggunaan layanan tersebut sulit atau rumit, pengguna mungkin
akan enggan untuk menggunakan atau memilih alternatif lain.
k. Pengaruh habit terhadap user behaviour pada pengguna mobile

banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara

Pada variabel ini tolak ukur dari habit adalah apakah kerutinan
yang terus dilakukan seseorang dalam menggunakan teknologi dapat
terus memberi ketagihan untuk terus menggunakan teknologi tersebut.
Artinya  kebiasaan yang sering dilakukan seseorang dalam
menggunakan teknologi Mobile Banking bank syariah ini juga bisa
saja mempengaruhi perilaku penggunaannya. Dalam UTAUT-3, habit
memiliki pengaruh langsung terhadap user behavior. Ini berarti bahwa
semakin kuat habit yang. dimiliki oleh pengguna dalam menggunakan
mobile banking perbankan syariah, semakin tinggi pula kemungkinan
mereka untuk melakukan perilaku penggunaan teknologi tersebut
secara konsisten dan berulang.™

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa habit berpengaruh

terhadap user behaviour pada pengguna mobile banking perbankan

%0 Venkatesh, “Adoption and Use of Al Tools: A Research Agenda Grounded in UTAUT.”
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syariah di kabupaten Padang Lawas Utara. Ketika kondisi fasilitasi
seperti akses internet yang stabil, perangkat mobile yang memadai,
dan infrastruktur teknologi yang baik tersedia, pengguna akan lebih
mudah untuk mengakses layanan mobile banking. Kemudahan akses
ini mendorong pengguna untuk secara aktif menggunakan layanan
tersebut, karena mereka dapat mengaksesnya dengan cepat dan tanpa
hambatan. Ketersediaan dukungan teknis dan bantuan pelanggan yang
efektif juga memengaruhi perilaku pengguna. Jika pengguna merasa
bahwa mereka mendapatkan dukungan yang memadai saat
menghadapi masalah atau kesulitan dalam menggunakan layanan,
mereka akan lebih cenderung untuk tetap menggunakan layanan
tersebut daripada beralih ke alternatif lain.™"

I. Pengaruh personal innovation terhadap user behaviour pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di kabupaten
Padang Lawas Utara

Personal. innovation merupakan kecenderungan pengambilan
resiko yang lebih tinggi pada individu tertentu. Perkembangan teori
difusi inovasi ini kemudian mulai dikaitkan dengan perkembangan
teknologi. Inovasi Personal merupakan kecenderungan pengambilan
resiko yang lebih tinggi pada individu tertentu. Variabel ini berasal

dari Innovation Diffusion Theory (IDT). Sebagaimana telah diuraikan

31 Venkatesh, “Adoption and Use of Al Tools,” January 2022.
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sebelumnya, difusi merupakan bentuk komunikasi yang berkaitan
dengan penyebaranan pesan-pesan gagasan baru. Sedangkan inovasi
merupakan awal untuk terjadinya perubahan sosial. Perkembangan
teori difusi inovasi ini kemudian mulai dikaitkan dengan
perkembangan teknologi. Dalam UTAUT-3, personal innovation
memiliki pengaruh langsung terhadap user behavior. Ini berarti bahwa
semakin tinggi tingkat personal innovation yang dimiliki oleh
pengguna, semakin besar kemungkinan mereka akan aktif dalam
menggunakan fitur-fitur aplikasi mobile banking dan melakukan
berbagai transaksi atau aktivitas keuangan.**

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa personal innovations
tidak berpengaruh terhadap user behaviour pada pengguna mobile
banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas Utara.
Pengguna yang memiliki tingkat inovasi personal yang tinggi
cenderung tertarik pada teknologi baru dan inovasi dalam industri
perbankan. Mereka lebih terbuka terhadap mencoba layanan-layanan
baru seperti mobile banking dan memiliki keinginan yang kuat untuk
mengadopsinya. Individu yang cenderung inovatif secara personal
sering memiliki keinginan untuk meningkatkan efisiensi dan
kenyamanan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka melihat mobile

banking sebagai sarana untuk melakukan transaksi keuangan dengan

152 Venkatesh, “Adoption and Use of Al Tools,” January 2022.
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lebih cepat dan mudah, sehingga mereka lebih cenderung memiliki
niat untuk menggunakannya.*®

m. Behavioral intention memediasi facilitating conditions terhadap
user behaviour mobile banking perbankan syariah di kabupaten
Padang Lawas Utara

Hasil penelitian menunjukkan bahwa facilitating conditions
tidak berpengaruh terhadap perilaku pengguna mobile banking
perbankan syariah melalui niat berperilaku. Hubungan mediasi tidak
memiliki pengaruh no-mediation artinya niat berperilaku tidak mampu
memediasi kondisi yang memfasilitasi terhadap perilaku pengguna.
Hal ini dapat terjadi kemungkinan karena fasilitas yang dimiliki untuk
menggunakan mobile banking tidak selalu membuat nasabah tertarik
untuk menggunakannya. Selain itu, pengguna lebih
mempertimbangkan faktor lainnya seperti niat berperilaku dan kondisi
yang memfasilitasi mobile banking itu sendiri.

Hasil  penelitian, tersebut. tidak sejalan dengan konsep dasar
yang mendasari model penerimaan pengguna dalam UTAUT-3 yang
dikembangkan oleh Farooq et al.,” dimana reaksi individu untuk
menggunakan teknologi informasi memiliki pengaruh langsung dan

tidak langsung terhadap penggunaan aktual teknologi informasi.

153 Venkatesakumar et al., “Distribution Characteristics of Star Ratings in Online Consumer Reviews.”
%4 Farooq et al., “Acceptance and Use of Lecture Capture System (LCS) in Executive
Business Studies.”
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Pengaruh tidak langsung ini tidak dimediasi oleh minat nasabah untuk
menggunakan mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas
Utara.
. Behavioral intention memediasi habit terhadap user behaviour
mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas
Utara

Hasil penelitian menunjukkan bahwa habit tidak berpengaruh
terhadap perilaku pengguna mobile banking perbankan syariah melalui
niat berperilaku. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kebiasaan yang
dimediasi niat berperilaku tidak menimbulkan pengaruh terhadap
meningkatnya Perilaku Penggunaan mobile banking perbankan
syariah.

Hubungan mediasi ini memiliki pengaruh no-mediation artinya
niat berperilaku tidak mampu memediasi kebiasaan terhadap perilaku
penggunaan mobile banking. Kebiasaan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap minat , untuk, menggunakannya yang kemudian
memediasi terhadap penggunaan aktual mobile banking tersebut. Hal
ini dapat terjadi kemungkinan karena pengguna tidak selalu
mempertimbangkan kemudahan yang akan dirasakan dengan
penggunaan mobile bankingnya.

Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan konsep dasar

yang mendasari model penerimaan pengguna dalam UTAUT-3 yang
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dikembangkan oleh Farooq et al.,” dimana reaksi individu untuk
menggunakan teknologi informasi memiliki pengaruh langsung dan
tidak langsung terhadap penggunaan aktual teknologi informasi.
Pengaruh tidak langsung ini tidak dimediasi oleh minat nasabah untuk
menggunakan mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas
Utara.

0. Behavioral intention memediasi personal innovations terhadap user
behaviour mobile banking perbankan syariah di kabupaten
Padang Lawas Utara

Hasil penelitian menunjukkan bahwa habit tidak berpengaruh
terhadap perilaku pengguna mobile banking perbankan syariah melalui
niat berperilaku. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi inovasi
personal, yang dimediasi niat berperilaku tidak menimbulkan
pengaruh terhadap meningkatnya perilaku penggunaan mobile banking
perbankan syariah. Hubungan mediasi ini memiliki pengaruh no-
mediation artinya niat berperilaku tidak mampu memediasi inovasi
personal terhadap perilaku penggunaan mobile banking. Hal ini dapat
terjadi kemungkinan karena pengguna tidak selalu mempertimbangkan
kemudahan yang akan dirasakan dengan penggunaan mobile
bankingnya. Selain itu, kemudahan yang dirasakan pengguna biasa

nya akan dirasakan di awal penggunaan sedangkan untuk penggunaan

155 Farooq et al.



162

selanjutnya pengguna lebih mempertimbangkan faktor lainnya seperti
niat berperilaku dan kondisi yang memfasilitasi mobile banking itu
sendiri.

Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan konsep dasar
yang mendasari model penerimaan pengguna dalam UTAUT-3 yang
dikembangkan oleh Farooq et al.,**® dimana reaksi individu untuk
menggunakan teknologi informasi memiliki pengaruh langsung dan
tidak langsung terhadap penggunaan aktual teknologi informasi.
Pengaruh tidak langsung ini dimediasi oleh minat nasabah untuk
menggunakan mobile banking perbankan syariah di Padang Lawas

Utara.

1% Farooq et al.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil maka dapat disimpulkan yaitu:

1. Performance expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap
behavioral intention pada pengguna mobile banking perbankan syariah di
Kabupaten Padang Lawas Utara.

2. Effort expectancy tidak berpengaruh terhadap behavioral intention pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di Kabupaten Padang Lawas
Utara.

3. Social Influence tidak berpengaruh terhadap behavioral intention pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di Kabupaten Padang Lawas
Utara.

4. Facilitating conditions tidak berpengaruh terhadap behavioral intention
pada pengguna mobile banking perbankan syariah di Kabupaten Padang
Lawas Utara.

5." “Hedonic motivation tidak berpengaruh terhadap behavioral intention pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di Kabupaten Padang Lawas
Utara.

6. Price value berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral
intention pada pengguna mobile banking perbankan syariah di Kabupaten

Padang Lawas Utara.

163



10.

11.

12.

13.
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Habit berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention
pada pengguna mobile banking perbankan syariah di Kabupaten Padang
Lawas Utara.

Personal innovation berpengaruh positif dan signifikan terhadap
behavioral intention pada pengguna mobile banking perbankan syariah di
Kabupaten Padang Lawas Utara.

Behavioral intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap user
behavior pada pengguna mobile banking perbankan syariah di Kabupaten
Padang Lawas Utara.

Facilitating conditions berpengaruh positif dan signifikan terhadap user
behavior pada pengguna mobile banking perbankan syariah di Kabupaten
Padang Lawas Utara.

Habit berpengaruh positif dan signifikan terhadap user behavior pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di Kabupaten Padang Lawas
Utara.

Personal innovation tidak -berpengaruh terhadap user behavior pada
pengguna mobile banking perbankan syariah di Kabupaten Padang Lawas
Utara.

Behavioral intention tidak memediasi facilitating conditions terhadap user
behaviour mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas

Utara.
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14. Behavioral intention tidak memediasi facilitating conditions terhadap user
behaviour mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas
Utara.

15. Behavioral intention tidak memediasi personal innovations terhadap user
behaviour mobile banking perbankan syariah di kabupaten Padang Lawas
Utara.

. Implikasi Hasil Penelitian

Secara umum pengetahuan yang terdiri adalah segala sesuatu yang
diketahui berkenaan dengan mengetahui, mengerti yang memahami suatu hal.

Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi mobile banking,

perbankan syariah dapat lebih baik dalam memahami preferensi dan perilaku

pengguna mereka di Kabupaten Padang Lawas Utara. Ini memungkinkan
mereka untuk merancang strategi yang sesuai untuk meningkatkan adopsi dan

penggunaan mobile banking di wilayah tersebut.
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* General SEM analysis results *
R e b b b b b b b b b b b b b b b b d b b b b b I b b b b b i g

General project information

Version of WarpPLS used: 7.0

License holder: Trial license (3 months)

Type of license: Trial license (3 months)

License start date: 15-Mar-2024

License end date: 13-Jun-2024

Project path (directory): C:\Users\ACER\Documents\
Project file: DATA FIA 26 MARET 2024.txt

Last changed: 22-Apr-2024 11:24:19

Last saved: Never (needs to be saved)

Raw data path (directory): C:\Users\ACER\Documents\
Raw data file: DATA FIA 26 MARET 2024.txt

Model fit and quality indices

Average path coefficient (APC)=0.169, P=0.004

Average R-squared (ARS)=0.518, P<0.001

Average adjusted R-squared (AARS)=0.505, P<0.001

Average block VIF (AVIF)=6.957, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3
Average full collinearity VIF (AFVIF)=3.125, acceptable if <= 5, ideally
<= 3.3

Tenenhaus GoF (GoF)=0.609, small >= 0.1, medium >= 0.25, large >= 0.36
Sympson's paradox ratio (SPR)=0.917, acceptable if >= 0.7, ideally =1
R-squared contribution ratio (RSCR)=0.959, acceptable if >= 0.9, ideally
=1

Statistical suppression ratio (SSR)=1.000, acceptable if >= 0.7
Nonlinear bivariate causality direction ratio (NLBCDR)=1.000, acceptable
if >= 0.7

General model elements

Missing data imputation algorithm: Arithmetic Mean Imputation
Outer model analysis algorithm: PLS Regression
Default inner model analysis algorithm: Warp3
Multiple inner model analysis algorithms used? No
Resampling method used in the analysis: Stable3
Number of data resamples used: 100

Number of cases (rows) in model data: 200

Number of latent variables in model: 10

Number of indicators used in model: 36

Number of iterations to obtain estimates: 6

Range restriction variable type: None

Range restriction variable: None

Range restriction variable min value: 0.000



Range restriction variable max value: 0.000
Only ranked data used in analysis? No

R i i b b b b A I b b b e A S b b b b AR db b b e i 4

* Path coefficients and P values *
R I I b b b b b b b b b b b b 2 b b b db b b b db b b b 2 b b b db b g

Path coefficients

PE EE ST FC HM PV H PI BI UB
BI 0.508 0.031 0.016 -0.083 0.017 0.200 0.248 0.152
UB 0.234 0.136 0.104 0.293
P values
PE EE ST FC HM PV H PT BI UB
BI <0.001 0.331 0.410 0.117 0.405 0.002 <0.001 0.014
UB <0.001 0.025 0.068 <0.001

R i b I S i db S S ah b I S S b b S S b g b S b g S S b i b S b g b S b i b b

* Standard errors for path coefficients *
khkhkk khkhkhkhkhkhk hhhhkhkhkhdhhrhhrhhkkhk hhrhrkhkhkhk,xkhkhk,%%

PE EE ST FC HM PV H PI BI UB



BI 0.064 0.070 0.070 0.070 0.070 0.068 0.067 0.069
UB 0.068 0.069 0.069 0.067

R i e b b b 2 b A b b b b b A I b b i b b A A b b i e S dh Ib b b

* Effect sizes for path coefficients *
R b b b b b b b b b b b I b b b b b db b b b b b b b b b b b b b b b b b g

PE EE ST FC HM PV H PI BI UB

BI 0.363 0.021 0.010 0.046 0.011 0.127 0.152 0.101
UB 0.095 0.052 0.035 0.114

KAKAKRA KA IR A XA XA XA XA XA XA XA dAk Ak kA kb hkhkkkkxkxk%

* Combined loadings and cross-loadings *
R I b b b b 2 S S I b b b S S dh S SR I b b S b I i A e SR b b b o Y

PE EE ST FC HM PV H PI BI UB Type (a
SE P value

PE1 0.819 -0.120 0.023 0.094 -0.060 -0.032 -0.224
0.333 0.208 0.011 Reflect 0.060 <0.001

PE2 0.819 -0.257 0.038 0.022 -0.058 0.026 -0.019 0.321
0.017 0.034 Reflect 0.060 <0.001

PE3 0.880 -0.185 F 039 =000 -0.036 -0.014 0.052
0.143 -0.057 0.035 Reflect 0.060 <0.001

PE4 0.823 0.126 =0.031 +0.041 0.048-0.03370..056 -0.439 -

0.096 -0.055 Reflect 0.060 <0.001

PES 0%818 0.449 -0.072 -0+%.067 @-14eg A0 402 0.132'-0.367
-0.067 -0.026 Reflect 0.060 <0.001

EE1 0.005 0.812 -0.345 0213 501112 -0%239 0.191 0.044
0.130 -0.079 Reflect 0.060 <0.001

EE2 -0.101 0.891 -0.297 0.020 0.116 -0.123 0.142 -0.071
-0.034 0.009 Reflect 0.060 <0.001

EE3 0.012 0.863 0.213 -0.169 0.104 0.166 0.011 -0.180 0.014
0.038 Reflect 0.060 <0.001

EE4 0.098 0.779 0.463 -0.057 -0.131 0.207 -0.373 0.235 -

0.112 0.029 Reflect 0.061 <0.001

SI1 0.004 0.110 0.880 0.124 -0.103 -0.021 0.033 0.228 0.020
0.018 Reflect 0.060 <0.001

SI2 -0.004 0.066 0.895 -0.153 -0.063 0.218 -0.112 -

0.011 -0.008 -0.013 Reflect 0.060 <0.001

SI3 -0.000 -0.189 0.827 0.034 0.178 -0.215 0.086 -0.232

-0.013 -0.005 Reflect 0.060 <0.001



FC1 0.005 -0.092 0.058 0.855 -0.219 -0.064 -0.041
0.073 0.204 -0.082 Reflect 0.060 <0.001

FC2 -0.074 0.101 0.065 0.894 -0.069 0.068 -0.029 -0.186
-0.072 -0.007 Reflect 0.060 <0.001

PC3 0.076 -0.014 -0.131 0.819 0.305 -0.008 0.075 0.126 -

0.135 0.093 Reflect 0.060 <0.001

HM1 -0.140 0.081 0.071 0.133 0.853 -0.180 -0.051 0.107
0.238 -0.012 Reflect 0.060 <0.001

HM2 -0.094 0.061 0.186 -0.033 0.872 0.026 -0.088 0.072 -

0.105 0.060 Reflect 0.060 <0.001

HM3 -0.157 0.169 -0.049 -0.035 0.870 0.050 -0.041 -

0.169 -0.054 -0.003 Reflect 0.060 <0.001

HM4 0.481 -0.382 -0.256 -0.077 0.702 0.124 0.222 -0.009
-0.092 -0.055 Reflect 0.062 <0.001

PVl -0.057 0.081 -0.006 0.002 0.020 0.891 -0.233 0.093
0.062 0.017 Reflect 0.060 <0.001

Pv2 -0.027 -0.107 0.150 0.038 -0.123 0.917 0.043 0.064
0.023 -0.056 Reflect 0.059 <0.001

PV3 0.085 0.029 -0.148 -0.042 0.106 0.890 0.189 -0.158 -

0.085 0.041 Reflect 0.060 <0.001

H1 0.041 0.053 -0.047 -0.050 -0.052 0.045 0.892 0.158 -

0.005 -0.059 Reflect 0.060 <0.001

H2 0.005 -0.001 -0.144 0.067 0.020 -0.056 0.844 -0.106
0.044 0.012 Reflect 0.060 <0.001

H3 -0.047 -0.066 0.063 -0.084 -0.021 0.088 0.887 -

0.140 0.018 0.014 Reflect 0.060<0.001

H4 0.001 0.014 0.127 0.074 0.057 -0.084 0.848 0.086 -0.057
0.036 Reflect 0.060 <0.001

PI1 0.035 -0.097 -0.366 0.052 0.097 0.362 -0.015 0.803
0.163 -0.014 Reflect 0.061 <0.001

PI2 0.158 0.070 0.177 -0.169 -0.018 0.045 -0.179 0.863 -

0.092 0.052 Reflect 0.060 <0.001

PI3 -0.156 -0.034 0.113 -0.042 -0.015 -0.151
0.016 0.843 -0.032 0.032 Reflect 0.060 <0.001

PI4 -0.043 0.060 0.059 0.177 -0.064 -0.259 0.196 0.784 -

0.032 -0.076 Reflect 0.06L <0.001

BI1 0.042 0.078 -0.022 -0.110 0.203 -0.007 -0.123
0024 0.906 -0.086 Reflect 0.059 <0.001

BI2 -0.042 -0.078 0.022 0.110 -0.203 0.007 0.123 -0.024
0.906 0.086 Reflect 0.059 <0.001L

UB1 -0.190 -0.137 0.049 -0.107 -0.134 0.114 -0.211
0.497 0.097 0.715 Reflect 0.062 <0.001

UB2 -0.401 -0.249 0.311 0.079 -0.335 -0.035 0.033
0.483 0.050 0.766 Reflect 0.061 <0.001

UB3 0.318 0.100 -0.261 0.049 0.321 -0.052 0.065 -0.383 -

0.055 0.721 Reflect 0.062 <0.001

UB4 0.293 0.297 -0.117 -0.027 0.166 -0.023 0.108 -0.617
-0.093 0.726 Reflect 0.061 <0.001

Notes: Loadings are unrotated and cross-loadings are oblique-rotated. SEs

and P values are for loadings.
reflective indicators.

P values < 0.05 are desirable for
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* Normalized combined loadings and cross-loadings *
Rk b b b b b b b b b b b db b b b b b b b b i b b b b b i b b d b b b b b b b b d b b i b b d b b i 4

PE1

PE2

PE3

PE4
0.080
PEDS

EE1

EE2

EE3

EE4
0.134
SI1

SI2
0.011
SI3

FC1

FC2

PC3
0.200
HM1

HM2
0.122
HM3
0.150
HM4

PVl

Pv2

PV3
0.092
H1
0.006
H2

PE EE SI FC HM PV H PI BI UB

0.433 -0.148 0.029 0.115 -0.074 -0.039 -0.276

0.411 0.257 0.013

0.432 -0.299 0.044 0.026 -0.067 0.030 -0.022 0.373
0.020 0.039

0.439 -0.192 0.041 -0.007 -0.037 -0.015 0.054
0.149 -0.059 0.036

0.471 0.105 -0.026 -0.034 0.040 0.027 0.046 -0.365 -
-0.046

0.429 0.474 -0.076 -0.071 0.114 -0.013 0.139 -0.387
-0.071 -0.028

0.004 0.445 -0.309 0.190 -0.100 -0.214 0.171 0.040
0.116 -0.070

-0.081 0.455 -0.238 0.016 0.093 -0.099 0.114 -0.057
-0.027 0.007

0.015 0.425 0.268 -0.213 0.131 0.208 0.013 -0.227 0.018
0.048

0.117 0.422 0.554 -0.068 -0.157 0.247 -0.447 0.282 -
0.035

0.007 0.172 0.415 0.194 -0.161 -0.032 0.052 0.357 0.031
0.028

-0.004 0.068 0.457 -0.156 -0.064 0.222 -0.114 -
-0.008 -0.013

-0.000 -0.158 Ok A YIBHE . OASH0 . JESE="0 RN/ O 0.072 -0.193
-0.011 -0.004

0.005 -0.088 0.055 0.501 -0.211 -0.061 -0.040

0.070 0.196 -0.078

-0.070 0.095 0.061 0.521 -0.065 0.065 -0.027 -0.175
-0.068 -0.007

0.112 -0.021 - 1935 0.434 0.451 -0.012 0.111 0.186 -
0.138

-0.175 0.101.0.088 0166 0:431 =0.224 -0.064 0.133
0.297 -0.015

-0.109 0.0V0 0.286 405038 0.447 0.030 -0.102 0.083 -
0.069

-0.140 0.150 -0.044 5010381 0.491 0.044 -0.036 -
-0.048 -0.003

0.482 -0.382 -0.256 -0.077 0.465 0.124 0.222 -0.009
-0.092 -0.055

-0.058 0.082 -0.006 0.002 0.020 0.453 -0.236 0.094
0.062 0.017

-0.029 -0.115 0.162 0.042 -0.132 0.459 0.046 0.069
0.025 -0.061

0.092 0.032 -0.161 -0.045 0.115 0.466 0.204 -0.171 -
0.045

0.050 0.065 -0.058 -0.062 -0.065 0.055 0.448 0.195 -

-0.073
0.005 -0.001
0.044 0.012

-0.142

0.066 0.020 -0.055

0.467 -0.104



H3 -0.045 -0.064 0.061 -0.081 -0.020 0.085 0.482 -

0.1350.017 0.013

H4 0.001 0.020 0.179 0.105 0.080 -0.118 0.423 0.121 -0.081
0.051

PI1 0.042 -0.116 -0.436 0.062 0.115 0.432 -0.018 0.450
0.195 -0.017

PI2 0.175 0.077 0.196 -0.187 -0.020 0.050 -0.198 0.444 -

0.102 0.057

PI3 -0.140 -0.030 0.101 -0.037 -0.013 -0.135
0.014 0.470 -0.029 0.029

PI4 -0.051 0.071 0.070 0.210 -0.076 -0.308 0.233 0.446 -

0.038 -0.091

BI1 0.046 0.085 -0.024 -0.120 0.223 -0.008 -0.135
0.026 0.505 -0.094

BI2 -0.042 -0.078 0.022 0.110 -0.205 0.007 0.124 -0.024
0.524 0.087

UB1 -0.191 -0.137 0.049 -0.107 -0.135 0.115 -0.212
0.500 0.097 0.733

UB2 -0.332 -0.206 0.257 0.065 -0.277 -0.029 0.027
0.400 0.042 0.759

UB3 0.349 0.110 -0.286 0.054 0.353 -0.058 0.072 -0.420 -

0.061 0.647

UB4 0.288 0.292 -0.115 SO0 28 0.163 -0.023 0.106 -0.607
-0.092 0.729

Note: Loadings are unrotated and cross-loadings are oblique-rotated, both
after separate Kaiser normalizations.

R e b S b S b b b S 2b S db S I S 2 S db S b Ib 2 I b Sb S S b b b I S b S b4

* Pattern loadings and cross-loadings *
B i b i b e e I b b b b b b b b b b b b S b e b b b B b i b g

PE EE SI Fg@ HM PV H 12210 BI UB

PE1 0.652 -0.120 0.023 0.094 -0.060 -0.032 -0.224
0.333 0.208 0.011

PE2 0.750 -0.257 0.038 0.022 -0.058 0.026 -0.019 0.321
0.017 0.034

PE3 0.926 -0.185 0.039 -0.007 -0.036 -0.014 0.052
0.143 -0.057 0.035

PE4 1.1050.126 -0.031 -0.041 0.048 0.033 0.056 -0.439 -

0.096 -0.055

PES 0.720 0.449 -0.072 -0.067 0.108 -0.012 0.132 -0.367
-0.067 -0.026

EE1 0.005 0.977 -0.345 0.213 -0.112 -0.239 0.191 0.044

0.130 -0.079

EE2 -0.101 1.188 -0.297 0.020 0.116 -0.123 0.142 -0.071
-0.034 0.009

EE3 0.012 0.698 0.213 -0.169 0.104 0.166 0.011 -0.180 0.014
0.038

EE4 0.098 0.450 0.463 -0.057 -0.131 0.207 -0.373 0.235 -

0.112 0.029

SI1 0.004 0.110 0.562 0.124 -0.103 -0.021 0.0330.228 0.020
0.018



SIZ2
0.011
SI3

FC1

FC2

PC3
0.135
HM1

HM2
0.105
HM3
0.169
HM4

PVl
Pv2
PV3
0.085
H1
0.005
H2

H3
0.140
H4
PT1
PI2
0.092
PI3
PI4
0.032
BI1
BIZ2
UB1
UB2
UB3

0.055
UB4

Note:

-0.004 0.066 0.934 -0.153 -0.063
-0.008 -0.013

-0.000 -0.189 1.124 0.034 0.178 -0.215
-0.013 -0.005

0.005 -0.092 0.058 0.983 -0.219 -0.064
0.073 0.204 -0.082

-0.074 0.101 0.0651.027 -0.069 0.068
-0.072 -0.007

0.076 -0.014 -0.131 0.541 0.305 -0.008
0.093

-0.140 0.081 0.071 0.133 0.700 -0.180

0.238 -0.012

-0.094 0.061 0.186 -0.033 0.820 0.026
0.060

-0.157 0.169 -0.049 -0.035 1.083
-0.054 -0.003

0.481 -0.382 -0.256 -0.077 0.688
-0.092 -0.055

-0.057 0.081 -0.006 0.002 0.020 0.947
0.062 0.017

-0.027 -0.107 0.150 0.038 -0.123
0.023 -0.056

0.085 0.029 -0.148 -0.042 0.106 0.860
0.041

0.041 0.053 -0.047 -0.050 -0.052

0.218 -0.112

0.086 -0.232

-0.041
-0.029 -0.186

0.075 0.126 -
-0.051 0.107
-0.088 0.072 -

0.050 -0.041

0.124 0.222 -0.009
-0.233 0.093
0.892 0.043 0.064
0.189 -0.158

0.045 0.784 0.158 -

-0.059

0.005 -0.001 -0.144 0.067 0.020 -0.056 0.99%96 -0.106
0.044 0.012

-0.047 -0.066 0.063 -0.084 -0.021 0.088 1.016 -
0.018 0.014

0.001 0.014 0.127 0.074 0.057 -0.084 0.677 0.086 -0.057

0.036

0.035 -0.097 -0.366 0.052 0.097 0.362 -0.015 0.624
0.163 -0.014

0.158 0.070 0.177 -0.169 -0.018 0.045 -0.179 0.826 -
0.052

-0.156 -0.034 0.113 -0.042 = 5. 0-1-5 -0.151
0%0%6/1.090 -0.032 0.032

-0.043 0.060 0.059 0.177 -0.064 0259 0.196 0.742 -
-0.076

0.042 0.078 -0.022 -0.110 0.203 -0.007 -0.123

0.024 0.862 -0.086

-0.042 -0.078 0.022 0.110 -0.203 0.007 0.123 -0.024
0.950 0.086

-0.190 -0.137 0.049 -0.107 -0.134 0.114 -0.211
0.497 0.097 0.767

-0.401 -0.249 0.311 0.079 -0.335 -0.035 0.033
0.483 0.050 0.885

0.318 0.100 -0.261 0.049 0.321 -0.052 0.065 -0.383 -
0.624

0.293 0.297 -0.117 -0.027 0.166 -0.023 0.108 -0.617
-0.093 0.646

Loadings and cross-loadings are oblique-rotated.
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* Normalized pattern loadings and cross-loadings *
R b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b b db b b i b b b b g

PE1
PE2
PE3
PE4
0.080
PES
EE1
EE2
EE3
EE4
0.134
ST1
SI2
0.011
SI3
FC1l
FC2
PC3
0.200
HM1
HM2
0.122
HM3
0.150
HMA4
PV1
Pv2
PV3
0.092

H1
0.006

PE EE ST FC HM PV H PI BI UB

0.804 -0.148 0.029 0.115 -0.074 -0.039 -0.276

0.411 0.257 0.013

0.872 -0.299 0.044 0.026 -0.067 0.030 -0.022 0.373
0.020 0.039

0.964 -0.192 0.041 -0.007 -0.037 -0.015 0.054
0.149 -0.059 0.036

0.917 0.105 -0.026 -0.034 0.040 0.027 0.046 -0.365 -
-0.046

0.759 0.474 -0.076 -0.071 0.114 -0.013 0.139 -0.387
-0.071 -0.028

0.004 0.874 -0.309 0.190 -0.100 -0.214 0.171 0.040
0.116 -0.070

-0.081 0.949 -0.238 0.016 0.093 -0.099 0.114 -0.057
-0.027 0.007

0.015 0.877 0.268 -0.213 0.131 0.208 0.013 -0.227 0.018
0.048

0.117 0.539 0.554 -0.068 =U. 15F 0.247 -0.447 0.282 -
0.035

0.007 0.172 0.880.0.194 -0.161 o 0l 0.052 0.357 0.031
0.028

-0.004 0.068 0.951 -0.156 -0.064 0.222 -0.114 -
-0.008 -0.013

-0.000 -0.158 0.937 0.028 0.148 -0.179 0.072 -0.193
-0.011 -0.004

0.005 -0.088 0.055 0.943 -0.211 -0.061 -0.040

0.070 0.196 -0.078

-0.070 0.095 0.061 0.968 -0.065 0.065 -0.027 -0.175
-0.068 -0.007

0.112 -0.021 T P-gh93 0.800 0.451.-0.012 0.111 0.186 -
0.138

— B 7 5 0.101 0.088 0.166 04,874 -0.224 -0.064 0.133
0.297 -0.015

-0.109 0.070 0.215-0.038 0.948 0.030 -0.102 0.083 -
0.069

-0.140 0.150 -0.044 -0.031 0.963 0.044 -0.036 -
-0.048 -0.003

0.482 -0.382 -0.256 -0.077 0.688 0.124 0.222 -0.009
-0.092 -0.055

-0.058 0.082 -0.006 0.002 0.020 0.960 -0.236 0.094
0.062 0.017

-0.029 -0.115 0.162 0.042 -0.132 0.964 0.046 0.069
0.025 -0.061

0.092 0.032 -0.161 -0.045 0.115 0.932 0.204 -0.171 -
0.045

0.050 0.065 -0.058 -0.062 -0.065 0.0550.967 0.195 -

-0.073



H2 0.005 -0.001 -0.142 0.066 0.020 -0.055 0.979 -0.104

0.044 0.012

H3 -0.045 -0.064 0.061 -0.081 -0.020 0.0850.978 -

0.1350.017 0.013

H4 0.001 0.020 0.179 0.105 0.080 -0.118 0.955 0.121 -0.081
0.051

PI1 0.042 -0.116 -0.436 0.062 0.115 0.432 -0.018 0.743
0.195 -0.017

PI2 0.175 0.077 0.196 -0.187 -0.020 0.050 -0.198 0.914 -

0.102 0.057

PI3 -0.140 -0.030 0.101 -0.037 -0.013 -0.135
0.014 0.974 -0.029 0.029

PI4 -0.051 0.071 0.070 0.210 -0.076 -0.308 0.233 0.883 -

0.038 -0.091

BI1l 0.046 0.085 -0.024 -0.120 0.223 -0.008 -0.135
0.026 0.947 -0.094

BI2 -0.042 -0.078 0.022 0.110 -0.205 0.007 0.124 -0.024
0.956 0.087

UB1 -0.191 -0.137 0.049 -0.107 . 135 0.115 -0.212
0.500 0.097 0.771

UB2 -0.332 -0.206 0.257 0.065 =0.277 -0.029 0.027
0.400 0.042 0.733

UB3 0.349 0.110 -0.286 0.054.0.353 -0.058 0.072 -0.420 -

0.061 0.684

UB4 0.288 0.292 -0.115 -0.026 0.163 -0.023 0.106 -0.607
-0.092 0.635

Note: Loadings and cross-loadings shown are after oblique rotation and
Kaiser normalization.

R e b b db b b b 2b b 2b S 2b S db b db i 2b b b S b b b b S b i b b b b I b 4

* Structure loadings and cross-loadings *
Ak kA kA hkkhkkhkhhkkhkhkhhrkkhkhkhkhkhkhhhkkhkkhhkkkhkhkkkhkhkkkkx*x*k

PE EE $I FE HM PV H PI BI UB
PE1 0.819 0.658 0.616 0.569 0.574 0.517 0.520 0.632 0.622 0.343
PE2 0%81910.639 0.620 0.545.0.584 04,561 0.592 0.650 0,543 0.341
PE3 0.880 0.688 0.650 0.574 0.608 0.581 0.626 0.672 0.560 0.381
PE4 0.823 0.642 0.581 0.5080.5250.477 0.527 0.490 0.488 0.341
PES 0.818 0.732 0.635 0.552 0.590 0.544 0.601 0.553 0.528 0.358
EE1l 0.661 0.812 0.581 0.566 0.552 0.517 0.570 0.580 0.526 0.262
EE2 0.679 0.891 0.619 0.569 0.618 0.592 0.636 0.610 0.500 0.338
EE3 0.701 0.863 0.712 0.542 0.617 0.671 0.657 0.612 0.565 0.362
EE4 0.6650.779 0.679 0.523 0.517 0.583 0.533 0.626 0.495 0.320
SI1 0.722 0.742 0.880 0.665 0.636 0.654 0.665 0.708 0.578 0.316
SI2 0.644 0.690 0.895 0.546 0.552 0.644 0.605 0.622 0.544 0.279
SI3 0.572 0.574 0.827 0.597 0.558 0.462 0.523 0.470 0.461 0.248
FC1 0.5550.539 0.592 0.855 0.570 0.422 0.450 0.493 0.489 0.200
FC2 0.530 0.550 0.604 0.894 0.598 0.448 0.472 0.459 0.383 0.249
PC3 0.618 0.601 0.588 0.819 0.719 0.546 0.594 0.594 0.426 0.319
HM1 0.638 0.641 0.642 0.687 0.853 0.570 0.597 0.627 0.584 0.276
HM2 0.613 0.631 0.625 0.646 0.872 0.615 0.629 0.621 0.454 0.300
HM3 0.518 0.561 0.524 0.606 0.870 0.559 0.577 0.538 0.412 0.235



HM4
PV1
Pv2
PV3
H1

H2

H3

H4

PI1
PI2
PI3
PI4
BI1
BI2
UB1
UB2
UB3
UB4

Note:

cNoNoNoNoNoNoNoBoNoNoNoNolNololNoNoNe]

.522
.586
.585
.569
.637
.558
.548
.651
.556
.677
.572
.569
.610
.584
.272
.245
.392
.338

cNoNoNoNoNoNoNoloNoNoNoNolNololNoNoNe]

.432
.656
.642
.608
.653
.588
.584
.667
.544
.666
.589
.584
.580
.549
.256
.239
.324
.306

cNoNoNoNoNoNoNoloNoNoNoNolNololNoNoNe]

Loadings and

.410
.615
.650
.566
.620
.545
.579
.653
.494
.638
.577
.575
.559
.545
.208
.261
.247
.233

cross-loadings are unrotated.

eoNoNoNoNoNoNoNeololololNololNololNolNolNo]

.466
.502
.511
.468
.509
.496
.450
.590
.467
.495
.480
.536
.460
.454
.146
.198
.303
.225

eoNeoNoNoNoNoNoNeololololNololololNolNolNo]

.702
.616
.605
.618
.626
.593
.586
.666
.582
.574
.568
.556
.537
.448
.182
. 1152
b3 Sl
.218

oNololoNoNolNoNololololNololololNolNolNo]

.507
.891
. 917
.890
.743
.658
.716
.691
.670
. 640
.593
.549
.514
.492
.230
.217
.219
.158

oNoNoNoNoNoNoNoNolNolNoNololololNolNolNo]

.549
.683
.754
.746
.892
.844
.887
.848
.612
.614
.595
.594
.470
.466
.153
177
.224
.168

eoNeoNoNoNoNoNoNololNoloNololololNolNolNo]

.496
.682
.690
.637
.699
.583
.590
.670
.803
.863
.843
.784
.573
.499
.245
.227
.197
.096

oNeoNoNoNoNoNoNololNoloNololNololNolNolNo]

R R S I I b S b b 2b I 2b b 2b b 2b S 2h S 2b b b b b I b b 4R b b b b b R b S I S S I 2 dh S b b O 3

* Normalized structure loadings and cross-loadings *
Ak Ak hkkhk kA hkhhkhkhkhkdhrhrhhkhkhkhhkhkhhhkhkhdrhrhkhkhhkhdhhrrhrhhkhkhhhhkkhkk*k

PE1
PE2
PE3
PE4
PES
EE1
EE2
EE3
EE4
ST1
SI2
SI3
FC1
FC2
PC3
HM1
HM2
HM3
HM4
PV1
Pv2
PV3
H1

H2

H3

H4

PI1

cNeoNoNoNoRoNoNoNoRoRoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNolNolNolNoelNeoN v

=

.433
.432
.439
.471
.429
.362
.346
. 345
.360
. 341
S 20
.331
.325
.309
.327
.322
.315
.292
.346
.298
.293
.298
.320
.309
.297
.325
.311

eNeoNeoNeoNoNeoNeoNeoNoloNoNolNoNoNoNolNoloNoNoNoNoNoNoNoNe el

=

.348
.337
.344
.367
.384
.445
.455
.425
L422
.350
J8o2
.332
.316
.320
.318
.324
.324
.316
.286
.333
.321
.318
.328
.326
.317
.333
.305

cNoNoNoNoRoNoNoNoNoRoNoNoNoNoNoNoNohoNoNolNololNolNolNo o))

H

.326
.327
.325
.332
.333
.318
.316
.350
. Boy/
.415
. 457
.478
. 347
.352
.312
.324
.321
.295
.271
.312
.325
.296
.311
.302
.314
.326
.277

cNoNoNoNoRoNoNoNoNoRoNoNoNoNelloNoNoNoNoNolNolNolNelNolNolNol ;|

Q

.301
.287
.287
w20 1
.290
) 110
29
.267
33
e i
. 2019
.345
.501L
.521
.434
.347
.331
.342
.308
.255
.256
.245
.256
.275
.244
.294
.262

as]
=<

[ecNoNoNoNoNeoNeoNolNolNoNoNololNolNoeNoNoNoRololololololoRolNe)

. SO
.308
L SIS
.300
.310
.302
5 SHE ()
.304
280
.300
.282
- 323
.334
.349
.381
.431
.447
.491
.465
.313
.303
.323
.315
.328
.318
.332
.326

v}
<

[ecNeoNoNoNoNeoNoNoNolNoNoNoloNoloNolollololoNoNoNeNeNoNoNo)

. 24l
H21016
.290
B2 3
.286
.283
.302
.330
1 8116
.308
.329
.267
.247
.261
.289
.288
.316
.315
.335
.453
.459
.466
.373
.364
.389
.345
.375

cNeoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoloNeoNoloNoNololNeNolNelNo el

e
SERF)
8512
.301
.315
.312
.325
.324
.288
.314
1349
.303
.264
.275
.315
.302
.323
.326
.363
. 347
.378
.391
.448
.467
.482
.423
.343

coNoNeoNoNoNoNoNolNoNoNoloNolNelohoNeolololoNolNoloNolNolNolv)

H

.334
.342
.336
.280
.290
.318
11
.302
1339
.334
.318
S22
.289
.268
.314
.316
.319
.303
.328
.346
. 345
.334
.351
.323
.320
.334
.450

cNeoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNololNoNoNoNoNoNelNolNo eyl

H

.336
.539
.512
.447
.474
L422
L4277
.470
.521
.524
.458
.446
.906
.906
.256
.231
.257
.208

.329
.286
.280
.279
.277
.288
.256
.278
.268
=] 2
.278
.267
.287
.223
.226
.295
.233
.233
.222
.274
.256
.234
.238
.234
.232
.234
.292

oNeoNoNoNoNoNoNololNoloNololNololNolNolNo]

cNeoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoloNoNoNoNoNoNelNolNo e N

o

.172
.278
.203
.279
.181
.214
.203
.260
.206
.294
.201
.154
.247
.341
.715
.766
721
.726

.182
.180
.190
.195
.188
.143
.173
.178
.173
.149
.142
.143
L117
.145
.169
.140
.154
.133
.113
.141
.102
.146
.091
.118
.110
.130
.115



PI2 0.348 0.343 0
PI3 0.318 0.328 0
PI4 0.324 0.332 0
BI1 0.340 0.323 0
BI2 0.338 0.317 0
UB1 0.279 0.263 0
UB2 0.243 0.237 0
UB3 0.351 0.291 0
UB4 0.339 0.307 0
Note: Loadings and
normalization.

.328
.321
.328
.312
.315
.213
.259
.221
.234

O O OO OO o oo

.255
.267
.305
.256
.262
.150
.196
.271
.225

.295
.316
.317
.299
.259
.187
.151
.297
.219

O O OO OO Oooo

cross-loadings

khkkhk Ak hkhkhkhkhkkhkhkkhkhkhrhhkhkk,k%k

* Indicator weights *
khkkhk Ak hkhkhkhkkhkkhkhkkhkhkkrhkkhk k)%

PE1

PE2

PE3

PE4

PES

EE1

EE2

EE3

EE4

SI1

SI2

SI3

FC1

FC2

PC3

HM1

HM2

3!
=

cNoNoNoNoRoNoNoNoNoRoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoloNoNoNoNoloNolNoNoNolNe ool

=

.236
.068
.237
.068
.254
.067
.238
.068
.236
.068
.000
.067
.000
.067
.000
.067
.000
-067
.000
.066
.000
.066
.000
.066
.000
.066
.000
.065
.000
.066
.000
.067
.000
.067

EE ST
P value
0.000 0.
<0.001
0.000 0.
<0.001
0.000 0.
<0.001
0.000 O.
<0.001
0.000 0.
<0.001
0.289 0.
<0.001
0.318 0.
<0.001
0.308 0.
<0.001
0.278 0.
<0.001
0.000 O.
<0.001
0.000 O.
<0.001
0.000 O.
<0.001
0.000 O.
<0.001
0.000 O.
<0.001
0.000 O.
<0.001
0.000 O.
<0.001
0.000 O.
<0.001

000

000

000

000

000

000

000

000

000

390

396

366

000

000

000

000

000

VI

@,

NONORFRPRONORFRPRORFONONOREONONONONONDONONODND

17

.000
.323
.000
. 358
.000
. 794
.000
.583
.000
.379
.000
.098
.000
02
.000
. 408
.000
.754
.000
A
.000
.313
.000
.676
.388
.900
.406
.201
.372
.637
.000
.188
.000
.396

HM
WLS
0.000

=

.000

.000

.000

.000

.000

.000

.000

.000

.000

.000

.000

.000

.000

.000

.312

.318

PoOPrRrORrRrRORFRPRORrRPRORrRrRORFRPROPFPOPFPORFRPROPHPRORFRPRORRORFE,OR OR O

O O OO OO o oo

.330
.330
.313
.287
.285
.236
.215
.196
.160

shown

o)
“

cNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNeoNololNoNoNoNeoNeoNeoNololNoNololNolNelNoNole Nl

0n

.000
.194
.000
.194
.000
.224
.000
. 18I6
.000
K
.000
- 2E
.000
.283
.000
1266
.000
.216
.000
. 343
.000
.355
.000
.302
.000
.332
.000
.363
.000
.305
.000
.266
.000
.278

.316
.331
.338
.262
.269
.157
.176
.201
.169

O O OO OO O oo

.444
.470
.446
.320
.289
.252
.225
177
.096

O O OO OO O oo

.270
.255
.254
.505
.524
.263
.229
.230
.208

O O OO OO O oo

.151
L112
.088
.138
.197
.733
.759
. 647
.729

O O OO OO O oo

are unrotated and after Kaiser

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

2P

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

BI

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

UB

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

Type (a
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect

Reflect



HM3 0.000 0.000 0.000 0.000 0.318 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Reflect
0.067 <0.001 2.278 1 0.276

HM4 0.000 0.000 0.000 0.000 0.257 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Reflect
0.067 <0.001 1.404 1 0.180

PVl 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.367 0.000 0.000 0.000 0.000 Reflect
0.066 <0.001 2.3751 0.327

Pv2 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.378 0.000 0.000 0.000 0.000 Reflect
0.066 <0.001 2.830 1 0.346

PV3 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.367 0.000 0.000 0.000 0.000 Reflect
0.066 <0.001 2.360 1 0.326

H1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.296 0.000 0.000 0.000 Reflect
0.067 <0.001 2.781 1 0.264

H2 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.280 0.000 0.000 0.000 Reflect
0.067 <0.001 2.142 1 0.236

H3 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.294 0.000 0.000 0.000 Reflect
0.067 <0.001 2.696 1 0.261

H4 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.281 0.000 0.000 0.000 Reflect
0.067 <0.001 2.176 1 0.239

PI1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.296 0.000 0.000 Reflect
0.067 <0.001 1.726 1 0.237

PI2 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.318 0.000 0.000 Reflect
0.067 <0.001 2.2151 0.274

PI3 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000.0.000 0.000 0.311 0.000 0.000 Reflect
0.067 <0.001 2 . O SHgel 0.262

PI4 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.289 0.000 0.000 Reflect
0.067 <0.001 e | 0.226

BI1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.552 0.000 Reflect
0.064 <0.001 1.704 1 0.500

BI2 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.552 0.000 Reflect
0.064 <0.001 1.704 1 0.500

UB1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.333 Reflect
0.066 <0.001 1.646 1 0.238

UB2 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.357 Reflect
0.066 <0.001 1 S 0.273

UB3 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.336 Reflect
0.066 <0.001 116051 0.243

UB4 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.339 Reflect
0.066 <0.001 1.580 4 0.246

Notes: P values < 0.05 and VIFs <:2.5 are desirable for formative
indicators; VIF = indicator variance inflation factor;

WLS = indicator weight-loading sign (-1 = Simpson's paradox in 1l.v.);
ES = indicator effect size.

AAKAARA XA XA XA XA XA XA XA XAk Ak xA Ak kK, k %k

* Latent variable coefficients *
R e b b b b b b I b i b b db b b b b b b b b b b b b b b b

R-squared coefficients

PE EE ST FC HM PV H PI BI UB
0.740 0.296



Adjusted R-squared coefficients

0.729 0.281

PE EE ST FC HM PV H PI BI UB
0.918 0.904 0.901 0.892 0.896 0.927 0.924 0.894 0.902 0.822

Cronbach's alpha coefficients

PE EE ST FC HM PV H 2] BI UB
0.889 0.857 0.836 0.818 0.843 0.882 0.891 0.842 0.783 0.712

Average variances extracted

PE EE ST FC HM 2V ] P} BI UB
0.692 0.701 0.753 0.734 0.684 0.8090.754 0.679 0.821 0.536

Full collinearity VIFs

PE EE ST FC HM PV B BI UB
4.034 4.051 3.380 2.654 3.207 3.671 3.798 3.221 1.972 1.260

)

Q-squared coefficients

PE EE ST FC HM PV H PI BI UB
0.507,0.296

PE EE SI FC HM PV H PI BI UB

-4.526 -4.289 -4.359 -4.274 -4.436 -4.167
4.136 -4.709 -4.329 -3.214

1.621 1.645 1.698 1.833 1.713 1.644 1.684 1.611 0.981 1.845

Medians (top) and modes (bottom)

PE EE ST FC HM PV H PI BI UB
0.084 0.162 0.184 0.307 0.175 0.191 0.229 0.031 -0.346 0.097
0.084 0.162 0.184 0.307 0.175 0.191 0.229 0.031 -0.346 -0.424

Skewness (top) and exc. kurtosis (bottom) coefficients



BI UB
-1.861

PE EE ST FC HM H
-2.044 -2.071 -1.948 -1.732
1.743 -2.052 -1.805 -0.074

7.085 6.712 6.437 5.615 6.383 5.243 5.673 7.531 5.407 0.071

PV PI

-1.682

Tests of unimodality: Rohatgi-Szllkely (top) and Klaassen-Mokveld-van Es
(bottom)
PE EE ST FC HM PV H PI BI UB
Yes Yes Yes Yes Yes Yes Yes Yes Yes Yes
Yes Yes Yes Yes Yes Yes Yes Yes Yes Yes
Tests of normality: JarquellBera (top) and robust JarquellBera (bottom)
PE EE ST FC HM PV H PT BI UB
No No No No No No No No No Yes
No No No No No No No No No Yes
R A b b b b 2 SR A Ib b b b dR I b I b b d B b b b I b O S IR R I i I e dE e b b b g g Y
* Correlations among latent variables and errors *
R R A b b b b 2 S I I b b b S R IR b I b b S S b i A SR I b O b S e S b i 2 g 4
Correlations among l.vs. with sg. rts. of AVEs
PE EE ST Fe HM PV H 12210 BT UB
PE 0.832 0.807 0.746 0.661 0.693 0.645 0.689 0.721 0.659 0.424
EE 0.807 0.837 0.772 0.657 0.689 0.706 0.717 0.724 0.623 0.383
ST 0.746 0.772 0.868 0.694 0.670 0.679 0.690 0.694 0.609 0.324
FC 0.661 0.657 0.694 0.857 0.732 0.549 0.588 0.599 0.504 0.297
HM 0.693 0.689 0.670,0.732 04827 0:681 0.711.0:691: 0.544 0.300
PV 0.645 0.706 0.679 0.549 0.681 0.900 0.809 0.744 0.555 0.281
H 0%68910.717 10.690 0.588 0.<11 0+/809 0.1868 0% 132 0% 516/ 0 247
PI 0.721 0.724 0.694 0.599 0.691 0.744 0.732 0.824 0.592 0.262
BI 0.659 0.623 0.609 0.504 0.544 0.555 0.516 0.592 0.906 0.324
UB 0.424 0.383 0.324 0.297 0.300 0.281 0.247 0.262 0.324 0.732
Note: Square roots of average variances extracted (AVEs) shown on
diagonal.
P values for correlations
PE EE ST FC HM PV H PI BT UB
PE 1.000 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001
<0.001 <0.001 <0.001 <0.001
EE <0.001 1.000 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001
<0.001 <0.001 <0.001 <0.001



ST <0.001 <0.001 1.000 <0.001 <0.001 <0.001

<0.001 <0.001 <0.001 <0.001

FC <0.001 <0.001 <0.001 1.000 <0.001 <0.001
<0.001 <0.001 <0.001 <0.001

HM <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 1.000 <0.001
<0.001 <0.001 <0.001 <0.001

PV <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 1.000
<0.001 <0.001 <0.001 <0.001

H <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001
1.000 <0.001 <0.001 <0.001

PI <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001
<0.001 1.000 <0.001 <0.001

BI <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001
<0.001 <0.001 1.000 <0.001

UB <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001
<0.001 <0.001 <0.001 1.000

Correlations among l.v. error terms with VIFs

(e)BI (e)UB
(e)BI 1.006 -0.078
(e)UB -0.078 1.006

Notes: Variance inflation factors (VIFs) shown on diagonal. Error terms
included (a.k.a. residuals) are for endogenous 1l.vs.

P values for correlations

(e)BI (e)UB
(e)BI 1.000 0.275
(e)UB 0.275 1.000

AKAKKA KA KA KA KA IR A XA A XA XA XA AX AN AN AR,k %

* Block-variance inflation factors *
PR e b b b b b b I I b b b b b b I b b I b b b b b b b b b b b b b 4

PE EE ST FC HM PV H PI BI UB
BI 11.521 16.823 7.407 3.865 7.916 10.021 11.786
8.127

UB 1.405 1.902 1.653 1.064



Note: These VIFs are for the latent variables on each column

(predictors), with reference to the latent variables on each row
(criteria).

R i e A I i b b S d A b b b S dh A S S b b b S S b b g

* Indirect and total effects *
P i b b b b b b b b b b b b b b b b b b b i b b b b b b g

Indirect effects for paths with 2 segments

PE EE ST FC HM PV H PI BI UB

UB 0.149 0.009 0.005 -0.024 0.0050.059 0.073 0.045

Number of paths with 2 segments

PE EE ST HE HM PV H 1210 BI UB

UB 1 1 1 1 1 1 1 1

PE EE ST FC HM PV H PI BI UB

UB 0.001 0.429 0.463 0.312 0.460 0.118 0.071 0.185



Standard errors of indirect effects for paths with 2 segments

PE EE ST FC HM PV H PI BI UB

UB 0.049 0.050 0.050 0.050 0.050 0.049 0.049 0.050

Effect sizes of indirect effects for paths with 2 segments

PE EE ST FC HM PV H PI BI UB

UB 0.063 0.003 0.002 0.010 0.001 0.017 0.028 0.015

Sums of indirect effects

UB 0.149 0.009 0.005 -0.024 0.0050.059 0.073 0.045

Number of paths for indirect effects

PE EE ST FC HM PV H PI BI UB



UB 1 1 1 1 1 1 1 1

PE EE ST FC HM PV H PI BI

UB 0.001 0.429 0.463 0.312 0.460 0.118 0.071 0.185

Standard errors for sums of indirect effects

PE EE ST HE HM PV H 12710 BI

UB 0.049 0.050 0.050 0.050 0.050 0.049 0.049 0.050

Effect 'sizes for sums of indirect effects

PE EE ST | e HM BV H BT BI

UB 0.063 0.003 0.002 0.010 0.001 0.017 0.028 0.015

Total effects

UB

UB

UB



BI 0.508 0.031 0.016 -0.083 0.017 0.200 0.248 0.152
UB 0.149 0.009 0.005 0.210 0.005 0.059 0.209 0.148 0.293

Number of paths for total effects

PE EE ST FC HM pv H PI BI UB
BI 1 1 1 L. il 1 1 1
UB 1 1 1 2 1 1 2 2 1

PE EE SI FC HM PV H 12718 BI UB

BI <0.001 0.331 0.410 0.117 0.405 0.002 <0.001 0.014
UB 0.001 0.429 0.463 0.001 0.460 0.118 0.001 0.016 <0.001

Standard errors for total effects

PE EE ST FC HM PV H PI BI UB



BI 0.064 0.070 0.070 0.070 0.070 0.068 0.067 0.069
UB 0.049 0.050 0.050 0.068 0.050 0.049 0.068 0.069 0.067

Effect sizes for total effects

BI 0.363 0.021 0.010 0.046 0.011 0.127 0.152 0.101
UB 0.063 0.003 0.002 0.085 0.001:0.017 0.080 0.051 0.114

KA KAKRA KA IR A XA R A XA I AR AR A A Ak xk Ak khk k%%

* Causality assessment coefficients *
R A b b b b 2 S S S b b b b dh I b I b b e b I b i i O 2 b b 4

Path-correlation signs

PE EE ST FC HM PV H PI BI UB
BI 1 1 1 11 i 1 1 1
UB 1 1 1 1
Notes: path-correlation signs; negative sign (i.e., -1) = Simpson's
paradox.

R-squared contributions

PE EE ST FC HM PV H PI BI UB



BI 0.363 0.021 0.010 -0.046 0.011 0.127 0.152 0.101
UB 0.095 0.052 0.035 0.114

Notes: R-squared contributions of predictor lat. vars.; columns

predictor lat. vars.; rows = criteria lat. vars.; negative sign
reduction in R-squared.

Path-correlation ratios

PE EE ST FC HM PV H PI BI UB

BI 0.711 0.045 0.024 0.150 0.027 0.315 0.402 0.229
UB 0.580 0.355 0.304 0.756

Notes: absolute path-correlation ratios; ratio > 1 indicates statistical
suppression; 1 < ratio <= 1.3: weak suppression; 1.3 < ratio <= 1.7:
medium; 1.7 < ratio: strong.

Path-correlation differences

PE EE SI Fg@ HM PV H 12210 BI UB

BI 0.207 0.652 0.639 0.638 0.615 0.435 0.368 0.513
UB 0.169 0.247 0.237 0.095
Note: absolute path-correlation differences.

P values for path-correlation differences

PE EE ST FC HM PV H PI BI UB



BI 0.001 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001
<0.001 <0.001
UB 0.007 <0.001 <0.001 0.087

Note: P values for absolute path-correlation differences.

Warp2 bivariate causal direction ratios

BI 1.0451.0361.0391.034 1.008:1.009 1.0351.015
UB 0.781 0.797 0.944 0.869

Notes: Warp2 bivariate causal direction ratios; ratio > 1 supports
reversed link; 1 < ratio <= 1.3: weak support; 1.3 < ratio <= 1.7:
medium; 1.7 < ratio: strong.

Warp2 bivariate causal direction differences

PE EE ST B HM PV H PT BI UB

BI 0.031 0.024 0.025 0.019 0.005 0.005 0.021 0.010
UB 0.087 0.071 0.018 0.050
Note: absolute Warp2 bivariate causal direction differences.

P values for Warp2 bivariate causal direction differences



PE EE ST FC HM PV H PI BI UB

BI 0.328 0.365 0.360 0.395 0.471 0.470 0.384 0.444
UB 0.106 0.153 0.399 0.237
Note: P values for absolute Warp2 bivariate causal direction differences.

Warp3 bivariate causal direction ratios

BI 1.026 1.0151.034 1.033 1.014 0.990 1.002 1.019
UB 0.811 0.755 0.904 0.879

Notes: Warp3 bivariate causal direction ratios; ratio > 1 supports
reversed link; 1 < ratio <= 1.3: weak support; 1.3 < ratio <= 1.7:
medium; 1.7 < ratio: strong.

Warp3 bivariate causal, direction differences

PE EE SI FC HM PV H PI BI UB

BI 0.019 0.010 0.022 0.018 0.009 0.006 0.001 0.013
UB 0.076 0.094 0.033 0.047

Note: absolute Warp3 bivariate causal direction differences.

P values for Warp3 bivariate causal direction differences



BI 0.396 0.441 0.376 0.397 0.451 0.465 0.492 0.428
UB 0.137 0.089 0.321 0.253

Note: P values for absolute Warp3_"_b'i\'fziriat_e causal direction differences.
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Data Tabulasi Variabel (X1) Performance Expectancy
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Data Tabulasi Variabel (X2) Effort Expectancy
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Data Tabulasi Variabel (X3) Social Influence
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186

187

188
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Data Tabulasi Variabel (X4) Facilitating Conditions

No FC1 FC2 PC3
1 4 4 4
2 3 2 4
3 4 4 3
4 3 4 3
5 4 3 4
6 4 4 4
7 3 3 4
8 5 4 3
9 4 4 4

10 4 4 4

11 4 5 4

12 4 3 4

13 5 4 4

14 4 4 3

15 4 4 3

16 4 3 3

17 4 4 3
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Data Tabulasi Variabel (X5) Hedonic Motivation
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No
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PV3

PV2

Data Tabulasi Variabel (X6) Price Value
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No
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Data Tabulasi Variabel (X7) Habit
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Data Tabulasi Variabel (X8) Personal Innovativeness

No
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197 4 4 4 4
198 4 4 4 4
199 4 4 4 4
200 5 5 5 5

Data Tabulasi Variabel (Y) Behavioral Intention

NO Bll BI2 Total
1 4 4 8
2 5 5 10
3 4 4 8
4 4 4 8
5 5 5 10
6 4 4 8
7 4 4 8
8 5 5 10
9 4 4 8

10 4 4 8
11 5 4 9
12 5 4 9
13 5 9 10
14 4 4 8
15 5 5 10
16 5 4 9
17 5 4 9
18 4 L 8
19 4 4 8
20 4 4 8
21 4 4 8
22 4 4 8
23 4 3 7
24 4 4 8
25 4 4 8
26 B) 5 10
21 4 3 7
28 5 4 9
29 5 5 10
30 5 5 10
31 4 4 8
32 4 4 8
33 5 4 9
34 4 3 7
35 4 4 8
36 4 3 7
37 5 4 9
38 5 4 9
39 5 5 10
40 5 5 10
41 5 5 10
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140

5 4 9
141 4 4 8
142 4 4 8
143 4 4 8
144 5 5 10
145 4 1 5
146 5 5 10
147 5 4 9
148 5 5 10
149 4 3 7
150 4 4 8
151 5 5 10
152 4 2 6
153 5 1 6
154 4 4 8
155 4 1 5
156 4 4 8
157 4 4 8
158 3 3 6
159 4 4 8
160 5 4 9
161 5 5 10
162 4 4 8
163 5 5 10
164 5 5 10
165 5 5 10
166 4 4 8
167 4 4 8
168 » 5 10
169 5 5 10
170 5 b 10
171 4 4 8
172 5 5 10
173 5 5 10
174 5 5 10
175 5 4 9
176 4 3 7
177 4 4 8
178 4 4 8
179 4 4 8
180 5 5 10
181 5 4 9
182 5 5 10
183 5 5 10
184 5 5 10
185 4 4 8
186 4 3 7
187 5 5 10
188 5 4 9
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Data Tabulasi Variabel (Z) Use Behavior
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Padangsidimpuan, 2024
Kepada Yth,

Bapak/ Ibu

Di tempat

Assalamu’ alaikum Wr. Wb.

Dengan Hormat,

Dengan perantara surat ini, saya bermohon kepada Bapak/lbu untuk mengisi
angket penelitian saya yang berjudul: ADOPSI MODEL UNIFIED THEORY OF
ACCEPTANCE AND USE OF TECHNOLOGY 3 PADA NASABAH PENGGUNA
MOBILE BANKING PERBANKAN SYARIAH DI KABUPATEN PADANG
LAWAS UTARA. Untuk pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi jawaban
Bapak/Ibu, karena isi jawaban Bapak/lbu bersifat rahasia dan hanya dipergunakan untuk

penelitian saya.

Demikian surat permohonan ini saya ajukan atas perhatian Bapak/lbu saya
ucapkan terimakasih.

Hormat Saya,

NURFIA SINTIA DAULAY
NIM, 22 502 00029



SURAT VALIDASI ANGKET

Menerangkan bahwa yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama: Dr. Utari Evy Cahyani, MM

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap angket untukkelengkapan
penelitian yang berjudul:

“ADOPSI MODEL UNIFIED THEORY OF ACCEPTANCE AND USE OF
TECHNOLOGY 3 PADA NASABAH PENGGUNA MOBILE BANKING
PERBANKAN SYARIAH DI KABUPATEN PADANG LAWAS UTARA”.

Yang disusun oleh:

Nama : Nurfia Sintia Daulay
Nim : 22 502 00029
Fakultas : Pascasarjana
Jurusan : Ekonomi Syariah

Adapun masukan saya adalah sebagai berikut:
1.
2.
3.
Dengan harapan masukan dan penelitian yang saya berikan dapat dipergunakan

untuk menyempurnakan dan memperoleh kualitas angket yang baik.

Padangsidimpuan, Januari 2024
Validator

Dr. Utari Evy Cahyani. S.P. M.M
NIP. 19870521 201503 2 004



Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI ANGKET NIAT

BERPERILAKU

1. Kami mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian ditinjau dari aspek

soal-soal yang kami susun.

2. Beri tanda cheklist (1) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi),dan
TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskahyang perlu

direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

4. Lembar soal terlampir.

No Indikator No Soal \% VR TV
1 | Niat adopsi teknologi 1
o | Niat Merekomendasikan 2
adopsi teknologi kepada orang
lain
Catatan:

Padangsidimpuan, Januari 2024
Validator

Dr. Utari Evy Cahvani. S.P.. M.M
NIP. 19870521 201503 2 004



Petunjuk:

1. Kami mohon kiranya Bapak/Ilbu memberikan penilaian ditinjau dari aspek

soal-soal yang kami susun.

2. beri tanda cheklist (/) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi),dan

LEMBAR VALIDASI ANGKET
PERILAKU PENGGUNA

TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskahyang perlu

direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

4. Lembar soal terlampir.

No Indikator No Soal \% VR TV
1 | Persepsi Kemudahan 1
Pengguna
2 | Persepsi Manfaat 2
3 | Kepuasan Pengguna 3
4 | Adopsi Teknologi 4
Catatan:

Padangsidimpuan, Januari 2024

Validator

Dr. Utari Evy Cahyani. S.P.. M.M

NIP. 19870521 201503 2 004




LEMBAR VALIDASI ANGKET

EKSPEKTASI KINERJA
Petunjuk:

1. Kami mohon kiranya Bapak/Ilbu memberikan penilaian ditinjau dari aspek
soal-soal yang kami susun.

2. beri tanda cheklist (1) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi),dan
TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskahyang perlu
direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

4. Lembar soal terlampir.

No Indikator No Soal A% VR TV
1 | Manfaat dalam aktivitas sehari- 1,2
hari
2 | Meningkatkan efisiensi 3
3 | Meningkatkan Peluang 4
4 | Peningkatan Produktivitas 5
Catatan:

Padangsidimpuan, ‘Januari 2024
Validator

Dr. riEv hvani. S.P. MM
NIP. 19870521 201503 2 004



Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI ANGKET
EKSPEKTASI USAHA

yang kami susun.

(Tidak Valid) pada tiap butir soal.

direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

. Lembar soal terlampir.

. Kami mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian ditinjau dari aspek soal-soal

. beritanda cheklist (1) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi),dan TV

. Untuk revisi Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskahyang perlu

No Indikator No Soal VR TV
1 |[Kemudahan dan keadilan dalam 1
penggunaan
2 |Keterbacaan dan kemudahan 2
belajar
3 JAntar muka yang ramah 3
pengguna
4 |Keterpahaman yang mudah 4
Catatan:

Padangsidimpuan, Januari 2024

Validator

Dr. riEv hvani. S.P. MM
NIP. 19870521 201503 2 004



Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI ANGKET
KEMAMPUAN SOSIAL

. Kami mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian ditinjau dari aspek soal-soal

yang kami susun.

. beritanda cheklist ((1) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi),dan TV

(Tidak Valid) pada tiap butir soal.

. Untuk revisi Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskahyang perlu

direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

. Lembar soal terlampir.

No Indikator No Soal V VR TV
1 |Pengaruh dari orang-orang 1
penting
2 |Faktor-faktor sosial 2
3 |Partisipasi dari individu lain 3
Catatan:

Padangsidimpuan, Januari 2024
Validator

Dr. Utari Evy Cahyani. S.P.. M.M
NIP. 19870521 201503 2 004



Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI ANGKET
KONDISI YANG MEMFASILITASI

yang kami susun.

(Tidak Valid) pada tiap butir soal.

. Kami mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian ditinjau dari aspek soal-soal

. beritanda cheklist ((1) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi),dan TV

. Untuk revisi Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskahyang perlu

direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

. Lembar soal terlampir.

No Indikator No Soal \% VR TV
1 |[Ketersediaan sumber daya 1
2 |Pengetahuan yang tersedia 2
3 [Infrastruktur dan bantuan yang 3
ada
Catatan:

Padangsidimpuan, Januari 2024
Validator

Dr. Utari Evy Cahyani. S.P.. M.M
NIP. 19870521 201503 2 004



Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI ANGKET
MOTIVASI HEDONIS

. Kami mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian ditinjau dari aspek soal-soal

yang kami susun.

. beritanda cheklist ((1) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi),dan TV

(Tidak Valid) pada tiap butir soal.

. Untuk revisi Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskahyang perlu

direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

. Lembar soal terlampir.

No Indikator No Soal \% VR TV
1 |Hiburan 192
2 |Daya tarik dan kegembiraan 3
3 |Membuat pengguna merasa 4
senang
Catatan:

Padangsidimpuan, Januari 2024
Validator

Dr. Utari Evy Cahyani. S.P.. M.M
NIP. 19870521 201503 2 004



Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI ANGKET
NILAI HARGA

yang kami susun.

(Tidak Valid) pada tiap butir soal.

direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

. Lembar soal terlampir.

. Kami mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian ditinjau dari aspek soal-soal

. beritanda cheklist ((1) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi),dan TV

. Untuk revisi Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskahyang perlu

No Indikator No Soal VR TV
1 |[Harga yang terjangkau 1
2 |[Keseimbangan nilai dengan 2
harga
3 |Memberikan manfaat yang 3
sepadan dengan harga
Catatan:

Padangsidimpuan, Januari 2024

Validator

Dr. Utari Evy Cahyani. S.P.. M.M
NIP. 19870521 201503 2 004



Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI ANGKET
KEBIASAAN

yang kami susun.

(Tidak Valid) pada tiap butir soal.

direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

. Lembar soal terlampir.

. Kami mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian ditinjau dari aspek soal-soal

. beritanda cheklist ((1) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi),dan TV

. Untuk revisi Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskahyang perlu

No Indikator No Soal VR | TV
1 |Konsistensi dalam kebiasaan 1
2 |Penggunaan yang berlebihan 2
3 |[Ketergantungan yang wajar 3
4 Kebiasaaq yang dapat diterima 4
secara wajar
Catatan:

Padangsidimpuan, ‘Januari 2024

Validator

Dr. riEv hvani. S.P. MM
NIP. 19870521 201503 2 004



Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI ANGKET
INOVASI PERSONAL

. Kami mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian ditinjau dari aspek soal-soal

yang kami susun.

. beritanda cheklist (1) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi),dan TV

(Tidak Valid) pada tiap butir soal.

. Untuk revisi Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskahyang perlu

direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

. Lembar soal terlampir.

No Indikator No Soal \% VR TV
1 |Fitur-fitur baru dan canggih 1,2
2 |Kemajuan Teknologi 3
3 [Teknologi yang inovatif 4
Catatan:

Padangsidimpuan, Januari 2024
Validator

Dr. Utari Evy Cahvani. S.P.. M.M
NIP. 19870521 201503 2 004



ANGKET PENELITIAN

KepadaYth.
Masyarakat Padang Lawas Utara
Di- Tempat

Assalamu’alaikum, Wr.Wb.

Teriring salam dan do’a semoga kita semua tetap dalam lindungan Allah SWT serta
selalu sukses dalam menjalankan aktivitas kita, Aamiin.

Dengan hormat, dengan segala kerendahan hati dan harapan peneliti mohon
kesediaan saudara/i untuk mengisi daftar pernyataan ini dengan sejujurnya sesuai dengan
kenyataan yang ada.

Angket ini dibuat untuk memperoleh data yang kami butuhkan dalam rangka
penelitian tugas akhir/Tesis yang merupakan syarat untuk mencapai.gelar Magister
Ekonomi dalam bidang Ekonomi Syariah, dengan judul “ADOPSI MODEL UNIFIED
THEORY OF ACCEPTANCE AND USE OF TECHNOLOGY 3 PADA NASABAH
PENGGUNA MOBILE BANKING PERBANKAN SYARIAH DI KABUPATEN
PADANG LAWAS UTARA”.

Atas kesediaan Saudara/i meluangkan waktu membantu saya mengisi angket ini

saya ucapkan terimakasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Hormat Saya,

NURFIA SINTIA DAULAY
NIM. 22 502 00029



ANGKET PENELITIAN
ADOPSI MODEL UNIFIED THEORY OF ACCEPTANCE AND USE OF TECHNOLOGY 3
PADA NASABAH PENGGUNA MOBILE BANKING PERBANKAN SYARIAH DI
KABUPATEN PADANG LAWAS UTARA

I. IDENTITAS RESPONDEN
Nama :
Usia :
Jenis Kelamin
Alamat

Il. PETUNJUK PENGISIAN
1. Pada angket ini terdapat beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan Adopsi Model Unified

Theory Of Acceptance And Use Of Technology 3 Pada Nasabah Pengguna Mobile Banking
Perbankan Syariah Di Kabupaten Padang Lawas Utara
2. Berita Tanda Ceklis (v') pada kolom yang sudah disediakan, sesuai dengan jawaban Anda.

Ada empat jawaban pernyataan yang tersedia, yaitu:

e SS : Sangat Setuju
e S : Setuju
e TS : Tidak Setuju

e STS . Sangat Tidak Setuju

No. Tanggapan Responden Skor

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

gl | W N
=N W B~ o1

Pernyataan :
Untuk jawaban Sangat setuju (SS) diberi nilai 5. Setuju (S) diberi nilai 4, Netral diberi nilai 3,
Tidak Setuju diberi nilai 2. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1, Sangat Tidak Setuju (STS)

diberi nilai 1.



Variabel (Y) Niat Berperilaku

No

Indikator

Pernyataan

Tangga

an Responden

SS

S

KS

TS

STS

1

Niat
Menggunakan

Saya berniat menggunakan mobile
banking syariah dimasa yang akan
mendatang.

Niat
Merekomendasi
kan

Saya bersedia merekomendasikan
mobile banking bank syariah yang
saya gunakan kepada orang lai.

Vari

abel (Z) Perilaku Pengguna

No

Indikator

Pernyataan

Tangga

an R

esponden

SS

KS

TS

STS

1

Persepsi
Kemudahan
Penggunaan

Saya merasa mudah menggunakan
fitur-fitur mobile banking syariah
untuk melakukan transaksi
perbankan.

Saya pernah mengalami kendala
teknis yang membuat penggunaan
mobile banking syariah menjadi
kurang nyaman bagi saya.

Persepsi
Manfaat

Menggunakan teknologi mobile
banking syariah telah meningkatkan
kenyamanan saya dalam melakukan
transaksi keuangan.

Saya merasa bahwa mobile banking
syariah memberikan akses lebih
mudah dan  cepat  terhadap
informasi  tentang rekening dan
transaksi saya.

Kepuasan
Pengguna

Saya merasa puas dengan
kemudahan akses yang diberikan
oleh teknologi mobile banking
syariah terhadap informasi rekening
dan transaksi keuangan.

Intensi
Penggunaan

Saya- | bermaksud | untuk .terus
menggunakan _ teknologi. mobile
banking syariah dalam
melaksanakan: transaksi - keuangan
saya di masa depan.

Saya merasa ragu untuk
menggunakan teknologi mobile
banking syariah karena adanya
ketidakpastian atau keraguan terkait
keamanan transaksi online.

Adopsi
Teknologi

Saya merasa bahwa  adopsi
teknologi mobile banking syariah
telah meningkatkan efisiensi dalam
melakukan transaksi  keuangan
sehari-hari.

Saya merasa khawatir terkait
keamanan transaksi dan data
pribadi saya saat menggunakan
teknologi mobile banking syariah.

Vari

abel (X1) Ekspektasi Kinerja (Performance Expectancy)

No

Indikator

Pernyataan

Tangga

an R

esponden

SS

KS

TS

STS

Manfaat dalam

Menggunakan teknologi  mobile
banking syariah membantu saya




aktivitas sehari-
hari

melakukan transaksi perbankan
secara efisien tanpa harus pergi ke
bank langsung.

Dengan  menggunakan  mobile
banking syariah, saya menjadi lebih
produktif.

Meningkatkan
efisiensi

Fitur-fitur ~ seperti  pembayaran
tagihan dan transfer dana antar
rekening pada mobile banking
syariah membantu meningkatkan
efisiensi dalam pengelolaan
keuangan sehari-hari saya.

Terkadang, saya mengalami
kendala teknis seperti lambatnya
respons aplikasi mobile banking
syariah, yang dapat menghambat
efisiensi transaksi saya.

Meningkatkan
peluang

Penggunaan - teknologi  mobile
banking syariah memberikan saya
akses lebih luas terhadap produk
dan layanan perbankan syariah,
meningkatkan ~ peluang  untuk
melakukan investasi yang sesuai
dengan prinsip syariah.

Peningkatan
produktivitas

Dengan menggunakan _teknologi
mobile banking syariah, saya dapat
melakukan transaksi  perbankan
dengan cepat, yang meningkatkan
produktivitas saya dalam mengelola
keuangan.

Vari

abel (X2) Ekspektasi Usaha (Effort Expectancy)

No

Indikator

Pernyataan

Tangga

an R

esponden

SS

KS

TS

STS

Kemudahan dan
keadilan dalam
penggunaan

Fitur-fitur ~ seperti  pemantauan
transaksi real-time| dan. notifikasi
pembayaran tagihan memberikan
keadilan dalam memberikan
informasi yang -adil .dan setara
kepada semua pengguna.

Terkadang, saya merasa bahwa
beberapa fitur pada aplikasi mobile
banking syariah kurang
memberikan keadilan dalam
memberikan informasi atau
bantuan, terutama bagi pengguna
dengan tingkat pemahaman
teknologi yang lebih rendah.

Keterbacaan dan
kemudahan
belajar

Fitur-fitur panduan dan bantuan
pada mobile banking syariah
membantu meningkatkan
keterbacaan dan kemudahan belajar
tentang cara menggunakan aplikasi.

Beberapa petunjuk atau panduan
pada aplikasi mobile banking
syariah terkadang kurang jelas,
menyebabkan  kesulitan  dalam
belajar cara menggunakan fitur-
fitur tertentu.




Antarmuka yang
ramah pengguna

Saya merasa antarmuka pengguna
pada aplikasi mobile banking
syariah sangat intuitif dan mudah
dimengerti.

Terkadang, saya merasa bahwa
antarmuka pengguna pada aplikasi
mobile banking syariah agak rumit,
terutama ketika mencoba
menemukan fitur-fitur khusus.

Keterpahaman
yang mudah

Saya merasa bahwa informasi dan
instruksi yang disajikan dalam
aplikasi mobile banking syariah
sangat mudah dipahami.

Terkadang, beberapa istilah teknis
pada mobile banking syariah sulit
dipahami, menyebabkan
kebingungan saat mencoba untuk
mengerti  konsep = atau  proses
tertentu.

Vari

abel (X3) Kemampuan Sosial (Social Influence)

No

Indikator

Pernyataan

Tangga

an R

esponden

SS

KS

TS

STS

1

Pengaruh dari
orang-orang
penting

Saya merasa terdorong untuk
menggunakan = teknologi  mobile
banking syariah karena
mendapatkan rekomendasi positif
dari orang-orang terdekat atau
keluarga.

Beberapa orang yang saya kenal
memberikan pandangan negatif
terhadap keamanan atau kualitas
layanan mobile banking syariah,
yang memengaruhi persepsi saya
terhadap teknologi tersebut.

Faktor-faktor
sosial

Saya. | merasa | teknologi! mobile
banking syariah membantu saya
untuk * tetap terhubung - dengan
komunitas .dan ;teman-teman yang
memiliki  minat ~ serupa  terkait
keuangan syariah.

Beberapa orang di lingkungan saya
kurang tertarik atau memiliki
pandangan negatif terhadap
penggunaan  teknologi  mobile
banking syariah, sehingga
mempengaruhi  keputusan  saya
untuk mengadopsinya.

Partisipasi  dari
individu lain

Saya merasa termotivasi untuk
menggunakan teknologi  mobile
banking syariah setelah melihat
partisipasi aktif teman-teman atau
rekan kerja dalam
memanfaatkannya.

Saya merasa kurang termotivasi
untuk  menggunakan teknologi
mobile banking syariah karena
kurangnya partisipasi atau minat
dari individu lain di lingkungan




| saya.

6. Variabel (X4) Kondisi yang Memfasilitasi (Facilitating Conditions)

No

Indikator

Pernyataan

Tangga

an Responden

SS

S

KS

TS

STS

1

Ketersediaan
sumber daya

Saya merasa bahwa ketersediaan
sumber daya seperti panduan
penggunaan dan tutorial online
sangat membantu dalam memahami
dan menggunakan fitur-fitur mobile
banking syariah.

Saya merasa ketersediaan sumber
daya pendukung, seperti tutorial
atau panduan, terbatas dan kurang
memadai untuk membantu saya
memahami  fitur-fitur  kompleks
pada mobile banking syariah.

Pengetahuan
yang tersedia

Informasi yang terdapat dalam
panduan penggunaan atau tutorial
mobile banking syariah
memberikan -~ pengetahuan yang
cukup bagi saya untuk
mengoptimalkan penggunaan fitur-
fitur tersebut.

Sumber daya pengetahuan tentang
mobile banking syariah terkadang
sulit ~ ditemukan, sehingga saya
merasa  kurang - siap  untuk
mengoptimalkan penggunaan fitur-
fitur tersebut.

Infrastruktur dan
bantuan yang
ada

Infrastruktur teknologi yang ada
pada mobile banking syariah sangat
memadai, memastikan ketersediaan
layanan secara stabil dan tanpa
hambatan teknis berarti.

Saya. pernah. mengalami  kendala
teknis pada infrastruktur mobile
banking syariah, seperti gangguan
koneksi . atau. lambatnya.  respons
aplikasi, yang = mempengaruhi
pengalaman pengguna saya.

Vari

abel (X5) Motivasi

Hedonis (Hedonic Motivation)

No

Indikator

Pernyataan

Tangga

an R

esponden

SS

KS

TS

STS

1

Hiburan

Adanya fitur-fitur inovatif pada
mobile banking syariah, seperti
pembelian produk keuangan atau
investasi syariah, membuat
aktivitas keuangan lebih menarik
dan bermanfaat secara edukatif.

Beberapa fitur hiburan pada mobile
banking syariah dianggap kurang
memadai atau tidak sebanding
dengan aplikasi hiburan khusus
yang tersedia di pasaran.

Daya tarik dan
kegembiraan

Saya merasa daya tarik dari fitur-
fitur inovatif pada teknologi mobile
banking syariah, seperti investasi
syariah atau pengelolaan keuangan




yang lebih efisien.

Beberapa fitur pada mobile banking
syariah dianggap kurang menarik
atau kurang inovatif dibandingkan
dengan aplikasi keuangan lainnya
di pasaran.

Membuat
pengguna
merasa senang

Saya merasa senang dan puas
dengan kemudahan transaksi yang
diberikan oleh teknologi mobile
banking syariah.

Beberapa kendala teknis atau
kesulitan dalam menggunakan fitur-
fitur tertentu pada mobile banking
syariah dapat membuat pengalaman
pengguna kurang menyenangkan.

Vari

abel (X6) Nilai Har

ga (Price Value)

No

Indikator

Pernyataan

Tangga

an R

esponden

SS

KS

TS

STS

1

Harga yang
terjangkau

Saya merasa bahwa biaya atau tarif
yang dikenakan pada transaksi
menggunakan  mobile  banking
syariah sangat terjangkau dan adil.

Saya merasa bahwa biaya transaksi
pada mobile banking syariah terlalu
tinggi dibandingkan dengan
layanan serupa yang tersedia di
pasaran.

Keseimbangan
nilai dengan
harga

Saya merasa bahwa nilai atau
manfaat yang saya dapatkan dari
penggunaan mobile banking syariah
sebanding dengan harga atau biaya
yang dikenakan.

Saya merasa bahwa harga atau
biaya yang dikenakan pada
beberapa fitur “mobile ' banking
syariah tidak sebanding dengan
manfaat  vatau “nilai | yang - saya
peroleh.

Memberikan
manfaat  yang
sepadan dengan
harga

Fitur-fitur unggulan pada mobile
banking  syariah  memberikan
manfaat yang signifikan, membuat
saya merasa puas dengan nilai yang
saya dapatkan sebanding dengan
harga yang dibayarkan.

Kurangnya fitur atau pelayanan
yang memberikan manfaat yang
signifikan membuat saya
meragukan keberlanjutan
penggunaan mobile banking syariah
dengan harga yang tinggi.

Vari

abel (X7) Kebiasaan (Habit)

No

Indikator

Pernyataan

Tangga

an Responden

SS

S

KS

TS

STS

1

Konsistensi
dalam kebiasaan

Saya merasa konsisten dalam
menggunakan  mobile  banking
syariah sebagai kebiasaan karena
antarmuka yang ramah pengguna
dan fitur-fitur yang memudahkan.




10.

Saya mengalami kesulitan dalam
menjaga konsistensi dalam
menggunakan  mobile  banking
syariah karena seringnya terjadi
gangguan teknis atau pembaruan
sistem yang menghambat kebiasaan
tersebut.

Penggunaan
yang berlebihan

Saya merasa bahwa penggunaan
mobile banking syariah secara rutin
memberikan efisiensi dalam
pengelolaan keuangan  tanpa
memunculkan dampak negatif.

Saya merasa kesulitan untuk
mengontrol  penggunaan mobile
banking syariah karena terlalu
sering terlibat dalam transaksi atau
aktivitas keuangan digital.

Ketergantungan
yang wajar

Saya merasa ketergantungan saya
pada mobile banking syariah adalah
hal yang wajar karena memberikan
kemudahan dan efisiensi dalam
pengelolaan keuangan.

Saya merasa ketergantungan pada
mobile banking syariah  dapat
menyebabkan Kkurangnya - interaksi
sosial atau pengalaman langsung
dengan keuangan, yang dapat
memengaruhi hubungan
interpersonal.

Kebiasaan yang
dapat diterima
secara umum

Saya merasa . bahwa kebiasaan
menggunakan =~ mobile  banking
syariah adalah hal yang umum dan
dapat diterima di masyarakat
karena semakin banyak orang yang
mengadopsi teknologi ini.

Terdapat stigma negatif terkait
dengan. penggunaan mabile banking
syariah di kalangan masyarakat,
yang membuat kebiasaan ini sulit
diterima secara umum.
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Fitur-fitur baru
dan canggih

Fitur-fitur canggih seperti analisis
pengeluaran, pengelolaan portofolio
investasi, dan notifikasi real-time
menjadikan mobile banking syariah
lebih menarik dan bermanfaat.

Beberapa fitur baru pada mobile
banking syariah tidak selalu
memberikan nilai tambah yang
signifikan, membuat saya merasa
bahwa pembaruan tersebut kurang
diperlukan.

Kemajuan
teknologi

Saya merasa bahwa kemajuan
teknologi pada mobile banking
syariah memberikan keuntungan
besar dalam hal kecepatan,




ketepatan, dan kenyamanan dalam
pengelolaan keuangan sehari-hari.

Peningkatan fitur dan kemampuan
teknologi pada mobile banking
syariah dapat membuat sebagian
pengguna merasa kewalahan atau
khawatir akan privasi informasi
pribadi mereka.

Teknologi yang
inovatif

Saya sangat senang dengan
teknologi yang inovatif pada
mobile banking syariah, seperti
fitur pengenalan wajah atau sidik
jari yang meningkatkan keamanan.

Penggunaan teknologi inovatif pada
mobile banking syariah dapat
menciptakan tantangan baru terkait
dengan keamanan dan privasi,
membuat sebagian pengguna ragu
untuk mengadopsinya.

Padang Lawas Utara,

Responden

2024
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